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Artinya: “Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan
Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. (Karena) bagi laki-laki ada
bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi perempuan (pun) ada bagian dari
apa yang mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya.
Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu” [QS. An-Nisa’ ayat 32] (Al-

Qur’an dan terjemahan An-Nur: 83).
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ABSTRAK

Ruci Pawicara, 2022: Pengaruh Kepercayaan Diri dan Kesadaran Diri terhadap
Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI MIPA di SMAN Rambipuji
Jember Tahun Pelajaran 2021/2022

Kata kunci: hasil belajar biologi, kepercayaan diri, kesadaran diri

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar siswa pada mata pelajaran biologi. Selain faktor eksternal yang tidak kalah
penting adalah faktor internal siswa, diantaranya kepercayaan diri dan kesadaran
diri siswa. Berdasarkan hasil observasi, tingkat kepercayaan diri dan kesadaran
diri siswa kelas XI di SMAN Rambipuji Jember tahun pelajaran 2021/2022
tergolong rendah, sehingga kedua faktor ini perlu dikaji lebih dalam mengenai
seberapa besar pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1) Mendeskripsikan kepercayaan
diri siswa kelas XI MIPA di SMAN Rambipuji Jember tahun pelajaran
2021/2022, 2) Mendeskripsikan kesadaran diri siswa kelas X1 MIPA di SMAN
Rambipuji Jember tahun pelajaran 2021/2022, 3) Mendeskripsikan hasil belajar
biologi siswa kelas XI MIPA di SMAN Rambipuji Jember Tahun Pelajaran
2021/2022, 4) Mengetahui pengaruh kepercayaan diri dan kesadaran diri secara
bersama-sama terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI MIPA di SMAN
Rambipuji Jember tahun pelajaran 2021/2022, dan 5) Mengetahui pengaruh
kepercayaan diri dan kesadaran diri secara individu terhadap hasil belajar biologi
siswa kelas XI MIPA di SMAN Rambipuji Jember tahun pelajaran 2021/2022.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif kausal yang dilakukan di SMAN Rambipuji Jember. Populasi meliputi
seluruh siswa kelas XI MIPA yang berjumlah 143 siswa. Penentuan jumlah
sampel dengan rumus Slovin diperoleh 105 siswa, dengan menggunakan teknik
cluster random sampling maka diambil sebanyak tiga kelas dengan jumlah 107
siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi serta
analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Kepercayaan diri siswa
kelas XI MIPA di SMAN Rambipuji Jember dengan kategori sangat tinggi
sebesar 14%, kategori tinggi sebesar 60%, dan kategori sedang sebesar 26%,. 2)
Kesadaran diri siswa kelas XI MIPA di. SMAN Rambipuji Jember dengan
kategori sangat tinggi sebesar 26 %, kategori tinggi sebesar 58%, dan kategori
sedang sebesar 16%, 3) Hasil belajar siswa kelas XI MIPA di SMAN Rambipuji
Jember dengan kategori sangat tinggi sebesar 85% dan kategori tinggi sebesar
15%, 4) Terdapat pengaruh yang signifikan kepercayaan diri dan kesadaran diri
secara simultan terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI MIPA di SMAN
Rambipuji Jember. 5) Terdapat pengaruh yang signifikan kepercayaan diri dan
kesadaran diri secara parsial terhadap hasil belajar biologi siswa kelas X1 MIPA di
SMAN Rambipuji Jember.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan (education) secara semantik berasal dari bahasa Yunani
yakni paidagogia yang berarti pergaulan dengan anak-anak. Pedagogos
adalah seorang nelayan atau bujang di zaman Yunani Kuno yang
pekerjaannya menjemput dan mengantar anak-anak ke dan dari sekolah.
Sesampainya di rumah, anak tersebut berada dalam pengawasan dan
penjagaan para pedagogos. Istilah pedagogos tersebut berasal dari kata
paedos yang berarti anak dan agogos yang berarti saya membimbing atau
memimpin (Kristiawan dkk, 2017: 1-2). Dalam bahasa Arab, kata pendidikan
disebut “tarbiyah” yang berasal dari tiga kata dasar yaitu dari kata raba-
yarbuu (bertambah dan berkurang), rabaa-yarbii (tumbuh dan mekar), dan
rabba-yarubbu (memperbaiki dan mengurus suatu perkara) (Siswoyo, 2021:
5-6).

Di dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan disebutan bahwa visi pendidikan nasional
adalah mewujudkan sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan
berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia agar
berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan
proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah.

Pendidikan adalah proses dimana seseorang mengembangkan

kemampuan sikap dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya didalam



masyarakat dimana ia hidup, proses sosial dimana orang dihadapkan pada
pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol, sehingga ia dapat
memperoleh atau mengalami perkembangan kemampuan sosial dan
kemampuan individu yang optimum (Sarjono, 2014: 23). Pendidikan
merupakan salah satu kebutuhan vital bagi masa depan generasi penerus
bangsa, hal tersebut dapat dilihat dari bagaimana pendidikan yang berperan
dalam membina dan membimbing manusia untuk memanusiakan manusia.

Menurut UU No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, pengertian
guru adalah tenaga pendidik professional yang memiliki tugas utama untuk
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini melalui jalur formal pendidikan
dasar dan menengah (Safitri, 2019: 9-10). Guru atau pendidik ialah
seseorang yang bertanggung jawab terhadap pertumbuhan dan
perkembangan anak didiknya meliputi aspek jasmani dan rohani (kogpnitif,
afektif, dan psikomotorik) kemudian menuntunnya ke arah yang lebih baik
untuk menjadi hamba yang tunduk dan patuh kepada Tuhan Yang Maha Esa
(Hidayat and Abdillah, 2019: 88).

Tugas seorang guru adalah ~mendidik, mengajar, melatih,
mengevaluasi, dan terus memperbaiki peserta didik sampai pada jenjang
sekolah lanjutannya sebagai bentuk proses dalam pendidikan (Amon, 2020:
3). Sebagai pengelola kelas, guru hendaknya dapat mengelola kelas
dengan baik yang akan menunjang jalannya interaksi edukatif agar siswa

merasa nyaman belajar dengan motivasi yang tinggi, sehingga dapat



berpengaruh pada hasil belajar siswa sesuai dengan kemampuan yang ia
miliki.

Belajar adalah proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku baru secara keseluruhan sebagai
hasil dari pengalamannya sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan
(Rosyid dkk, 2019: 7). Belajar juga dapat diartikan sebagai proses internal
dalam diri individu sebagai hasil interaksi dengan lingkungan berupa
perubahan tingkah laku baik yang dapat diamati maupun yang tidak dapat
diamati (Gasong, 2018: 14). Belajar bertujuan untuk
menguasai/mengumpulkan sejumlah pengetahuan yang diperoleh dari
seseorang (guru) maupun dari sumber-sumber lain (Hayati, 2017:1). Aktivitas
belajar melibatkan pemerolehan dan pemodifikasian pengetahuan,
keterampilan, strategi, keyakinan, perbuatan, dan tingkah laku (Simatupang,
2019: 2).

Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah adanya
perubahan tingkah laku dalam dirinya yang bersifat pengetahuan (kognitif),
sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik) (Haryanto, 2020: 19).
Sedangkan pembelajaran adalah  proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar didalam lingkungan belajar agar dapat terjadi
transfer informasi dan ilmu pengetahuan (Suardi, 2018: 7). Dalam UUSPN
nomor 2003, pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Hurit, 2021: 7).



Miarso menyatakan bahwa pembelajaran adalah sebuah usaha yang
disengaja, memiliki tujuan, dan terkendali agar terjadi perubahan yang relatif
menetap pada orang lain (Rahmat, 2019: 5). Pembelajaran dapat diartikan
sebagai suatu proses yang melibatkan sejumlah komponen pendukung dan
dilakukan dengan cara-cara tertentu untuk membuat orang belajar (Mahmud
dan Idham, 2017: 8). Suasana belajar adalah suatu keadaan dan kesadaran
yang ada dalam diri siswa bahwa sesungguhnya ia sedang dalam kondisi
belajar (Haidir dan Salim, 2014: 6). Pembelajaran yang baik apabila suasana
dalam proses belajar dapat berjalan sebaik mungkin. Dengan demikian,
dalam kegiatan pembelajaran memerlukan banyak pengetahuan dalam
mengarahkan dan menyampaikan informasi agar tidak menimbulkan
mispersepsi antara guru dengan siswa. Karena keberhasilan suatu
pembelajaran merupakan hasil kerja sama antara siswa, guru, dan orang tua.

Proses belajar yang terjadi pada individu memang merupakan suatu
hal yang sangat penting, karena melalui belajar individu dapat mengenal
lingkungannya dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan di sekitarnya.
Dengan belajar, siswa dapat mewujudkan cita-cita yang diharapkan dan juga
akan menghasilkan perubahan dalam dirinya, baik dalam hal penyelesaian
masalah maupun cara berpikir dan bersikap. Dalam sebuah pembelajaran,
akan ada yang namanya hasil belajar dari apa yang telah didapat selama
proses belajar tersebut. Secara sederhana, hasil belajar adalah kulminasi
kemudian diiringi dengan tindak lanjut atau perbaikan dari suatu proses yang

telah dilakukan dalam belajar (Prastiyo, 2019: 8). Menurut Dimyati dan



Mudjiono, hasil belajar merupakan suatu hasil yang telah dicapai dalam
bentuk angka-angka ataupun dalam bentuk skor setelah diberikan sebuah tes
diakhir pembelajaran berlangsung (Haryanto, 2021:27). Hasil belajar terkait
dengan perubahan pada diri orang yang belajar berupa perubahan
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, serta
kecakapan (Lestari, 2013: 118). Secara garis besar terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan belajar dibagi menjadi dua, yaitu faktor internal
yang terdiri dari faktor biologis dan psikologis, serta faktor eksternal
(Sayekti, 2021: 145). Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri
individu yang sedang belajar, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang
ada di luar individu (Tisngat dan Meifian, 2014: 8).

Salah satu faktor internal ialah kepercayaan diri yang harus dimiliki
oleh masing-masing peserta didik (Vandini, 2015: 211). Kepercayaan diri
merupakan atribut yang paling berharga dalam diri seseorang sebagai bekal
untuk  kehidupan  bermasyarakat  sehingga  seseorang  mampu
mengaktualisasikan segala potensi yang ada di dalam dirinya (Amri, 2018:
157). Selain kepercayaan diri, kesadaran diri termasuk kedalam faktor
internal yang berpengaruh terhadap belajar siswa. Apabila seseorang menjadi
sadar akan peran pentingnya dalam kehidupan ini, hal tersebut sangatlah
cukup baginya untuk mempunyai tujuan didalam hidup dan berusaha dengan
keras untuk mewujudkan tujuan itu (Sudarmono dkk, 2017: 80). Setiap siswa

memiliki kepercayaan diri dan kesadaran diri yang berbeda-beda karena



setiap manusia diciptakan dengan karakter, kepribadian, dan kepercayaan diri
yang berbeda pula.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMAN
Rambipuji Jember terkait dengan hasil belajar biologi kelas XI MIPA,
ditemukan bahwasanya hasil belajar biologi juga dipengaruhi oleh
kepercayaan diri seperti berani bertanya terkait materi yang belum dipahami
dan kesadaran diri seperti mengerjakan tugas tepat waktu. Sehingga
terkadang kesalahan dalam menjawab materi juga karena kurangnya rasa
percaya diri siswa untuk bertanya. Latar belakang dan lingkungan siswa yang
berbeda-beda akan mempengaruhi kepribadian dan pembentukan kepercaayn
serta kesadaran dirinya dalam berinteraksi dengan lingkungan. Oleh karena
itu tidak semua siswa memiliki kepercayaan dan kesadaran diri yang cukup
dalam dirinya yang mampu menjadi kendala dalam proses belajarnya baik
di sekolah maupun di lingkungan sekitarnya.

Kepercayaan diri merupakan modal dasar yang paling utama
dalam diri seseorang untuk bisa mengaktualisasikan diri segala potensi
dalam dirinya, sehingga kepercayaan diri menjadi sesuatu yang penting untuk
dimiliki setiap individu (Khairiah dkk, 2015: 203). Dalam Al-Quran sendiri
QS. Ali Imron ayat 139 yang artinya “Janganlah kamu bersikap lemah, dan
janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang
paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.”
Kepercayaan diri adalah karakteristik pribadi seseorang yang didalamnya

terdapat keyakinan akan kemampuan diri dan mampu mengembangkan serta



mengolah potensi dirinya sebagai pribadi yang mampu menanggulangi suatu
masalah dengan situasi terbaik (Komara, 2016: 36). Sehingga kepercayaan
diri dapat menumbuhkan kemandirian siswa dalam menjalankan tanggung
jawabnya dengan penuh keyakinan terhadap kemampuan dirinya sendiri.

Sedangkan kesadaran diri secara bahasa diartikan dengan ingat,
merasa, dan insaf terhadap diri sendiri dan dalam bahasa Arab, kesadaran diri
disebut ma’rifat al-nafs (Malikah, 2013: 130). Kesadaran diri merupakan
kapasitas yang memungkinkan manusia agar mampu mengamati dirinya
sendiri serta kapasitas dalam menempatkan dirinya (Yuniarto, 2018: 18).
Nabi Saw. bersabda, “Barangsiapa mengenal dirinya, maka dia mengenal
Tuhannya.” Iman Ali bin Abi Thalib a.s. mengatakan, “Pengetahuan yang
paling bermanfaat adalah pengetahuan tentang diri.” (Muthahhari, 2013:
118). Menurut Antonius Atosokhi Gea, kesadaran diri adalah pemahaman
terhadap kekhasan fisik, kepribadian, watak, dan temperamennya seperti
mengenali bakat-bakat alamiah yang dimilikinya dan punya gambaran atau
konsep yang jelas tentang dirinya dengan segala kekuatan dan kelemahannya
(Harimuswarah, 2021: 131). Kesadaran diri berarti memiliki pengertian yang
mendalam akan emosi diri sendiri, kekuatan, keterbatasan, nilai-nilai, serta
motif-motif diri (Goleman dkk, 2007: 45).

Berdasarkan hasil observasi langsung di kelas X1 di SMA Negeri
Rambipuji Jember pada mata pelajaran biologi bahwa kepercayaan diri
dan kesadaran diri siswa masih minim. Dari hasil wawancara guru Biologi

kelas XI MIPA di SMA Negeri Rambipuji, kurangnya kepercayaan diri



siswa pada mata pelajaran Biologi dapat dilihat dari masih banyak siswa yang
mencontek saat mengerjakan soal-soal yang diberikan guru. Selain itu, masih
banyak siswa yang terlihat takut dan malu untuk mengungkapkan pendapat,
serta tidak berani saat berbicara di depan umum. Para siswa tersebut lebih
memilih diam dan bersifat pasif. Siswa cenderung merasa minder dan tidak
yakin terhadap kemampuannya sendiri. Hal tersebut memperlihatkan
kurangnya rasa percaya diri siswa terhadap kemampuan yang dimilikinya.
Sedangkan dalam konteks kesadaran diri, banyaknya siswa yang
kurang sadar akan tanggung jawab serta kewajibannya. Hal tersebut terjadi
ketika masih banyak siswa yang telat dalam mengumpulkan tugas yang
seharusnya menjadi tanggung jawabnya sebagai siswa. Selain itu, terdapat
beberapa siswa yang kurang disiplin saat pelajaran sedang berlangsung yakni
tidak dating tepat waktu dan mengobrol sendiri ketika guru sedang
menjelaskan materi. Sebelumnya telah dilakukan penelitian yang relevan
dengan penelitian ini, yakni oleh Jumalia (2018) dan Mustofa Rifki (2008)
mengenai kepercayaan diri serta oleh Fitrianingrum (2020) dan Mustafida
(2016) mengenai kesadaran diri yakni pada penelitian. Oleh karena itu
kebaruan saya adalah menggabungkan kepercayaan dan kesadaran diri,
sehingga tertarik melakukan penelitian ini dengan judul “Pengaruh
Kepercayaan Diri dan Kesadaran Diri terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa

Kelas X1 MIPA di SMAN Rambipuji Jember”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis membuat rumusan

masalah penelitian ini:

1.

Bagaimana kepercayaan diri siswa kelas XI MIPA di SMAN

Rambipuji Jember Tahun Pelajaran 2021/2022?

. Bagaimana kesadaran diri siswa kelas XI MIPA di SMAN Rambipuji

Jember Tahun Pelajaran2021/2022?

Bagaimana hasil belajar biologi siswa kelas XI MIPAdi SMAN
Rambipuji Jember Tahun Pelajaran2021/2022?

Adakah pengaruh kepercayaan diri dan kesadaran diri secara bersama-
sama terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI MIPA di SMAN
Rambipuji Jember Tahun Pelajaran2021/2022?

Adakah pengaruh kepercayaan diri dan kesadaran diri secara individu
terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI MIPA di SMAN Rambipuji

Jember Tahun Pelajaran 2021/2022?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis membuat

rumusan masalah penelitian ini:

1.

Untuk mendiskripsikan kepercayaan diri siswa kelas XI MIPA di
SMAN Rambipuji Jember Tahun Pelajaran 2021/2022
Untuk mendiskripsikan kesadaran diri siswa kelas XI MIPA di

SMAN Rambipuji Jember Tahun Pelajaran 2021/2022
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3. Untuk mendiskripsikan hasil belajar biologi siswa kelas XI MIPA di
SMAN Rambipuji Jember Tahun Pelajaran 2021/2022
4. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan diri dan kesadaran diri
secara bersama-sama terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI
MIPA di SMAN Rambipuji Jember Tahun Pelajaran 2021/2022
5. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan diri dan kesadaran diri
secara individu terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI MIPA di
SMAN Rambipuji Jember Tahun Pelajaran 2021/2022
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan terhadap khasanah ilmu pengetahuan di bidang biologi
terutama tentang kepercayaan diri dan kesadaran diri serta pengaruhnya
terhadap hasil belajar biologi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Peneliti diharapkan untuk bisa menerapkan teori yang telah
diperoleh selama masa perkuliahan serta menambah pengetahuan
dan pengalaman sebagai calon guru. Penelitian ini diharapkan
dapat mengembangkan wawasan pengetahuan tentang penulisan
karya ilmiah sebagai bekal bagi peneliti ketika mengadakan
penelitian di kemudian hari. Selain itu diharapkan dapan

meningkatkan kualitas pemahaman peneliti terhadap pengaruh
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kepercayaan diri dan kesadaran diri serta pengaruhnya terhadap
hasil belajar biologi.
b. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai masukan
untuk meningkatkan kepercayaan diri dan kesadaran diri siswa
agar dapat mencapai hasil belajar secara optimal.
c. Bagi Guru
Hasil penelitian diharapkan menjadi pedoman dan masukan
atausalah satu acuan dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas,
terutama dalam hal kepercayaan diri dan kesadaran diri dengan
hasil belajar biologi siswa kelas XI MIPA SMAN di Rambipuji
tahun pelajaran 2021/2022.
d. Bagi Lembaga
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan informasi dan
wacana baru untuk warga sekolah khususnya di SMAN Rambipuji
Jember untuk mengetahui bagaimana pengaruh kepercayaan diri
dan kesadaran diri dengan hasil belajar biologi siswa.
E.” Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini dibatasi pada masalah pengaruh
kepercayaan diri dan kesadaran diri terhadap hasil belajar biologi siswa kelas

X1 MIPA di SMAN Rambipuji Jember tahun pelajaran 2021/2022.
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Variabel Penelitian

Variabel penelitian dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015:
60). Variabel dalam penelitian dibedakan menjadi dua yaitu variabel
dependen dan  variabel independen.  Adapun variabel yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Variabel independent (variable bebas/mempengaruhi)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat) (Sugiyono, 2015: 61). Variabel ini sering disebut
sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent. Variabel bebas
biasanya disimbolkan dengan X, adapun yang menjadi variabel
bebas dalam penelitian ini adalah kepercayaan diri sebagai variabel
bebas kesatu yang  diberi  simbol (X;) dan kesadaran diri
sebagai variabel kedua yang diberi simbol (X5).

b. Variabel dependent (variabel terikat/terpengaruh)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015:
61). Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, Kriteria,
konsekuen. Variabel terikat biasanya disimbolkan dengan Y, adapun
yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil

belajar biologi ().



Indikator Variabel

13

Setelah variabel penelitian terpenuhi kemudian dilanjutkan dengan

mengemukakan indikator-indikator variabel yang merupakan rujukan

empiris dari variabel yang diteliti. Indikator ini nantinya akan dijadikan

dasar dalam pembuatan butir-butir atau item pertanyaan dalam angket,

interview, dan observasi (Tim Penyusun, 2020: 39-40). Indikator

variabel sebagai berikut:

Tabel 1.1
Indikator Variabel Penelitian
No. Variabel Aspek Indikator
1. | Kepercayaan | a. Percaya diri 1) Cintadiri
Diri lahir 2) Pemahaman diri
(Lindelfield) 3) Tujuan yang
positif
4) Pemikiran yang
positif
Percaya diri 1) Komunikasi
batin 2) Ketegasan
3) Penampilan diri
4) Pengendalian
perasaan
2. | Kesadaran a. Attention Kesadaran diri siswa
Diri (atensi; terhadap perenungan
(Robert L. perhatian) pikiran-pikiran
Solso, dkk) pribadi, memori-

memori, dan cita-cita

b. Wakefulness
(kesiagaan;
keterjagaan)

Kesadaran  siswa
untuk mempersiapkan
tindakan- tindakan
yang akan diambilnya
dalam menghadapi
semua persoalan.

c. Architecture
(arsitektur)

Kesadaran siswa di
proses oleh
pengalaman-
pengalaman yang
sudah ia alami yang
tersimpan dalam otak




No. Variabel Aspek Indikator
individu
. Activity of 1) Kesadaran
knowledge tentang jati diri
(mengingat 2) Kesadaran akan
pengetahuan tanggung jawab
terhadap
peristiwa-
peristiwa di
sekitarnya
Emotive Kesadaran akan
(emotif) emosi yang muncul

dalam diri saat
berinteraksi dengan

dunia lain
3. | Hasil Belajar Penilaian Akhir
Biologi Semester (PAS) ganjil

mata pelajaran biologi
tahun pelajaran
2021/2022.

F. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah batasan pengertian yang dijadikan pedoman
untuk melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan seperti penelitian, sehingga
disebut juga definisi kerja atau definisi subjektif karena disusun berdasarkan

keinginan orang - tersebut (Hs, 2007: 120). Berikut beberapa definisi

operasional yang perlu diuraikan yaitu:

1. Pengaruh

Pengaruh adalah daya yang menyebabkan sesuatu terjadi, sesuatu
yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain dan tunduk atau

mengikuti karena kuasa sehingga memunculkan suatu reaksi yang timbul

(dapat berupa tindakan atau keadaan).
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2. Kepercayaan Diri
Kepercayaan diri  atau percaya diri merupakan sikap positif
terhadap keyakinan pada diri sendiri akan segala kemampuan yang
dimiliki untuk melakukan segala sesuatu yang diinginkan. Kepercayaan
diri akan mempengaruhi aktivitas dan kreativitas belajar siswa dalam
mencapai prestasi belajar yang maksimal. Hal ini disebabkan adanya
keyakinan dalam diri siswa akan kemampuan yang dimiliki sehingga
mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan dan minatnya,
sedangkan siswa yang tidak memiliki kepercayaan diri akan cenderung
merasa minder dan enggan untuk memulai melakukan sesuatu utamanya
dalam mengasah kemampuan dan bakat yang dimilikinya.
3. Kesadaran Diri
Kesadaran diri merupakan pemahaman terhadap diri sendiri.
Kesadaran diri terkait dengan dorongan terhadap tingkah laku diri.
Kesadaran diri merupakan titik tolak individu untuk memulai sesuatu
karena ketika individu sudah memiliki kesadaran maka ia paham apa yang
akan dilakukan. Sehingga kesadaran diri juga dapat dikatakan sebagai
pertrimbangan ‘secara sadar dalam mengambil sebuah keputusan atau
tindakan. Kesadaran diri menjadi elemen penting dalam sebuah kegiatan
belajar karena belajar didasari oleh sebuah kesadaran.
4. Hasil Belajar Biologi
Hasil belajar merupakan bukti konkrit yang dicapai dalam usaha

mencapai proses pemahaman dari sesuatu yang sudah dipelajarinya.
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Sehingga hasil belajar biologi adalah pencapaian siswa pada materi biologi
yang sudah dilalui selama proses pembelajaran yang telah ditentukan dan
menerapkannya dalam dunia nyata. Dalam penelitian ini, yang dimaksud
hasil belajar siswa adalah hasil Penilaian Akhir Semester (PAS) biologi
semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022.
G. Asumsi Penelitian
Asumsi penelitian biasa disebut juga sebagai anggapan dasar atau
postulat, yaitu sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh
peneliti. Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti
melangkah mengumpulkan data (Tim Penyusun IAIN Jember, 2020: 41).
Dalam penelitian ini, anggapan dasar peneliti adalah terdapat adanya
pengaruh kepercayaan diri dan kesadaran diri terhadap hasil belajar biologi
siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri Rambipuji Jember.
H. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap
masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus dibuktikan secara
empiris (Mukhtazar, 2020: 58). Adapun hipotesis dalam penelitian ini antara
lain:
1. Hal . Ada pengaruh yang signifikan kepercayaan diri
dan kesadaran diri siswa secara bersama-sama
terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI MIPA di
SMAN Rambipuji Jember tahun pelajaran 2021/2022

Hol . Tidak ada pengaruh yang signifikan kepercayaan diri
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dan kesadaran diri siswa secara bersama-sama
terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI MIPA di
SMAN Rambipuji Jember tahun pelajaran 2021/2022
2. Ha2 :Ada pengaruh yang signifikan kepercayaan diri dan
kesadaran diri siswa secara individu terhadap hasil
belajar biologi siswa kelas XI MIPA di SMAN
Rambipuji Jember tahun pelajaran 2021/2022
Ho2 :  Tidak ada pengaruh yang signifikan kepercayaan diri
dan kesadaran diri siswa secara individu terhadap hasil
belajar biologi siswa kelas XI MIPA di SMAN
Rambipuji Jember tahun pelajaran 2021/2022
Sistematika Pembahasan
Pembahasan pada hasil penelitian ini akan disistematika menjadi
empat bab yang saling berkaitan satu sama lain. Sebelum memasuki bab
pertama didahului dengan judul penelitian (sampul) pada bagian pertama.
Pada bab pertama atau pendahuluan berisi sub bab latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup
penelitian, definisi- operasional, asumsi penelitian, hipotesis, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.
Pada bab kedua atau kajian kepustakaan memuat penelitian
terdahuludan kajian teori yang relevan serta terkait dengan judul skripsi.
Pada bab ketiga atau pembahasan metode penelitian meliputi: pendekatan

dan jenis penelitian, pupolasi dan sampel, teknik daninstrumen pengumpulan
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data, kemudian diakhiri dengan analisis data. Pada bab keempat atau
penyajian data dan analisis meliputi: gambaran obyek penelitian, penyajian
data, analisis dan pengujianhipotesis, dan terakhir adalah pembahasan. Pada
bab kelima atau penutup terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.

Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian
yangterkait dengan masalah penelitian yang telah diuraikan pada bab-
babsebelumnya. Saran-saran dirumuskan berdasarkan hasil penelitian yang
berisiuraian mengenai langkah-langkah apa yang perlu diambil oleh pihak-

pihakterkait dengan hasil penelitian yang bersangkutan.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
Kajian pustaka merupakan uraian atau deskripsi mengenai literatur yang
relevan dengan bidang atau topik tertentu (Setyosari, 2016: 117). Dalam kajian
pustaka, peneliti membandingkan, mengontraskan, dan memposisikan kedudukan
masing-masing penelitian yang dikaji dan dikaitkan dengan masalah yang
sedang diteliti. Disini menunjuk bahwa peneliti bukan orang pertama yang
meneliti judul yang telah ditetapkan yaitu “Pengaruh Kepercayaan Diri dan
Kesadaran Diri Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI MIPA di SMAN
Rambipuji Jember Tahun Pelajaran 2021/2022”. Dalam penelitian ini, peneliti
tidak mengesampingkan penelitian yang sebelumnya. Hal ini untuk  menguiji
keterkaitan  penelitian yang telah dilakukan. Pada bagian ini peneliti akan
mencantumkan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian
ini.
A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang menjadi referensi penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh:

1. Jumalia (2018) dengan judul “Pengaruh Kepercayaan Diri dan
Kemampuan Komunikasi  Matematika. Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII SMP  Negeri 5 Majene”. Berdasarkan
hasil analisis dengan SPSS diperoleh nilai signifikan = 0,001. Terlihat
bahwa nilai p < o (nilai signifikan), dengan demikian HO ditolak

sehingga H1 yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan secara
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bersama-sama antara kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi
matematika terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP
Negeri 5 Majene dapat diterima. Dari hasil analisis SPSS juga diperoleh
besarnya koefisien determinasi (R2) adalah 0,741, ini berarti pengaruh
atau kontribusi X1 dan X2 terhadap Y adalah sebesar 74,1%. Dengan
demikian terdapat pengaruh secara bersama-sama anatara kepercayaan
diri dan kemampuan komunikasi matematika terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VII1 SMP Negeri 5 Majene.

Penelitian Kiki Anisah (2020) dengan judul “Pengaruh Kepercayaan Diri
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Al-Islam di
SMK Muhammadiyah 2 Palembang”. Dengan menggunakan hasil
perhitungan diatas rxy = 0,324, diperoleh Koefisien Determinasi atau r2
sebesar (0,324)2 = 0,10. Artinya, varians yang terjadi pada hasil belajar
PAI, 10 % dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi pada
Kepercayaan diri, atau hasil belajar, 10% dipengaruhi oleh kepercayaan
diri, dan 90% di pengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti lingkungan
keluarga, lingkungan masyarakat dan faktor dari dalam diri. Hasil
pengujian hipotesis menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara
kepercayaan diri dan hasil belajar peserta didik SMK Muhammadiyah 2
Palembang. Hal tersebut ditunjukan dari nilai thitung= 3,244 dan
ttabel=1,662 atau thitung > ttabel maka hipotesis yang menyatakan
adanya pengaruh yang signifikan antara kepercayaan diri dan hasil

belajar diterima.
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3. Penelitian Sudarmono, Apuanor, dan Eka Hendri Kurniawati (2017)

dengan judul “Pengaruh Kesadaran Diri Terhadap Kedisiplinan Belajar
Siswa Kelas IX SMPN 9 Sampit”. Hasil penelitian tersebut menunjukan
bahwa ada pengaruh kesadaran diri terhadap kedisiplinan belajar. Dari
hasil uji dapat dilihat hasil thiwng Untuk kesadaran diri sebesar 7,702
dengan signifikan 0,000 yang mana lebih besar dari tipe Yaitu tiapeinya
sebesar 1.99045 dimana type didapat dari melihat tabel t dicari pada
tingkat signifikan 5%: 2 =2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df)
n-k-1 atau 81-1-1 = 79 (n adalah jumlah responden dan k jumlah variabel
independen). Hal ini menunjukkan Hy ditolak yang mana bisa dilihat di
kriteria pengujian hipotesis jika thiung™> twane, Maka Ho ditolak, artinya
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh kesadaran diri terhadap
kedisiplinan belajar siswa kelas IX SMP Negeri 9 Sampit Tahun
Pelajaran 2016/2017.

. Ely Fitrianingrum (2020) dengan judul “Pengaruh Manajemen Waktu
dan Kesadaran Diri terhadap Perilaku Disiplin Siswa Kelas X SMK
Muhammadiyah 1 Ponorogo Semester Genap Tahun Pelajaran 2019/
2020”. Dari hasil penelitian ditemukan berdasarkan nilai F dari tabel
Anova diperoleh Fhitung = 101,203 dengan-taraf signifikansi adalah
0,000 dan F tabel = Fa(1 ; n-2), berarti (1 ; 69) dengan taraf signifikansi
0,05 dan hasil dari Ftabell = 3,98. Jadi Fhitung (101,203) lebih besar
dari Ftabel 3,98, maka Ho ditolak dan taraf signifikansi 0,000 kurang

dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kesadaran diri mempunyai
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pengaruh yang signifikan terhadap perilaku disiplin iswa kelas X SMK
Muhammadiyah 1 Ponorogo.

Penelitian lka Munawarotul Mustafida (2016) dengan judul “Pengaruh
Kesadaran Diri dan Motivasi Diri terhadap Kedisiplinan  Siswa di
MTs Ma’arif Sukosari”. Dalam uji regresi linier berganda, berdasarkan
perhitungan koefisien determinasi (R2), didapatkan kesadaran diri
berpengaruh 27,8944% terhadap kedisiplinan siswa di MTs Ma’arif
Sukosari, dan 72,1056% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Untuk
pengujian tentang pengaruh kesadaran diri dan motivasi diri terhadap
kedisiplinan siswa, diketahui nilai Ftabel = 3,14 dan analisis hipotesis
diperoleh Fhitung sebesar 20,5497 sehingga Fhitung lebih besar dari
Ftabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara
kesadaran diri dan motivasi diri terhadap kedisiplinan siswa. Berdasarkan
perhitungan koefisien determinasi (R2), didapatkan kesadaran diri dan
motivasi diri berpengaruh 38,7367% terhadap kedisiplinan siswa di MTs
Ma’arif Sukosari, dan 61,2633% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain

yang tidak masuk dalam penelitian ini.

Tabel 2.1
Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu
No. Judul Persamaan Perbedaan
1. | Jumalia, 2018, 1. Penelitian a. Pada penelitian
Pengaruh kuantitatif terdahulu
kepercayaan 2. Salah satu variabel bebas
diri dan variabel lainnya (X2)
kemampuan bebas (X1) adalah
komunikasi adalah kemampuan
matematika kepercayaan diri komunikasi
terhadap hasil 3. Variabel terikat matematika,
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No. Judul Persamaan Perbedaan
belajar adalah hasil sedangkan dalam
matematika belajar penelitian ini
siswa kelas . Salah satu adalah kesadaran
VI smp teknik diri
negeri 5 majene pengumpulan b. Tempat

datanya adalah penelitian
berupa terdahulu
angket/koesioner adalah di SMP
Negeri 5 Majene,
sedangkan pada
penelitian ini
terletak di SMAN
Rambipuji Jember
c. Populasi penelitian
terdahulu
menggunakan
siswa SMP,
sedangkan pada
penelitian ini
menggunakan
siswa SMA
2. | Kiki Anisah, . Penelitian a. Pada penelitian
2020. Pengaruh kuantitatif terdahulu
Kepercayaan . Yang menjadi menggunakan satu
Diri Terhadap variable bebas variable bebas (X)
Hasil Belajar (X) adalah sedangkan dalam
Peserta Didik kepercayaan diri penelitian ini
Pada Mata . Variabel terikat menggunakan dua
Pelajaran Al- () adalah hasil variable bebas yakni
Islam di SMK belajar kepercayaan diri
Muhammadiyah | d. Teknis (X1) dan kesadaran
2 Palembang. pengambilan diri (X2)
data variable X | b. Teknis pengambilan
menggunakan data variable Y
angket menggunakan nilai

tengan semester
c. Pada penelitian
terdahulu
menggunakan
regresi linier
sederhana
sedangkan pada
penelitian ini
menggunakan
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No.

Judul

Persamaan

Perbedaan

regresi linier
berganda

d. Tempat penelitian

terdahulu adalah di
SMK
Muhammadiyah 2
Palembang,
sedangkan pada
penelitian ini
terletak di SMAN
Rambipuji Jember

e. Populasi penelitian

terdahulu
menggunakan siswa
SMK, sedangkan
pada penelitian ini
menggunakan siswa
SMA

Sudarmono,
dkk, 2017,
Pengaruh
Kesadaran Diri
Terhadap
Kedisiplinan
Belajar Siswa
Kelas IX SMPN
9 Sampit

Penelitian
kuantitatif
Variabel X
yang digunakan
adalah
kesadaran diri
Teknis
pengambilan
data
variabelnya
menggunakan
angket

a. Tempat
penelitian
terdahulu adalah
di SMPN 9
Sampit.,
sedangkan pada
penelitian ini
terletak di SMAN
Rambipuji Jember

b. Populasi
penelitian
terdahulu
menggunakan
siswa SMP,
sedangkan pada
penelitian ini
menggunakan
siswa SMA

Ely
Fitrianingrum,
2020, Pengaruh
Manajemen
waktu dan
kesadaran diri
terhadap
perilaku

Penelitian
kuantitatif

. Salah satu

variabel bebas
(X1) adalah
kepercayaan diri
Keduanya teknis
pengambilan

a. Variabel terikat

pada penelitian
terdahulu yaitu
perilaku disiplin
siswa, sedangkan
pada penelitian ini
yaitu hasil belajar
b. Tempat penelitian
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No. Judul Persamaan Perbedaan
disiplin siswa data terdahulu adalah di
kelas X SMK menggunakan SMK
Muhammadiyah angket dan Muhammadiyah
1 Ponorogo dokumentasi 1 Ponorogo,
Semester Genap sedangkan pada
Tahun Pelajaran penelitian ini
2019/ 2020 terletak di SMAN

Rambipuji Jember
Populasi penelitian
terdahulu
menggunakan
siswa SMK,
sedangkan pada
penelitian ini
menggunakan
siswa SMA

5 | Ika . Penelitian Variabel terikat
Munawarotul kuantitatif pada
Mustafida, . Variabel bebas penelitian
2016, Pengaruh (X1) terdahulu yaitu
kesadaran diri adalah kedisiplinan siswa,

dan motivasi
diri terhadap
kedisiplinan
Siswa di MTs
Ma’arif
Sukosari

kesadaran diri

. Keabsahan data

menggunakann
validitas dan
reliabilitas

. Regresi linier

berganda

sedangkan pada
penelitian ini yaitu
hasil belajar

. Tempat penelitian

terdahulu adalah di
MTs Ma’arif
Sukosari,
sedangkan pada
penelitian  ini
terletak di SMAN
Rambipuji Jember
Populasi penelitian
terdahulu
menggunakan
siswa MTs,
sedangkan pada
penelitian ini
menggunakan
siswa SMA

Sumer: Data diolah dari penelitian terdahulu
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B. Kajian Teori
1. Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengaruh adalah daya
yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk
watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Pengaruh merupakan suatu
keadaan, hubungan timbal balik, atau hubungan sebab akibat antara apa
yang mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi sehingga bias memicu
sesuatu atau menjadikan sesuatu berubah (Cahyono, 2016, 142).

Barry menyatakan bahwa pengaruh adalah suatu tipe kekuasaan
apabila seseorang yang dipengaruhi agar bertindak dengan cara tertentu
atau dapat dikatakan terdorong untuk bertindak (Budiardjo, 2008: 67).
Sedangkan menurut Surakhmad, pengaruh merupakan kekuatan yang
muncul dari suatu benda atau orang serta gejala dalam yang dapat
memberikan perubahan terhadap apaapa yang ada di sekelilingnya (Sari,
2018: 10). Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulka bahwa
pengaruh merupakan suatu hal yang dapat menimbulkan dampak, akibat,
hasil, atau efek yang dapat mempengaruhi.

2. Kepercayaan Diri Siswa
a. Pengertian Kepercayaan Diri
Kepercayaan diri berawal dari adanya konsep diri, diawali dari
adanya tekad pada diri untuk melakukan apa yang menjadi tujuan
yang di inginkan sehingga dapat menghadapi segala tantangan dalam

berkompetisi (Nisa dan Jannah, 2021: 37). Kepercayaan diri adalah
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keyakinan terhadap kemampuan sendiri untuk mampu mencapai
target, keinginan, dan tujuan untuk diselesaikan walaupun
menghadapi  berbagai  tantangan  dan masalah serta dilakukan
dengan penuh tanggung jawab (Amri, 2018: 160).

Loekmono dalam (Sari, 2011: 14) menyatakan bahwa rasa
percaya diri (self-confidence) merupakan perasaan yang dimiliki
secara pribadi, sangat penting, dan menentukan kebahagiaan hidup
seseorang. Loekmono juga menyatakan bahwa percaya diri
merupakan gabungan dari pandangan positif terhadap diri sendiri,
harga diri, dan rasa aman. Hulukati mengatakan bahwa percaya diri
adalah sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya
untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri
maupun terhadap lingkungan/situasi yang dihadapinya (Kurniawan,
2021: 487).

Percaya diri adalah penilaian positif terhadap diri sendiri
mengenai kemampuan yang ada dalam dirinya untuk menghadapi
berbagai situasi dan tantangan serta kemampuan mental untuk
mengurangi pengaruh negatif dari keragu-raguan yang mendorong
individu untuk meraih keberhasilan atau kesuksesan tanpa tergantung
kepada pihak lain dan bertanggung jawab atas keputusan yang telah
ditetapkannya (Mirhan dan Jusuf, 2016: 88).

Percaya diri merupakan suatu perasaan dan keyakinan terhadap

kemampuan yang dimiliki untuk dapat meraih kesuksesan dengan
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berpijak pada usahanya sendiri serta mengembangkan penilaian positif
bagi dirinya sendiri maupun lingkungannya sehingga dapat tampil
dengan penuh keyakinan dan mampu menghadapi segala sesuatu
dengan tenang (Fitri dkk, 2018, 1).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri
diartikan sebagai suatu keyakinan seseorang untuk mampu berperilaku
sesuai dengan vyang diharapkan dan diinginkan. Selanjutnya
kepercayaan diri merupakan sikap mental seseorang dalam menilai
diri maupun objek sekitarnya, sehingga individu mempunyai
keyakinan akan kemampuan dirinya untuk dapat melakukan sesuatu
sesuai dengan kemampuannya.

Ciri-ciri Kepercayaan Diri Siswa
Menurut Lauster, ciri-ciri orang yang mempunyai kepercayaan
diri yaitu (Mubarok, 2016: 19):
1) Percaya pada kemampuan diri sendiri
Percaya pada kemampuan diri sendiri merupakan sebuah
keyakinan terhadap diri sendiri atas segala fenomena yang terjadi
dan = berhubungan ~ dengan kemampuan  individu  untuk
mengevaluasi serta mengatasi fenomena tersebut. Keyakinan akan
kemampuan yang ada pada diri sendiri termasuk ciri utama orang
yang percaya diri. Percaya akan kemampuan diri sendiri dapat
menjadi stimulus bagi seseorang untuk melakukan segala

sesuatunya tanpa adanya keragu-raguan.
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Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan

Dapat bertindak secara mandiri dalam mengambil
keputusan atau tanpa adanya keterlibatan orang lain serta mampu
meyakini tindakan yang diambil mampu mendorong seseorang
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri

Adanya penilaian yang baik dari dalam diri sendiri, baik
dari pandangan maupun tindakan yang dilakukan sehingga
menimbulkan rasa positif terhadap diri sendiri. Sikap menerima
diri apa adanya tersebut dapat menumbuhkan kepercayaan diri dan
dapat menghargai orang lain dengan segala kekurangan dan
kelebihannya.

Apabila seseorang memiliki kepercayaan diri, ia dapat
mengambil hikmah atau sisi positif dari kegagalan yang
dialaminya. Setiap orang pasti pernah mengalami kegagalan, oleh
karenanya cara menyikapi kegagalan tersebut secara bijak amat
sangat diperlukan agar tetap memiliki keteguhan hati dan
semangat untuk melangkah lebih baik kedepan.

Berani mengungkapkan pendapat

Suatu sikap untuk mampu mengutarakan apa yang ingin

disampaikan kepada orang lain tanpa adanya paksaan atau rasa

yang dapat menjadi penghambat. Seseorang mampu berbicara di



30

depan umum tanpa adanya rasa takut serta luwes berbicara dengan

siapapun dan berbicara apapun. Sedangkan menurut Fatimah

dalam Hamdan (2009: 9-10), orang yang percaya diri memiliki

ciri-ciri sebagai berikut:

a)

b)

d)

9)

Percaya akan kemampuan atau kompetensi diri, hingga tidak
membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan ataupun hormat
dari orang lain.

Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi
diterima oleh orang lain atau kelompok

Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain,
berani menjadi diri sendiri

Punya pengendalian diri yang baik (tidak moody dan emosi
stabil)

Memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan
atau kegagalan, bergantung pada usaha sendiri dan tidak
mudah menyerah pada nasib atau keadaan serta tidak
bergantung atau mengharapkan bantuan orang lain)
Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri,
orang lain dan situasi di luar dirinya

Memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri, sehingga
ketika harapan itu terwujud, ia tetap mampu melihat sisi positif

dirinya dan situasi yang terjadi.
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Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti di atas, berarti

orang tersebut memiliki kepercayaan diri yang cukup kuat. Ciri-ciri

kepercayaan diri tersebut dapat menjadi bekal kita sebagai makhluk

sosial dalam mengembangkan diri dengan segala potensi yang ada.

Indikator Kepercayaan Diri

Indikator kepercayaan diri menurut Lindelfield dalam Rifki

(2008: 15-17) terdiri dari percaya diri lahir dan percaya diri batin.

1) Percaya diri lahir terdiri dari:

a)

b)

Cinta diri

Orang yang mencintai dan menghargai diri sendiri serta
orang lain, maka mereka akan berusaha memenuhi kebutuhan
secara wajar dan selalu menjaga kesehatan diri.
Pemahaman diri

Pemahaman diri dapat diartikan selalu intropeksi
terhadap tindakannya sendiri agar yang dilakukan tidak
merugikan orang lain.
Tujuan yang positif

Orang yang percaya diri selalu tahu tujuan hidupnya.
Ini dikarenakan mereka punya alasan dan pemikiran yang
jelas dari tindakan yang mereka lakukan serta hasil apa yang

bisa didapatkan.
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Pemikiran yang positif

Pemikiran positif adalah selalu memandang sisi atau
akibat terhadap segala sesuatu yang terjadi. Artinya, selalu
optimis terhadap hasil yang diperoleh dari kemampuan diri

sendiri.

2) Percaya diri batin terdiri dari:

a)

b)

Komunikasi

Keterampilan komunikasi menjadi dasar yang baik bagi
pembentukan sikap percaya diri seseorang. Seperti
menghargai pembicaraan orang lain, berani berbicara di
depan umum, tahu kapan harus berganti topik pembicaraan,
dan mahir dalam berdiskusi merupakan bagian dari
keterampilan komunikasi yang dapat dilakukan jika individu
tersebut memiliki rasa percaya diri.
Ketegasan

Sikap tegas dalam melakukan suatu tindakan juga
diperlukan dalam menyampaikan aspirasi agar dapat
melahirkan keputusan yang adil dan bijak.
Penampilan diri

Seseorang Yyang percaya diri selalu memperhatikan
penampilannya, baik dari gaya pakaian, aksesoris, dan gaya
hidupnya tanpa terbatas pada keinginan dan penilaian orang

lain.
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d) Pengendalian perasaan
Pengendalian perasaan sangat diperlukan dalam
kehidupan  sehari-sehari  sebagai  makhluk  sosial.
Pengendalian perasaan yang baik akan membentuk suatu
kekuatan besar serta timbal balik positif bagi diri sendiri.
Faktor-Faktor Kepercayaan Diri
Kepercayaan diri seseorang dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu

faktor internal dan faktor eksternal sebagai berikut (Komara, 2016:

37):

1) Faktor internal yaitu konsep diri seseorang, yakni kesadaran
seseorang akan keadaan yang membawa pengaruh besar dalam
penentuan tingkah laku seseorang. Terbentuknya konsep diri
tersebut berdasarkan persepsi mengenai sikap-sikap lain terhadap
seseorang dan atas dasar pengalaman terhadap lingkungan
keluarga. Sehingga rasa percaya diri akan timbul dan berkembang
sebagai hubungan interaksi yang saling mendukung, baik dalam
keluarga atau dalam pergaulan dengan lingkungan sosial.

2) Adapun faktor eksternalnya vyaitu lingkungan dan keluarga.
Lingkungan dan keluarga akan memberikan pembentukan awal
terhadap pola kepribadian seseorang. Selain itu lingkungan formal
atau sekolah, dimana sekolah adalah tempat kedua untuk

mengaktualisasikan rasa percaya diri siswa. Menurut Asri (2012:
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200-201). Kepercayaan diri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu:
a) Perubahan fisik
Perubahan fisik yang dialami oleh seorang individu sering
kali menimbulkan ketidakpuasan yang dapat mempengaruhi
kepercayaan dirinya.
b) Lingkungan teman sebaya
Individu yang dapat diterima lingkungan teman sebayanya
akan merasa lebih percaya diri. Hal ini disebabkan karena
penerimaan lingkungan teman sebaya dapat menambah
keyakinan pada individu tersebut bahwa dirinya dalam
keadaan balk dan mempunyai kemampuan untuk
mengekspresikan hal tersbut dalam bentuk perilaku.
3) Hubungan keluarga
Hubungan keluarga yang harmonis dapat meningkatkan
kepercayaan diri. Hal ini disebabkan karena seseorang yang sedang
mengalami krisis identitas diri sangat membutuhkan dukungan dari
keluarga.
4) Reaksi lingkungan
Reaksi positif dari lingkungan sosial terhadap usaha
seseorang di dalam memenuhi tuntutan-tuntutan sosial dapat

meningkatkan kepercayaan dirinya.
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Faktor-Faktor Kepercayaan Diri
Weinberg & Gould dalam (Wicaksono, 2009: 64-65) merinci
manfaat atau dampak positif dari rasa percaya diri sebagai berikut:

1) Kepercayaan diri mengembangkan emosi positif. Seseorang yang
mempunyai kepercayaan diri memungkinkan untuk lebih memiliki
sikap tenang dan mampu mengendalikan diri dalam menghadapi
tekanan.

2) Kepercayaan diri mempermudah konsentrasi. Kepercayaan diri
akan lebih mudah membuat seseorang dalam memusatkan
perhatian pada tugas yang harus dilakukan.

3) Kepercayaan diri mempengaruhi sasaran. Seseorang Yyang
mempunyai kepercayaan diri cenderung untuk menentukan sasaran
yang penuh tantangan dan berusaha mencapainya secara aktif atau
tekun.

4) Kepercayaan diri meningkatkan usaha.

5) Kepercayaan diri mempengaruhi strategi pertandingan.

6) Kepercayaan diri mempengaruhi momentum psikologis.

Kesadaran Diri

a. Pengertian Kesadaran Diri

Kesadaran diri secara bahasa diartikan dengan ingat, merasa,
dan insaf terhadap diri sendiri dan dalam bahasa Arab, kesadaran diri
disebut ma’rifat al-nafs (Malikah, 2013: 130). Istilah tersebut

kemudian ditafsirkan dengan pengertian pengetahuan tentang diri.
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Sedangkan dalam pengertian psikologi, definisi kesadaran diri diawali
dengan melihat terminology istilah ‘pribadi’ yang berarti sen-diri atau
man-diri (Makmun, 2017: 25). Dari sana didapatkan pengertian
tentang ‘kesadaran diri’, yaitu dengan akal budi yang dimiliki,
manusia mengetahui apa yang dilakukan dan mengapa ia
melakukannya.

Dalam teori humanistic, Maslow mengemukakan bahwa
kesadaran diri ialah mengerti dan memahami siapa diri Kita yang
sebenarnya, bagaimana menjadi diri sendiri, potensi yang kita miliki,
gaya yang kita dimiliki, serta langkah-langkah apa yang harus kita
ambil, termasuk yang kita dirasakan, dan nilai-nilai yang diyakini
(Tawa, 2019: 12).

Definisi kesadaran adalah kondisi sadar terhadap diri sendiri dan
lingkungan. Secara umum kesadaran terdiri dari dua aspek yaitu
bangun (wakefulness) dan ketanggapan (awareness) (Tahir, 2018: 1).
Fenigsten, dkk dalam (Chairunnisa, 2018: 22) mendefinisikan
kesadaran diri sebagai perhatian diri yang diarahkan oleh individu
kepada dirinya sendiri yang disebabkan baik pengaruh dari variable
yang bersifat situasional, disposisi, atau keduanya. Menurut Goleman,
self awareness atau kesadaran diri adalah salah satu ciri yang unik dan
mendasar pada manusia sehingga membedakan manusia dan makhluk

lainnya maka dari itu dalam pandangan mereka, kesadaran diri
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termasuk kapasitas yang memungkinkan manusia bisa hidup (Kasana,
2017: 5).

Kesadaran diri berarti memiliki pengertian yang mendalam akan
emosi diri sendiri, kekuatan, keterbatasan, nilai-nilai, serta motif-motif
diri (Goleman dkk, 2007: 45). Berdasarkan pemaparan para diatas
maka dapat disimpulkan bahwa kesadaran diri adalah kemampuan
dalam mengakui, mengenali, serta dapat memahami dirinya sendiri
dan merupakan syarat agar kita dapat bekerja dengan orang lain secara
efektif.

b. Jenis-Jenis Kesadaran Diri

Para psikolog membagi dua jenis kesadaran diri yaitu kesadaran
diri pribadi dan kesadaran diri publik. Kesadaran diri pribadi terjadi
ketika orang menjadi sadar akan beberapa aspek dalam diri mereka
tapi hanya secara pribadi. Sedangkan kesadaran diri publik timbul
ketika individu menyadari bahwa individu bahwa sedang diamati dan
dinilai oleh orang lain di sekitarnya, sehingga mendorong orang untuk
mematuhi norma sosial Himpunan Psikologi Indonesia (HIMPSI)
(Wilayah Maluku Utara, 2020: 35). Menurut Santrock (dalam Ruzika
Hafizha, 2021: 160), kesadaran diri pribadi dan kesadaran diri publik
memiliki aspek-aspek sebagai berikut:

1) Kesadaran diri publik (public self-awareness) memiliki tiga aspek

yaitu:
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a) Aspek penampilan yakni tentang cara individu dalam
memandang dirinya yang terdapat pada tubuhnya sendiri

b) Aspek tindakan atau perilaku merupakan kemampuan individu
dalam mmberikan respon terhadap stimulus

c) Aspek percakapan yaitu proses komunikasi antar pribadi yang
melibatkan komunikator dan komunikan secara verbal dan
non-verbal yang saling memberikan pengaruh

2) Kesadaran diri pribadi (private self-awareness) memiliki tiga
aspek yaitu:

a) Aspek pikiran merupakan suatu bahasa yang didasarkan pada
proses kognitif yang saling terkait dan digunakan untuk
memahami dunia

b) Aspek emosi yaitu kemampuan untuk mempersepsikan emosi,
memahami, dan membangkitkan emosi sehingga membantu
dalam meningkatkan perkembangan emosional dan intelektual

c) Aspek sikap yakni kemampuan individu dalam mengevaluasi
seseorang, perilaku, kepercayaan, atau konsep tertentu.

c. Faktor-faktor Pembentukan Kesadaran Diri
Menurut Soemarmo dalam (Fadlillah, 2018: 12-17), kesadaran

diri dipengaruhi oleh 3 faktor antara lain:
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1) Sistem nilai (value system)
Sistem nilai merupakan unsur pembentukan kesadaran diri yang
lebih mengarah kepada unsur kejiwaan (ruhani) dan dalam unsur
ini terdapat 3 komponen yaitu:
a) Refleks hati Nurani
Dalam psikologi, identik dengan intropeksi diri atau
evaluasi diri yakni menganalisis dan menilai diri sendiri
sehingga didapatkan gambaran pribadi.

b) Harga diri
Kata harga diri dimaknai sebagai martabat, derajat,

pangkat, atau gengsi yang dimiliki seseorang dan diakui oleh
orang lain terhadap status dan kedudukannya yang diwujudkan
dalam bentuk penghargaan diri serta penghormatan.
c) Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
Ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa merupakan
jalan ruhani yang ditempuh manusia untuk mencapai kesadaran
diri.
2) Cara pandang (attitude)
Cara pandang menjadi salah satu unsur pembentuk kesadaran
diri yang didalamnya terdapat 2 komponen yakni:
a) Kebersamaan
Dalam upaya pembentukan kesadaran diri, kebersamaan
dengan membangun relasi yang baik akan mendapatkan

penilaian orang lain terhadap diri (kelebihan dan kekurangan
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diri) serta keteladanan dari orang lain yang sangat
mempengaruhi pembentukan kesadaran diri seseorang.
b) Kecerdasan
Indikasi adanya kecerdasan hidup pada diri manusia
berupa rasa percaya diri dalam memegang prinsip hidup yang
diiringi dengan kemandirian kuat dan mempunyai visi untuk
lebih mendahulukan kepentingan umum daripada kepentingan
pribadi.
c) Perilaku (behaviour)
Terdapat 2 komponen perilaku yang mempengaruhi
kesadaran diri seseorang yaitu:
(1) Keramahan yang tulus dan santun
Komponen ini dapat diartikan sebagai penghormatan
dan penghargaan terhadap orang lain.
(2) Ulet dan tangguh
Merupakan unsur pembentuk kesadaran diri berupa
sikap yakni ulet dan tangguh atau secara bahasa dimaknai
dengan sikap pantang menyerah dalam berusaha.
Sedangkan Tuloli dan Ismail dalam (Fitrianingrum, 2020: 30-
32) menyebutkan faktor-faktor kesadaran diri sebagai berikut:
1) Kekurangan dan kelebihan diri.

2) Kesadaran diri akan survive di masa depan.
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3) Kesadaran diri sendiri agar dapat berbuat sesuatu yang terbaik
bagi orang lain.

4) Kesadaran diri agar menjadi orang yang beruntung dalam
hidupnya.

5) Kesadaran untuk menutupi kekurangan diri dengan hal-hal positif.

6) Kesadaran diri bahwa hidup hendaknya mandiri.

7) Sadar diri bahwa salah satu hal untuk berhasil adalah hidup
disiplin.

8) Kesadaran religious (keagamaan).

Berdasarkan pemaparan para ahli di atas, peneliti
menyimpulkan bahwa terdapat banyak faktor yang mempengaruhi
kesadaran diri seseorang sebagai hasil perenungan dan evaluasi yang
mendalam terhadap diri sendiri.

d. Fungsi Kesadaran Diri
Baars dan McGovern dalam (Solso dkk, 2019: 251-252)
memaparkan sejumlah fungsi kesadaran sebagai berikut:

1) Konteks-setting (context-setting) yaitu fungsi dimana system-
sistem bekerja untuk mendefinisikan konteks dan pengetahuan
mengenai sebuah stimuli yang datang ke dalam memori.

2) Adaptasi dan pembelajaran (adaptation and learning) merupakan
fungsi yang mengendalikan bahwa keterlibatan sadar diperlukan

untuk menangani informasi baru dengan sukses.
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8)
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Prioritas (prioritizing) dan akses yang mana kesadaran diperlukan
untuk mengakses besarnya jumlah informasi yang tersedia
ditingkat ketidaksadaran.

Rekrutmen dan kontrol (recruitment and control), dimana
kesadaran memasuki system-sistem motoric untuk menjalankan
tindakan-tindakan sadar.

Pengambilan keputusan (decision-making) dan fungsi eksekutif
yang berperan membawa informasi dan sumber daya keluar dari
ketidaksadaran untuk membantu pengambilan keputusan serta
penerapan kendali.

Deteksi dan penyuntingan kekeliruan (error detection and editing),
berfokus pada kesadaran yang memasuki system norma kita (yang
berada ditataran ketidaksadaran) sehingga kita (“’kita” yang sadar)
dapat mengetahui ketika melakukan kekeliruan.

Monitor-diri (self-monitoring) yang membantu mengendalikan
fungsi-fungsi sadar dan fungsi-fungsi tidak sadar dalam diri
seseorang.

Pengorganisasian dan fleksibilitas (organization and flexibility)
memungkinkan untuk mengandalkan fungsi-fungsi otomatis dalam
situasi-situasi yang telah dapat diprediksikan, namun sekaligus
memungkinkan untuk memasuki sumber-sumber daya pengetahuan

yang terspesialisasi dalam situasi-situasi tidak terduga.
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e. Indikator Kesadaran

Solso dalam (Hilapok, 2017: 28) mengemukakan terdapat lima

aspek kesadaran diri yang memuat indikator-indikator didalamnya

yaitui:

1)

2)

3)

4)

Attention (Atensi; Perhatian)

a) Proses kesadaran diri individu yang berpusat pada pengetahuan
yang ada dalam dirinya maupun diluar dirinya.

b) Kesadaran diri siswa terhadap perenungan pikiran-pikiran
pribadi, memori-memori, dan cita-cita.

Wakefulness (kesiagaan; keterjagaan)

a) Individu setiap hari siaga terhadap setiap hal yang akan ia
hadapi.

b) Kesadaran siswa untuk mempersiapkan tindakan-tindakan yang
akan diambilnya dalam menghadapi semua persoalan.

Architecture (Arsitektur)

a) Kesadaran individu diproses oleh pengalaman-pengalaman
yang sudah ia alami yang tersimpan dalam otak individu itu
sendiri.

b) Kasadaran diinterpretasikan oleh faktor sensorik, sematik,
kognitif, dan emosional

Recall of Knowledge (mengingat pengetahuan)

a) Pengambilan informasi pribadi yang bersangkutan dengan

dunia sekitar.
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b) Kesadaran tentang jati diri.
¢) Kesadaran mengenai kekurangan serta kelebihan yang ada pada
dirinya.
d) Kesadaran akan tanggung jawab terhadap peristiwa-peristiwa
di sekitarnya.
e) Menyadari tindakan-tindakan orang lain.
5) Emotive (emotif)
a) Kesadaran individu pada bentuk perasaan atau emosi yang ia
rasakan.
b) Kesadaran akan emosi yang muncul dalam diri saat berinteraksi
dengan dunia luar.
c) Kesadaran untuk mendeskripsikan emosi-emosi  secara
subjektif kepada orang lain.
4. Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar
Belajar adalah proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap
orang sepanjang hindupnya karena adanya interaksi antara seseorang
dengan lingkungannya, oleh karena itu belajar dapat terjadi kapan saja
dan dimana saja (Prastiyo, 2019: 1). Menurut Neweg dalam (Suardi,
2018: 9), belajar ialah suatu proses dimana perilaku seseorang
mengalami perubahan sebagai akibat pengalaman unsur atau proses
yang terjadi dalam diri seseorang, pengalaman, dan perubahan perilaku

pada yang bersangkutan.
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Belajar adalah proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku baru secara keseluruhan
sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam interaksinya dengan
lingkungan (Rosyid dkk, 2019: 7). Belajar merupakan kegiatan yang
dilakukan dengan sengaja atau tidak sengaja oleh setiap individu,
sehingga terjadi perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari
yang tidak bisa berjalan menjadi bisa berjalan, tdan tidak bisa
membaca menjadi bisa membaca dan sebagainya (Makki dan Aflahah,
2019: 1).

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah suatu proses yang melibatkan seluruh panca indera
seseorang untuk memperoleh pengetahuan serta pengalaman dalam
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalamannya sendiri
maupun dari adanya interaksi dengan lingkungannya.

. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan penguasaan dan kemampuan yang telah
dicapai siswa tentang materi dan keterampilan mengenai mata
pelajaran setelah menerima pengalaman belajarnya, hasil tersebut
menekankan pada penilaian yang menyeimbangkan tiga ranah
pengetahuan  (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan
(psikomotorik) (Payadnya dkk, 2022: 84).

Dari penelitian yang dilakukan oleh Keller dalam (Hadiayanto,

2016: 22) mengungkapkan bahwa hasil belajar ialah terjadinya
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perubahan dari hasil masukan pribadi berupa inovasi dan harapan
untuk berhasil dan masukan dari lingkungan berupa rancangan dan
pengelolaan motivasional tidak berpengaruh terhadap besarnya usaha
yang dicurahkan oleh siswa untuk mencapai tujuan belajar.

Hasil belajar diartikan sebagai tingkat kemampuan yang dimiliki
siswa akibat dari proses penambahan, perluasan, dan pendalaman
pengetahuan, nilai, sikap, serta keterampilan, sehingga secara garis
besar pengertian hasil belajar harus bertitik tolak kepada pengertian
belajar itu sendiri (Suwarni, 2018: 205).

Menurut Sudijono dalam (Jumalia, 2018: 11) mengungkapkan
bahwa hasil belajar sebuah tindakan evaluasi yang dapat mengungkap
aspek proses berpikir (cognitive domain) juga dapat mengungkap
aspek kejiwaan lainnya, yaitu aspek nilai atau sikap (affective domain)
dan aspek keterampilan (psychomotor domain) yang melekat pada diri
setiap individu siswa.

Varia dalam (Hanisah, 2021: 16) mengungkapkan bahwasanya
hasil belajar merupakan pemekaran tingkat penguasaan dari
kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang
yang terealisasi. Hasil belajar dapat dikatakan mencapai target atau
tuntas apabila telah memenuhi nilai kriteria ketuntasan minimum
(KKM) yang telah ditetapkan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah

sesuatu yang diperoleh dari pengalaman melalui proses penambahan,
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perluasan, pendalaman pengetahuan, nilai, sikap, serta keterampilan
kedalam bentuk perubahan tingkah laku seseorang.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Dalam proses belajar banyak faktor-faktor yang mempengaruhi
selama melakukan proses belajar, faktor-faktor tersebut diantaranya
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor
yang datangnya dari diri sendiri seperti kondisi tubuh, selain itu dapat
pula faktor psikologis yaitu berupa kecerdasan (IQ), minat, perhatian,
bakat, motif, dan lain-lain. Adapun faktor eksternal merupakan faktor
yang berasal dari luar individu, seperti faktor lingkungan, alat
pelajaran, dan lain-lain sebagainya (Tim Pengembangan Ilmu
Pendidikan FIP-UPI, 2007: 329).

Syah (2019: 130-135) mengemukakan bahwa secara umum, faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar anak dapat dibedakan menjadi dua
macam:

1) Faktor internal (faktor dari dalam anak), merupakan keadaan atau
kondisi jasmani dan rohani anak, meliputi dua aspek yakni:

a) Aspek Fisiologis, yaitu kondisi umum jasmani dan tonus
(tegangan otot) yang menandai tingkat kebugaran organ-organ
tubuh dan sendi-sendinya, dapat memengaruhi semangat dan
intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ yang

lemah dapat menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif)
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sehingga materi yang dipelajarinya pun kurang atau tidak
membekas.

b) Aspek Psikologis, banyak faktor yang termasuk aspek
psikologis yang dapatt mempengaruhi kuantitas dan kualitas
perolehan belajar siswa. Namun, di antara faktor-faktor
rohaniah siswa yang pada umumnya dipandang lebih esensial
itu adalah: tingkat kecerdasan/inteligensi siswa, sikap siswa,
bakat siswa, minat siswa, dan motivasi siswa.

2) Faktor eksternal (faktor dari luar diri anak). Faktor eksternal siswa
juga terdiri atas dua macam yakni: Faktor Lingkungan Sosial dan
Faktor Lingkungan Nonsosial.

Pengaruh Kepercayaan Diri terhadap Hasil Belajar

Salah satu faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar adalah
kepercayaan diri siswa. Kepercayaan diri siswa merupakan suatu
keyakinan terhadap dirinya untuk mengembangkan potensi yang ada di
dalam diri untuk mencapai sesuatu yang bermanfaat untuk dirinya sendiri
dan orang di sekitarnya (Dewi dkk, 2020: 78).

Rasa percaya diri menjadi salah satu bagian dari kepribadian diri,
faktor internal dalam diri pribadi. Maka dari itu, salah satu faktor yang
perlu dikembangkan dalam prestasi siswa adalah rasa percaya diri karena
adanya rasa percaya diri yang tinggi akan semakin membuat seseorang
tersebut berhasil, sehingga akan berpengaruh besar bagi perkembangan

kepribadian dan kehidupan yang dijalaninya (Asiyah dkk, 2019: 218).
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Menurut Ghufron dalam (Afifah dkk, 2019: 2-1), kepercayaan diri
merupakan sikap mental seseorang dalam menilai diri maupun objek
sekitarnya sehingga orang tersebut mempunyai keyakinan akan
kemampuan dirinya untuk dapat melakukan sesuatu sesuai dengan
kemampuannya.

Memiliki percaya diri yang tinggi dalam diri siswa dapat membantu
mencapai prestasi dan hasil belajar yang lebih baik lagi. Dengan begitu
akan terjadi proses perubahan dalam diri siswa bukan hanya pada hasil
belajar tetapi juga pada perilaku dan sikap siswa, yaitu keberanian,
keaktifan, dan aktualisasi diri siswa saat proses belajar mengajar
(Aristiani, 2016: 183).

Gatz & Kelly mengatakan dalam (Saputra dan Prasetiawan, 2018:
14) berbagai aktifitas sekolah yang melibatkan percaya diri siswa antara
lain berpendapat dalam diskusi, bertanya pada guru ketika mengalami
kesulitan, dan mengutarakan gagasan di depan umum. Jika siswa tidak
menampilkan percaya diri yang tinggi, tentu akan berpengaruh terhadap
performa akademik mereka di sekolah.

Kepercayaaan diri merupakan salah satu faktor penting yang
berpengaruh pada pencapaian akademik peserta didik. Seringkali peserta
didik tidak mampu menunjukan prestasi akademisnya secara optimal
sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Salah satu peyebabnya

adalah karena mereka sering tidak yakin bahwa dirinya akan mampu
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menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya (Nurmy, 2022:
36).
Pengaruh Kesadaran Diri terhadap Hasil Belajar

Makmun dalam (Salamah, 2020: 24) mengatakan bahwa kesadaran
diri dapat diartikan dengan akal dan budi yang dimiliki oleh setiap
manusia, maka ia mampu mengetahui apa yang dilakukan dan mengapa ia
melakukannya. Peran kesadaran diri dalam proses pembentukan karakter
adalah sebagai “The Mother of Change” (induknya perubahan). Maharani
dan Mustika (2016: 60) mengungkapkan, self awareness atau kesadaran
diri adalah bahan baku yang penting untuk menunjukkan kejelasan dan
pemahaman tentang perilaku seseorang.

Kesadaran diri juga menjadi titik tolak bagi perkembangan pribadi.
Patton menyebutkan bahwa kesadaran diri merupakan sifat yang ada pada
Emosional Intellegency dan pada titik kesadaran inilah pemgembangan
Emotional Quotients (EQ) dapat dimulai, saluran menuju pada kesadaran
diri adalah rasa tanggung jawab dan keberanian. Kesadaran diri dalam
peserta didik diperlukan agar tercapainya tujuan pendidikan. Adanya
kesadaran diri ‘agar dapat memilah-milah perasaan serta agar mampu
mengenal, memahami, dan mengetahui penyebab munculnya perasaan
yang sedang dirasakan serta pengaruh perilaku individu. Kesadaran diri
merupakan suatu komponen kecerdasan secara emosional. Kesadaran diri

yang dimiliki individu, hal ini berarti mempunyai satu pemahaman dalam
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kekuatan, kelamahan diri, emosi, kebutuhan diri maupun pendorong diri
(Astuti dkk, 2019: 69).

Menurut Reasoner dalam (Rini, 2017: 2-3), berbagai penelitian
mengenai sekolah yang efektif menunjukan bahwa ada korelasi yang
tinggi antara kualitas hubungan antar pribadi di suatu sekolah dan hasil
belajar peserta didik. Beberapa petunjuk yang tersedia bagi sekolah yang
menyadari pentingnya kebutuhan manusia dan yang ingin meningkatkan
kualitas hubungan antar pribadi antara lain peningkatan kesadaran diri.
Kesadaran diri dari peserta didik bahwa peserta didik sedang dalam proses
belajar juga sangat di perlukan untuk mencapai hasil belajar yang baik.

Siswa harus mempunyai kesadaran diri dalam belajar. Sadar akan
perasaan sendiri membawa seseorang ke langkah berikutnya yaitu
mengetahui dengan jelas apa yang diinginkannya, yaitu siswa yang sadar
akan tugasnya sebagai seorang siswa dengan belajar dan mentaati semua
perintah yang diberikan guru di sekolah akan meningkatkan kedisiplinan

dalam belajar siswa (Sudarmono dkk, 2017: 79).



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data
penelitian berupa angka dan analisis menggunakan statistik. Penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2015: 8). Sedangkan jenis penelitian dalam penelitian ini adalah
penelitian jenis asosiatif kausal. Penelitian asosiatif kausal adalah penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan anatara dua variabel atau lebih.
Hubungan kausal merupakan hubungan yang sifatnya sebab-akibat, salah satu
variabel (independen) mempengaruhi variabel yang lain (dependen)
(Sugiyono, 2015: 59). Jenis penelitian asosiatif kausal ini oleh peneliti
digunakan untuk mengetahui pengaruh kepercayaan diri dan kesadaran diri
terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri Rambipuji
Jember.

Penelitian ini menggunakan metode survey. Menurut Fraenkel dan
Wallen dalam (Maidiana, 2021: 21), penelitian survey merupakan penelitian
dengan mengumpulkan informasi dari suatu sampel dengan menanyakannya
melalui angket atau wawancara untuk menggambarkan berbagai aspek dalam

suatu populasi. Penelitian survey menanyakan kepada beberapa responden

52



53

tentang kepercayaannya, pendapat-pendapat, karakteristik, dan perilaku yang
telah atau sedang terjadi (Adiyanta, 2019: 700). Dalam penelitian survey,
peneliti menentukan sumber data sesuai dengan tujuan penelitian dengan
membuat kuesioner maupun melakukan wawancara untuk mengumpulkan
data. Dalam penelitian ini, peneliti membahas mengenai pengaruh
kepercayaan dan kesadaran diri siswa terhadap hasil belajar biologi siswa
kelas XI MIPA di SMAN Rambipuji Jember Tahun Pelajaran 2021/2022 yang

datanya dihitung secara kuantitatif. Adapun alur penelitiannya sebagai berikut:
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Keterangan:

[ 1 : Kegiatan penelitian
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<> :Analisis uji
 —

Awal/akhir penelitian

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan/ingin diteliti atau
sering disebut dengan universe. Anggota populasi dapat berupa benda
hidup maupun mati, dan manusia, dimana sifat-sifat yang ada padanya
dapat diukur atau diamati (Syahrum dan Salim, 2014:113). Dalam
penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas XI MIPA di SMAN
Rambipuji Jember Tahun Pelajaran 2021/2022. Dimana kelas XI MIPA

terdapat empat kelas yang terdiri dari:

Tabel 3.1
[No.[ ~ Kelas [ BanyakSiswa |
1. X1 MIPA 1 36
2. XI MIPA 2 36
3. XI MIPA 3 36
4, XI MIPA 4 35
Jumlah 143

2. Sampel
Sampel adalah subset dari populasi, terdiri dari beberap anggota
populasi. Subset ini diambil karena dalam banyak kasus tidak mungkin
peneliti meneliti seluruh populasi, oleh karena itu diperlukan perwakilan

populasi (Paramita dkk, 2021: 60). Dalam penelitian ini, untuk mengambil
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sampel peneliti menggunakan teknik probability sampling yaitu cluster
random sampling.

Cluster random sampling adalah cara pengambilan sampel
berdasarkan sekelompok individu dan tidak di ambil secara perseorangan
(individu). Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan metode ini
yaitu populasi di bagi dulu atas kelompok berdasarkan area atau cluster.
Kemudian beberapa cluster dipilih sebagai sampel, dari cluster tersebut
bisa di ambil semuanya atau sebagian saja untuk dijadikan sampel dan
anggota populasi di setiap cluster tidak perlu homogen (Siregar, 2017:32).

Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh siswa
kelas XI MIPA di SMA Negeri Rambipuji yang berjumlah 143 siswa.
Menurut Siregar (2017:34) untuk mengetahui jumlah sampel yang akan
diteliti, peneliti menggunakan rumus Slovin sebagai berikut dengan tingkat

ketelitian 5%:

- N
1+ Ne2
Keterangan:
n = Ukuran sampel
e = Taraf signifikansi yang dikehendaki. (1%, 5%, atau 10%).

Pada penelitian ini menggunakan 5% sebagai taraf
signifikasi
N = Ukuran populasi
Berdasarkan rumus slovin tersebut, maka dapat diperoleh besarnya

sampel sebagai berikut:
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~ 143

"1+ (143 % 0,052)
143

n

~ 1+ (143 x 0,0025)

143
"1+ (03575)

143
" =13575

n = 105,34 dibulatkan mendjadi 105
Dari perhitungan menentukan jumlah sampel dengan rumus Slovin
adalah 105. Peneliti akan menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 107 siswa. Dari seluruh populasi yang terdiri dari empat kelas
dengan jumlah siswa sebanyak 143, sampel diambil dengan menggunakan
teknik sampling jenis cluster random sampling. Jumlah yang diambil
adalah 107 siswa yang terdiri dari tiga kelas yaitu kelas XI MIPA 2, 3 dan
4 sebagai sampel, sedangkan 36 lainnya yang terdiri dari satu kelas yaitu
kelas X1 MIPA 1 diambil sebagai uji coba instrumen.
C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam
penelitian yang menentukan Kualitas data hasil penelitian, karena kualitas
pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data (Sugiyono, 2015: 193). Teknik yang digunakan

untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, yaitu:
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a. Kuesioner (Angket)

Kuesioner/angket merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
dilakukan tertulis kepada responden untuk dijawab (Hikmawati, 2020:
83). Sarwono (2006: 28) mengatakan, dalam penelitian yang
menggunakan pendekatan kuantitatif karena kuesioner merupakan
salah satu alat yang penting untuk pengambilan data. Kuesioner dapat
berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan
kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau
internet (Sugiyono, 2015: 142).

Penelitian ini menggunakan jenis kuesioner tertutup. Menurut
Siregar (2017: 21), kuesioner tertutup adalah berupa pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan kepada responden sudah dalam bentuk
pilihan ganda. Sehingga pada kuesioner jenis ini responden tidak
diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya. Kuesioner ini
nantinya akan menggunakan skala Likert yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial. Dengan skala Likert, maka variabel
yang akan diukur dijabarkan menjadi. indikator variabel. Kemudian
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-
item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.

(Sugiyono, 2015: 93).
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Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan untuk mencari data
tentang kepercayaan diri dan kesadaran diri. Kuesioner kepercayaan
diri mengadaptasi dari penelitian sebelumnya, yang pernah dilakukan
oleh Mustofa Rifki dalam skripsi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang dengan judul penelitian Pengaruh Percaya Diri
terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMA Islam Almaarif Singosari
Malang” tahun 2008. Serta mengadaptasi kuesioner kesadaran diri
dari penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan oleh Maristela
Oparekhe Hilapok dalam skripsi Sanata Dharma Yogyakarta dengan
judul penelitian “Self Awareness dan Implikasinya pada Usulan Topik
Program Pengembangan Diri (Studi Deskriptif pada Mahasiswa
Program Studi Bimbingan dan Konseling Angkatan 2014) Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta” tahun 2017. Pengumpulan data berupa
kuesioner, digunakan untuk memperoleh data mengenai Kepercayaan
Diri dan Kesadaran Diri berupa suatu pernyataan yang akan dijawab
oleh siswa kelas X1 MIPA di SMA Negeri Rambipuji.

Dokumentasi

Dokumentasi “memungkinkan peneliti -~ untuk ~memperoleh
informasi dari berbagai macam sumber, seperti alamat, latar belakang
pendidikan, dan sebagainya (Candra dkk, 2021: 122). Dalam
penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mencari data tentang hasil

belajar biologi siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri Rambipuji
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berupa Penilaian Akhir Semester (PAS) ganjil mata pelajaran biologi
tahun pelajaran 2021/2022.
Instrumen Pengumpulan Data

Penelitian pada dasarnya merupakan upaya pengukuran, maka alat
ukur dalam penelitian disebut instrument penelitian. Sehingga instrument
penelitian merupakan piranti peneliti mengukur fenomena alam maupun
sosial yang menjadi focus peneliti, yang secara spesifik semua fenomena
ini disebut variabel (Hikmawati, 2020: 30). Instrumen dalam penelitian
kuantitatif dapat berupa test, pedoman wawancara, pedoman observasi,
dan kuesioner (Sugiyono, 2015: 305). Data penelitian ini di kumpulkan
dengan daftar isian angket. Angket ini digunakan untuk memperoleh
informasi tertulis dari responden yang berkaitan dengan pengaruh
kepercayaan diri dan kesadaran diri terhadap hasil belajar biologi siswa
kelas X1 MIPA di SMA Negeri Rambipuji Jember.

Angket dalam penelitian ini memiliki dua komponen vyaitu
kepercayaan diri dan kesadaran diri. Peneliti mengadaptasi angket
kepercayaan diri dari skripsi Rifki tahun 2008 serta mengadaptasi angket
kesadaran diri dari skripsi Maristela Oparekhe Hilapok tahun 2017.
Peneliti mengadaptasi angket dari skripsi karena angket dari penelitian
terdahulu sudah terbukti dapat mengukur ketiga variabel dengan tepat.
Kisi-kisi instrumen yang disusun yaitu mengenai Kesadaran Diri dan
Kepercayaan Diri siswa. Kisi-kisi instrumen akan di jabarkan dalam tabel

berikut:



Tabel 3.2

Kisi-Kkisi Instrumen Kepercayaan Diri (X;)

Butir Pernyataan
Variabel Indikator Positif | Negatif | Jumlah
(+) @)
Kepercayaan | Percaya diri 1,3,5,7| 2,4,6, 8
Diri lahir 8
Percaya diri 9, 10, 11,13 6
batin 12, 14
Jumlah pernyataan 8 6 14
Sumber: Rifki (2008)
Tabel 3.3
Kisi-kisi Instrumen Kesadaran Diri (X3)
Variabel Indikator Butir Jumlah
Pernyataan
Positif | Negatif
(+) @)
Kesadaran | Attention (atensi; perhatian)
Din a. Proses kesadaran diri | 4,17 | 10,24 4
individu yang
berpusat pada
pengetahuan yang.
ada dalam dirinya
maupun diluar dirinya
b. Kesadaran terhadap 32 41 2
perenungan pikiran-
pikiran pribadi,
memori-memori, dan
cita-cita.
Wakefulness (siaga; keterjagaan)
a. Individu setiap hari
siaga terhadap setiap 15 20, 36 3
hal yang akan ia
hadapi
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Variabel

Indikator

Butir

Pernyataan

Positif

(+)

Negatif
@)

Jumlah

. Kesedaran diri

individu untuk
mempersiapkan
tindakan-tidakan yang
akan diambilnya
dalam menghadapi
suatu persoalan.

14, 28

Kesadaran
Diri

Architecture (arsitektur)

. Kesadaran individu di

proses oleh
pengalamanpengalam
an yang sudah ia
alami yang tersimpan
dalam otak individu
itu sendiri

35

. Kesadaran di

interpretasikan oleh
faktor sensorik,
sematik,

kognitif, dan
emosional

37

29,6

Recall of knowledge (mengingat pengetahuan)

. Pengambilan

informasi pribadi
yang bersangkutan
dengan dunia sekitar.

12, 26

18, 34

4

. Kesadaran tentang jati

diri.

3, 16

9,23

. Kesadaran mengenai

kukurangan serta
kelebihan yang ada
pada dirinya.

40, 13

. Kesadaran akan

tanggung jawab
terhadap peristiwa-
peristiwa di
sekitarnya.

19

27,2
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Variabel Indikator Butir Jumlah
Pernyataan
Positif | Negatif

() @)
e. Menyadari tindakan-
tindakan orang lain. 7,21 30 3

Emotive (emotif)

a. Kesadaran individu
pada bentuk perasaan | 38,11 5 3
atau emosi yang ia
rasakan

b. Kesadaran akan
emosi yang muncul 25 33,8 3
dalam diri

saat berinteraksi
dengan dunia luar.
c. Kesadaran untuk

mendeskripsikan 31 22, 39 3
emosi-emosi secara
subjektif kepada
orang lain
Jumlah Pernyataan 17 24 41

Sumber: Hilapok (2017)

Skala yang digunakan peneliti untuk pengukuran setiap variabel
dalam penelitian ini adalah dengan model Skala Likert yang dimodifikasi
dalam lima pilihan jawaban. Siregar (2017: 25) mengatakan bahwa Skala
Likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena
tertentu. Skala Likert memiliki dua bentuk pernyataan, yaitu positif dan
negative. Melalui skala Likert, variabel yang akan di ukur akan dijabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai

titik tolak ukur untuk menyusun item-item instrumen yang berupa
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pernyataan atau pertanyaan. Kata-kata yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju.
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban tersebut diberi skor.
Skor setiap alternatif jawaban atas pernyataan positif (+) dan pernyataan
negatif (-) seperti pada tabel berikut:

Tabel 3.4

Skala Likert Skor Alternatif Jawaban Kepercayaan Diri dan
Kesadaran Diri

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Alternatif Jawaban Skor | Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5 | Sangat Tidak Setuju 5

(STS)
Setuju (S) 4 | Tidak Setuju (TS) 4
Netral (N) 3 Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2 | Setuju (S) 2
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Setuju (SS) 1
(STS)

Sumber: Siregar (2017:26)
Pengujian Instrumen

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen utama yaitu
angket. Pengujian instrumen ini perlu dilakukan karena proses
pengumpulan data itu memerlukan waktu, tenaga, dan biaya yang besar,
sedangkan data yang diperoleh ‘belum tentu berguna karena kuesioner
yang digunakan misalnya tidak memiliki validitas dan reliabilitas yang
tinggi. Dari sinilah munculnya pertanyaan “apakah instrumen yang
dipersiapkan untuk mengumpulkan data penelitian itu benar-benar

mengukur apa yang ingin diukur?”. Pertanyaan ini hanya bisa dijawab
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setelah dilakuan uji validitas dan reliabilitas instrument (Abdullah, 2015:
257-258).
a. Uji Validitas

Validitas atau kesahihan yaitu menunjukkan sejauh mana suatu
alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur (Siregar, 2017:
46). Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data
(mengukur) itu wvalid. Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono,
2015: 121).

Jadi, suatu kuesioner dinyatakan valid apabila pertanyaan pada
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh
kuesioner tersebut. Pada penelitian ini pengujian validitas butir
menggunakan korelasi product moment, rumusnya sebagai berikut

(Siregar, 2017: 48):

nyxy — (Xx)(2y)
Vn(Ex?) — (0% (nQy(nEx) — Ty}

Sumber: Siregar, 2017: 4

r hitung =

Keterangan:
Fxy = Koefisien korelasi x dan 'y
n = Jumlah responden
Xy = Jumlah perkalian skor item dengan skor tota
X = Skor variabel (jawaban responden)

y = Skor total dari variabel (jawaban responden)
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Dalam pengujian validitas ini, untuk perhitungan rniwng peneliti
menggunakan program SPSS versi 25. Pada kriteria pengujian
validitas tes untuk menyatakan instrumen valid atau tidak valid
didasarkan pada rune dengan taraf signifikansi 5%. Apabila rhitung
lebih besar dari sama dengan ruaper (Mhitng > Ttabel), Maka butir
pernyataan dinyatakan valid. Dan apabila riung Kurang dari rapel
(riung < Taver) pada taraf signifikansi 5%, maka butir pernyataan
dinyatakan tidak valid.

Untuk menguji kevalidan angket kepercayaan diri dan
kesadaran diri, peneliti melakukan uji coba kepada siswa kelas XI
MIPA 1 yang terdiri dari 36 responden. Peneliti memberikan skor
total pada angket sesuai dengan pedoman skala likert, kemudian

peneliti menghitung validitas dengan bantuan SPSS versi 25. Adapun

hasil uji validitas instrumen angket dapat dilihat pada tabel di bawah

ini.
Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Variabel Kepercayaan Diri
No. r tabel r hitung Valid/Tidak | Keterangan
Valid
1 0.3291 .550 Valid Digunakan
2 0.3291 .360 Valid Digunakan
3 0.3291 424 Valid Digunakan
4 0.3291 .596 Valid Digunakan
5 0.3291 498 Valid Digunakan
6 0.3291 .303 Tidak Valid Tidak
Digunakan
7 0.3291 764 Valid Digunakan
8 0.3291 453 Valid Digunakan
9 0.3291 469 Valid Digunakan
10 0.3291 721 Valid Digunakan
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11 0.3291 .303 Tidak Valid Tidak
Digunakan
12 0.3291 421 Valid Digunakan
13 0.3291 .630 Valid Digunakan
14 0.3291 .356 Valid Digunakan

Sumber: Data diolah SPSS

Dari hasil uji validitas instrumen kepercayaan diri dengan
menggunakan SPSS versi 25, menunjukkan bahwa dari 14 butir
pernyataan terdapat 2 butir dinyatakan tidak valid dan 12 butir
dinyatakan valid. Pernyataan yang dinyatakan valid yaitu butir
pernyataan nomor 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14. Dan pernyataan
yang dinyatakan tidak valid terdapat pada butir pernyataan nomor 6
dan 11. Butir pernyataan tidak valid oleh peneliti akan di hilangkan
dan tidak digunakan, sedangkan butir pernyataan valid oleh peneliti

disebarkan kepada sampel yaitu pada kelas XI MIPA 2, XI MIPA 3,

dan XI MIPA 4.
Tabel 3.6

Hasil Uji Validitas Variabel Kesadaran Diri

No. r tabel r Valid/Tidak | Keterangan
hitung Valid

1 0.3291 .638 Valid Digunakan

2 0.3291 276 | Tidak Valid Tidak
Digunakan
3 0.3291 678 Valid Digunakan
4 0.3291 .605 Valid Digunakan
5 0.3291 420 Valid Digunakan
6 0.3291 545 Valid Digunakan
7 0.3291 .649 Valid Digunakan
8 0.3291 418 Valid Digunakan
9 0.3291 467 Valid Digunakan
10 0.3291 391 Valid Digunakan
11 0.3291 495 Valid Digunakan
12 0.3291 675 Valid Digunakan
13 0.3291 395 Valid Digunakan




No. r tabel r Valid/Tidak | Keterangan
hitung Valid
14 0.3291 554 Valid Digunakan
15 0.3291 296 | Tidak Valid Tidak
Digunakan
16 0.3291 555 Valid Digunakan
17 0.3291 468 Valid Digunakan
18 0.3291 441 Valid Digunakan
19 0.3291 681 Valid Digunakan
20 0.3291 465 Valid Digunakan
21 0.3291 .287 | Tidak Valid Tidak
Digunakan
22 0.3291 424 Valid Digunakan
23 0.3291 449 Valid Digunakan
24 0.3291 599 Valid Digunakan
25 0.3291 485 Valid Digunakan
26 0.3291 .592 Valid Digunakan
27 0.3291 .352 Valid Digunakan
28 0.3291 518 Valid Digunakan
29 0.3291 491 Valid Digunakan
30 0.3291 471 Valid Digunakan
31 0.3291 .650 Valid Digunakan
32 0.3291 .612 Valid Digunakan
33 0.3291 .455 Valid Digunakan
34 0.3291 .659 Valid Digunakan
35 0.3291 .650 Valid Digunakan
36 0.3291 332 Valid Digunakan
37 0.3291 534 Valid Digunakan
38 0.3291 329 Valid Digunakan
39 0.3291 189 | Tidak Valid Tidak
Digunakan
40 0.3291 .399 Valid Digunakan
41 0.3291 518 Valid Digunakan

Sumber: Data diolah SPSS
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Dari hasil uji validitas instrumen kesadaran diri dengan

menggunakan SPSS versi 25, menunjukkan bahwa dari 41 butir

pernyataan terdapat 4 butir dinyatakan tidak valid dan 37 butir

dinyatakan valid. Pernyataan yang dinyatakan valid yaitu butir

pernyataan nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 16, 17, 18,
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19, 20, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37,
38, 40, 41. Dan pernyataan yang dinyatakan tidak valid terdapat pada
butir pernyataan nomor 2, 15, 21, 39. Butir pernyataan tidak valid
oleh peneliti akan di hilangkan dan tidak digunakan, sedangkan butir
pernyataan valid oleh peneliti akan di sebarkan kepada sampel yaitu
pada kelas XI MIPA 2, XI MIPA 3 dan XI MIPA 4.
Uji Reliabilitas

Reliabilitas yaitu untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali
atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat
pengukuran yang sama pula. Dalam penelitian ini untuk menghitung
reliabilitas instrumen digunakan metode Alpha Cronbach yaitu untuk
menentukan apakah instrumen penelitian reliabel atau tidak. Kriteria
suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan menggunakan
teknik ini bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6. Rumus Alpha

Cronbach sebagai berikut:

k Lob
= () (- )
k-1 ay

Sumber: Siregar, 2017: 55-57

Keterangan:
ra = Koefisien reabilitas instrument
K = Jumlah butir pertanyaan
T = Jumlah varians butir

ot

Varians total
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Hasil jawaban responden penelitian ini diolah menggunakan
SPSS wversi 25. Untuk mengetahui tingkat keandalan Cronbach’s

Alpha dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.7

Tingkat Keandalan Cronbach’s Alpha
Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan

0,90 <r<1,00 Sangat Baik

0,70 <r<0,90 Baik

0,40<r<0,70 Cukup Baik

0,20<r<0,40 Buruk

r<0,20 Sangat Buruk

Sumber: Lestari dan Yudhanegara (2017: 206)

Perhitungan reliabilitas dilakukan terhadap angket yang sudah
valid. Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas, nilai reliabilitas
Cronbach’s Alpha kepercayaan diri sebesar 0,747 dengan kategori
baik dan untuk kesadaran diri mempunyai nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,922 dengan kategori sangat baik. Berikut tabel hasil

perhitungan dengan bantuan dari program SPSS versi 25.

Tabel 3.8
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Variabel Cronbach’s N Of Items
Alpha
Kepercayaan Diri 0, 747 12
Kesadaran Diri 0, 922 37

Sumber: Data diolah SPSS
Dari tabel 3.8 di atas dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan
dari instrumen angket kepercayaan diri dan kesadaran diri pada

kolom Cronbach’s Alpha sudah reliabel.
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D. Analisis Data

Menurut Sugiyono (2015: 207) dalam penelitian kuantitatif, analisis
data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data
lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data ialah mengelompokkan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasikan data berdasarkan
variabel dari variabel seluruh responden. Menyajikan data tiap variabel yang
diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data yaitu,
statistik deskriptif dan statistik inferensial.
1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi
(Sugiyono, 2015: 207-208). Statistik dapat digunakan bila peneliti hanya
ingin mendeskripsikan data sampel dan tidak ingin membuat kesimpulan
yang berlaku untuk populasi di mana sampel diambil.

Tujuan analisis deskriptif dari penelitian ini adalah untuk menjawab
rumusan masalah 1, 2 dan 3. Statistik deskriptif pada penelitian ini
menggunakan kelas interval, frekuensi, kategori dan persentase. Ada 5
kategori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sangat tinggi, tinggi,
sedang, rendah, dan sangat rendah. Dengan menggunakan prosentase

sebagai berikut:
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p=£x100%
n

Keterangan:

p = Angka prosentase
f = Frekuensi
n = Jumlah respondem

Penetapan kriteria skor masing-masing variabel adalah sebagai
berikut:

a. Angket kepercayaan diri, jumlah pernyataan 12 item, untuk skor

tertinggi yang diperoleh adalah jumlah item dikalikan dengan skor

tertinggi 12 x 5 = 60 dan skor terendah yaitu 12 x 1 = 12.

Tabel 3.9
Tingkat Pencapaian Skor pada Variabel Kepercayaan Diri (X1)
No. Tingkat Kategori
Pencapaian Skor

1. 52-61 Sangat Tinggi

2. 42-51 Tinggi

3. 32-41 Sedang

4. 22-31 Rendah

5. 12-21 Sangat Rendah

b. Angket kesadaran diri,  jumlah pernyataan 37 item, untuk skor
tertinggi yang diperoleh adalah jumlah item dikalikan dengan skor

tertinggi 37 % 5 = 185 dan skor terendah yaitu 37 x 1 = 37

Tabel 3.10
Tingkat Pencapaian Skor pada Variabel Kesadaran Diri (X2)
No. Tingkat Kategori
Pencapaian Skor
1. 158-188 Sangat Tinggi
2. 127-157 Tinggi
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3. 96-126 Sedang
4. 65-95 Rendah
S. 34 — 64 Sangat Rendah

2. Statistik Inferensial
Statistik inferensial (disebut juga statistik induktif atau statistik
probabilitas) adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Disebut juga
statistik probabilitas karena kesimpulan yang diberlakukan untuk populasi
berdasarkan data sampel itu kebenarannya bersifat peluang (probability).
Suatu kesimpulan dari data sampel yang akan diberlakukan untuk
populasi itu mempunyai peluang kesalahan dan kebenaran (kepercayaan)
yang dinyatakan dalam bentuk prosentase. Bila peluang kesalahan 5%
maka taraf kebenaran 95%, bila peluang kesalahan 1% maka taraf
kebenaran 99%. Peluang kesalahan dan kepercayaan ini disebut dengan
taraf signifikansi (Sugiyono, 2015: 209). Dalam hal ini peneliti akan
menggunakan beberapa alat analisis sebagai berikut:
a. Uji Persyaratan Analisis Data
1) Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah
data berdistribusi normal atau tidak. Normalitas data merupakan
syarat pokok yang harus dipenuhi dalam analisis parametrik.
Normalitas data merupakan hal yang penting karena dengan data
yang terdistribusi normal maka data tersebut dianggap dapat

mewakili populasi. (Rochmat Aldy Purnomo, 2016: 83). Dalam
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penelitian ini, uji normalitas dilihat dari grafik Normal P-P Plot
dengan bantuan program SPSS versi 25.
Uji Kolinearitas

Tujuan uji kolinearitas adalah untuk melihat ada tidaknya
hubungan yang sangat kuat/sempurna antar variabel bebas (X).
Istilah kolinearitas dipakai jika hanya ada dua variabel bebas,
sedangkan multkolinearitas digunakan jika jumlah variabel
bebasnya lebih dari dua (Didik Setyawarno, 2021: 63).

Cara menguji kolinearitas yaitu dengan nilai korelasi dua
variabel independen tersebut mendekati satu atau nilai korelasi
parsial akan mendekati nol. Selain itu juga bisa menggunakan
pedoman Variance Inflation Factor (VIF), yaitu jika nilai VIF < 2
maka artinya tidak terjadi kolinearitas dalam model regresi.
Sebaliknya jika nilai VIF > 2 menandakan terjadinya kolinearitas
dalam model regresi (Trihendradi, 2007:14). Untuk mengujinya,
peneliti menggunakan bantuan program SPSS versi 25.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas merupakan suatu uji asumsi klasik
yang harus dipenuhi dalam analisis regresi. Uji heterokedastisitas
dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi bias atau tidak dalam
suatu analisis model regresi. Biasanya jika dalam suatu model

analisis regresi terdapat bias atau penyimpangan, estimasi model
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yang akan dilakukan menjadi sulit dikarenakan varian data yang
tidak konsisten.

Menurut Ghozali (dalam I Wayan Widana dan Putu Lia
Muliani, 2020: 65-66) terdapat dua cara untuk dapat mengetahui
ada atau tidaknya gejala heterokedastisitas pada suatu model
regresi yaitu pertama dengan melihat grafik scatterplot dan yang
kedua dengan melihat nilai prediksi variabel terikat (SRESID)
dengan residual error (ZPRED). Jika dianalisis berdasarkan grafik
plotnya (scatter), apabila tidak terdapat pola tertentu dan tidak
menyebar di atas maupun di bawah angka nol sumbu y maka dapat
dipastikan tidak terdapat gejala heterokedastisitas. Model
penelitian yang baik ialah tidak terdapat heterokedastisitas. Uji
heteroskedastisitas dilakukan dengan mengamati grafik scatterplot
melalui program SPSS wversi 25, model yang bebas dari
heteroskedastisitas memiliki grafik scatterplot dengan pola titik-
titik menyebar.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan alat uji model regresi untuk
mengetahui adanya korelasi antara kesalahan penggangu pada
periode tertentu dengan kesalahan pengganggu pada periode
sebelumnya. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang

berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Deteksi
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autokorelasi dilakukan dengan uji statistik Durbin-Watson (Echo
Perdana K, 2016: 52).

Uji autokorelasi diuji dengan menggunakan Uji Durbin
Waston (DW). Untuk menentukan apakah terjadi autokorelasi atau

tidak, yaitu dengan cara melihat nilai koefisien sebagai berikut:

Table 3.11
Kriteria Uji Durbin Waston

No. | Nilai Durbin Waston Kriteria

1. 1,65<DW <235 Tidak terjadi autokorelasi
2. | 1,21 <DW < 1,65 atau Tidak dapat disimpulkan

2,35<DW <279
3. | DW < 1,21 atau DW > Terjadi autokorelasi
2,79

b. Uji Hipotesis
1) Analisis Multivariate

Analisis multivariate digunakan untuk memeriksa arah dan
kuatnya pengaruh beberapa variabel bebas dan satu variabel
tergantung. Model analisis yang digunakan adalah regresi linier
berganda. Model ini digunakan oleh peneliti apabila bermaksud
meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel
dependen (kriterium), dan bila dua-atau lebih variabel independen
sebagai faktor prediktor dimanipulasi (di naik turunkan nialinya).
Jadi analisis regresi linier berganda akan dilakukan bila jumlah

variabel independennya minimal dua (Sugiyono, 2017: 305).
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Rumus yang digunakan dalam analisis regresi linier berganda

sebagai berikut:

Y= a+b1X1 +b2X2

Keterangan:

Y : Hasil Belajar

X1 dan X, : Kepercayaan Diri dan Kesadaran Diri
a dan b serta b, : Konstanta

Berikut adalah rumus untuk mencari atau menghitung nilai b;.

(Zx%)- Xx1y) — Ex1.x2)(Xx2 y)
(Zaf) (Zx3) — (Tx1. x2)?

b1=

Menghitung nilai konstanta b,

b, — (Zx1). Bx2y) — (Bx1-22) (Tx1 ¥)
T E)E) - G

Menghitung nilai konstanta a

o e ()

n n

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat digunakan uji statistik F.
Dalam penelitian ini uji F digunakan untuk menguji rumusan
masalah nomor 4. Pengujian dilakukan dengan membandingkan

Fhitung dengan Frapel, jika Fniung > Fraber, Maka hipotesis alternatif
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diterima dan berarti bahwa pada taraf signifikan tertentu variabel
bebas kepercayaan diri dan kesadaran diri secara bersama-sama
(simultan) mempunyai pengaruh yang signifikasi terhadap variabel
terikat yaitu hasil belajar siswa kelas XI di SMA Negeri
Rambipuji, namun jika Fpiung < Franer maka yang terjadi adalah
sebaliknya. Untuk menghitung analisis regresi linier berganda
dalam penelitian ini peneliti menggunakan bantuan program SPSS
versi 25.
Analisis Bivariet

Analisis ini digunakan untuk memeriksa arah kuatnya
pengaruh satu variabel bebas dengan variabel terikat. Model
analisis yang digunakan adalah regresi linier sederhana. Analisis
ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel
dependen apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai
dari variabel dependen apabila nilai variabel independen
mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan
biasanya berskala interval atau rasio (Sofyan Siregar, 2017: 284).
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian.ini

adalah analisis regresi linier sederhana dengan rumus:

Y=a+b X

Keterangan:
Y : Variabel Terikat

X : Variabel Bebas
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adanb : Konstanta
Untuk mencari nilai konstanta-konstanta yaitu dengan

menggunakan rumus sebagai berikut: Mencari nilai konstanta b:

b_n.zxv— YXYY
T nYx2 — (¥ X)?

Mencari nilai konstanta a:

YY — b.3X
a=—""-
n

Keterangan:
n = Jumlah data

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara individu
terhadap variabel terikat digunakan uji statistik t. Uji statistik t
digunakan untuk menguji rumusan masalah nomor 5. Pengujian
dilakukan dengan membandingkan thitung dengan traper. Jika thiung >
tnel, Maka hipotesis alternatif diterima dan berarti bahwa pada
taraf signifikan tertentu variabel bebas kepercayaan diri dan
kesadaran diri- secara individu mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel terikat yaitu hasil belajar siswa kelas
X1 MIPA di SMA Negeri Rambipuji Jember, namun jika thiung <
tapel Maka yang terjadi adalah sebaliknya. Sedangkan untuk
mengetahui seberapa besar sumbangan kesuluruhan variabel
kepercayaan diri dan kesadaran diri terhadap variabel terikat hasil

belajar siswa kelas X1 MIPA di SMA Negeri Rambipuji Jember
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digunakan uji koefisien determinasi (R?). Untuk menghitung
analisis bivariate dalam penelitian ini menggunakan bantuan

program SPSS versi 25.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri Rambipuji yang beralamat di
JI. Durian No. 30 Pecoro, Kec. Rambipuji, Kab. Jember, Provinsi Jawa
Timur, Indonesia. SMA Negeri Rambipuji didirikan pada tahun 1986, dengan
luas lahan 9.380 m?® Pada tahun 2010 SMA Negeri Rambipuji menjadi
Rintisan Sekolah Standar Nasional. Perubahan status ini semata-mata
bukanlah kepentingan sekolah ataupun kepala sekolah, akan tetapi merupakan
tuntutan publik agar sekolah bisa memberikan pelayanan yang terbaik untuk
peserta didik.

SMA Negeri Rambipuji mempunyai dua jurusan yaitu jurusan MIPA
dan IPS yang terdiri dari empat kelas untuk X MIPA, empat kelas untuk X
IPS, empat kelas untuk X1 MIPA, empat kelas untuk XI IPS, empat kelas
untuk XIl MIPA dan empat kelas untuk XII IPS. SMA Negeri Rambipuji
juga mempunyai laboratorium biologi, laboratotorium Kkimia, laboratorium
fisika, laboratorium bahasa, musholla, perpustakaan, dan aula. Dalam
penelitian ini, sampel yang diambil adalah 143 siswa yang terdiri dari empat
kelas X1 MIPA vyaitu kelas XI MIPA 1, 2, 3 dan 4 tahun pelajaran 2021/2022.
Adapun visi, misi, dan tujuan dari SMA Negeri Rambipuji yaitu:
1. Visi SMA Negeri Rambipuji

“Membentuk Generasi Berprestasi, Berbudaya, Beriman dan Bertaqwa,

serta Berwawasan Lingkungan yang Siap Menghadapi Globalisasi”.
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2. Misi SMA Negeri Rambipuiji

g.
h.

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif
Menumbuhkembangkan persaingan bidang akademik
Menumbuhkembangkan rasa kedisiplinan yang tinggi
Menumbuhkembangkan pribadi berkarakter dan sistematik
Melaksanakan pembinaan ekstrakulikuler secara intensif
Membekali ketrampilan di bidang computer

Melaksanakan bimbingan bahasa Inggris dan bahasa Arab

Menumbuhkankembangkan sikap peduli lingkungan hidup

3. Tujuan Pendidikan SMA Negeri Rambipuiji

a.

Memiliki keunggulan dalam berprestasi, mampu bersaing memasuki
perguruan tinggi dan dunia kerja, serta mampu menghadapi tantangan
di era globalisasi

Meningkatkan nilai-nilai keimanan dengan meningkatkan pengalaman
ajaran agama

Memiliki karakter dan berbudi pekerti luhur yang dengan
mengedepankan nilai-nilai moralitas dalam menghadapi kehidupan
bermasyarakat

Memiliki kesadaran dan kepedulian berbudaya terhadap lingkungan

sekitar

B. Penyajian Data

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu, variabel Kepercayaan

Diri (X3), variabel Kesadaran Diri (X;), dan variabel Hasil Belajar ().
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Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang pengaruh
Kepercayaan Diri dan Kesadaran Diri terhadap Hasil Belajar. Data yang
digunakan untuk kepercayaan diri dan kesadaran diri didapat dari kuesioner
(angket) dengan menggunakan skala likert yang kemudian disebarkan ke
seluruh siswa kelas X1 MIPA di SMA Negeri Rambipuji Jember yang terdiri
dari empat kelas.

Adapun jumlah populasi sebanyak 143 siswa, sampel akan diambil
dengan menggunakan teknik sampling jenis cluster random sampling. Jumlah
yang diambil adalah 107 siswa yaitu dari kelas XI MIPA 2, MIPA 3 dan
MIPA 4. Data yang digunakan untuk hasil belajar biologi yaitu berupa
Penilaian Akhir Semester (PAS) ganjil mata pelajaran biologi tahun pelajaran
2021/2022 diperoleh dari guru biologi kelas XI MIPA di SMA Negeri
Rambipuji Jember.

Setelah dilakukan penelitian pada tanggal 3 sampai 4 November 2021
dan sesuai dengan metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian
ini, yaitu peneliti mengumpulkan data melalui angket. Maka dari itu, peneliti
akan menyajikan data hasil lapangan yang berkaitan dan mendukung
penelitian ini dengan metode tersebut. Setelah data terkumpul selanjutnya
menyajikan data yang diperoleh. Data yang disajikan oleh peneliti adalah data
yang berupa skor dari kepercayaan diri, kesadaran diri, dan hasil belajar siswa
yang diperoleh dari hasil PAS siswa. Data dari hasil kuesioner akan disajikan

dalam bentuk tabel sebagai berikut:



Tabel 4.1
Data Hasil Penelitian

No. Kode Skor Skor Hasil

Sampel | Kepercayaan | Kesadaran | Belajar

Diri (X3) Diri (Xy) (Y)

1 | Resp. 1 47 149 86
2 | Resp. 2 37 87 75
3 | Resp. 3 53 163 88
4 | Resp. 4 37 96 78
5 |Resp. 5 49 151 89
6 |Resp. 6 46 125 86
7 | Resp. 7 53 146 80
8 | Resp. 8 44 147 81
9 |Resp. 9 35 127 76
10 | Resp. 10 48 146 86
11 | Resp. 11 54 159 90
12 | Resp. 12 32 98 77
13 | Resp. 13 45 151 87
14 | Resp. 14 51 160 83
15 | Resp. 15 52 131 85
16 | Resp. 16 43 97 75
17 | Resp. 17 49 151 82
18 | Resp. 18 46 160 82
19 | Resp. 19 47 154 82
20 | Resp. 20 40 154 86
21 | Resp. 21 52 147 90
22 | Resp. 22 47 159 85
23 | Resp. 23 48 158 86
24 | Resp. 24 48 151 79
25 | Resp. 25 46 141 86
26 | Resp. 26 46 149 90
27 | Resp. 27 48 103 84
28 | Resp. 28 43 163 84
29 | Resp. 29 43 97 85
30 | Resp. 30 47 151 83
31 | Resp. 31 55 135 90
32 | Resp. 32 44 146 81
33 | Resp. 33 47 147 75
34 | Resp. 34 42 100 86
35 | Resp. 35 48 160 90
36 | Resp. 36 53 159 91
37 | Resp. 37 48 137 86
38 | Resp. 38 46 151 85
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No. Kode Skor Skor Hasil

Sampel | Kepercayaan | Kesadaran | Belajar

Diri (X1) Diri (X3) (Y)

39 | Resp. 39 36 160 77
40 | Resp. 40 46 148 88
41 | Resp. 41 52 147 87
42 | Resp. 42 46 135 85
43 | Resp. 43 49 143 86
44 | Resp. 44 41 152 88
45 | Resp. 45 49 160 88
46 | Resp. 46 48 141 79
47 | Resp. 47 54 140 81
48 | Resp. 48 48 153 88
49 | Resp. 49 47 128 65
50 | Resp. 50 49 159 88
51 | Resp. 51 52 124 82
52 | Resp. 52 37 149 89
53 | Resp. 53 52 103 91
54 | Resp. 54 50 163 88
55 | Resp. 55 40 97 86
56 | Resp. 56 42 121 87
57 | Resp. 57 34 135 78
58 | Resp. 58 48 134 83
59 | Resp. 59 47 147 81
60 | Resp. 60 50 166 90
61 | Resp. 61 49 160 91
62 | Resp. 62 47 159 89
63 | Resp. 63 51 170 87
64 | Resp. 64 41 130 85
65 | Resp. 65 45 160 85
66 | Resp. 66 53 148 91
67 | Resp. 67 52 112 84
68 | Resp. 68 46 149 85
69 | Resp. 69 49 157 86
70 | Resp. 70 40 139 88
71 | Resp. 71 48 145 90
72 | Resp. 72 56 175 89
73 | Resp. 73 39 169 82
74 | Resp. 74 39 160 89
75 | Resp. 75 45 131 88
76 | Resp. 76 40 139 90
77 | Resp. 77 51 137 88
78 | Resp. 78 39 124 80
79 | Resp. 79 53 137 88
80 | Resp. 80 35 143 90
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No. Kode Skor Skor Hasil

Sampel | Kepercayaan | Kesadaran | Belajar

Diri (X1) Diri (X3) (Y)

81 | Resp. 81 48 159 87
82 | Resp. 82 43 130 91
83 | Resp. 83 51 138 86
84 | Resp. 84 40 151 89
85 | Resp. 85 46 159 81
86 | Resp. 86 49 156 86
87 | Resp. 87 39 120 76
88 | Resp. 88 48 134 85
89 | Resp. 89 45 133 89
90 | Resp. 90 46 162 84
91 | Resp. 91 40 160 86
92 | Resp. 92 40 147 86
93 | Resp. 93 50 137 85
94 | Resp. 94 47 163 86
95 | Resp. 95 49 154 87
96 | Resp. 96 37 127 78
97 | Resp. 97 37 136 88
98 | Resp. 98 37 170 86
99 | Resp. 99 37 158 90
100 | Resp. 100 37 120 87
101 | Resp. 101 41 138 86
102 | Resp. 102 47 123 88
103 | Resp. 103 40 140 76
104 | Resp. 104 45 149 92
105 | Resp. 105 42 135 84
106 | Resp. 106 42 140 82
107 | Resp. 107 48 134 90

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis

1. Analisis Deskriptif

Dari
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hasil masing-masing variabel vyaitu kepercayaan diri (Xy),

kesadaran diri (Xz) dan hasil belajar (YY) akan disajikan dalam bentuk

analisis deskriptif dari rumusan masalah 1, 2 dan 3.
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a. Data Hasil Angket Kepercayaan Diri

Berikut data hasil angket kepercayaan diri dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:
Tabel 4.2
Rincian Kepercayaan Diri Siswa
No. Tingkat Frekuensi | Persentase Kategori
Pencapaian
Skor
1 52-61 15 14% Sangat tinggi
2 42-51 64 60% Tinggi
3 32-41 28 26% Sedang
4 22-31 0 0 Rendah
5 12-21 0 0 Sangat rendah
Total 107 100%

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, didapat siswa dengan kategori sangat
tinggi sebanyak 15 siswa dengan persentase 14%, kategori tinggi
sebanyak 64 siswa dengan persentase 60%, dan untuk kategori sedang
sebanyak 28 siswa dengan persentase 26%.

b. Data Hasil Angket Kesadaran Diri

Berikut data hasil angket kesadaran diri dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:
Tabel 4.3
Rincian Kesadaran Diri

No. | Tingkat Frekuensi | Persentase Kategori

Pencapaian

Skor

1. 158-188 28 26% Sangat tinggi
2. 127-157 62 58% Tinggi
3. 96-126 17 16% Sedang
4. 65-95 0 0 Rendah
5. 34-64 0 0 Sangat rendah

Total 107 100%
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas, didapat siswa dengan kategori
sangat tinggi sebanyak 28 siswa dengan persentase 26%, kategori
tinggi sebanyak 62 siswa dengan persentase 58%, dan untuk kategori
sedang sebanyak 16 siswa dengan persentase 16%.

c. Data Hasil Belajar

Berikut data prestasi belajar dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.4
Rincian Hasil Belajar Siswa

No. Tingkat

Pencapaian | Frekuensi | Persentase Kategori

Skor
1. 81-100 91 85% Sangat tinggi
2. 61-80 16 15% Tinggi
3. 41-60 0 0 Sedang
4. 21-40 0 0 Rendah
5. 0-20 0 0 Sangat rendah
TOTAL 107 100%

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, didapat siswa dengan kategori
sangat tinggi sebanyak 91 siswa dengan persentase 85% dan kategori
tinggi sebanyak 16 siswa dengan persentase 15%.
2. Analisis Inferensial
Analisis ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah nomor 4 dan
5 dengan menyajikan menggunakan analisis data regresi linier berganda.

inferensial akan digunakan beberapa alat analisis

Dalam analisis

menggunakan program SPSS versi 25 sebagai berikut:
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang diteliti
berdistribusi normal atau tidak. Model regresi memenuhi kenormalan
apabila data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal. Uji normalitas dapat dilihat pada gambar Normal P-P Plot
dengan bantuan program SPSS versi 25 berikut ini:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Hasil Belajar
10
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Gambar 4.1
Uji Normalitas Kepercayaan Diri dan Kesadaran Diri terhadap
Hasil Belajar

Berdasarkan gambar 4.1 yang diperoleh dari Normal P-P Plot of
Regression Standardized Residual terlihat bahwa data menyebar di
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Berdasarkan
hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Dengan demikian, persyaratan normalitas dalam model regresi

dikatakan sudah terpenuhi.
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b. Uji Kolinearitas

Uji kolinearitas digunakan untuk melihat apakah terjadi korelasi
yang kuat antara variabel independen penelitian atau tidak. Dikatakan
tidak terjadi kolinearitas antar variabel penelitian independen penelitian
dan berdasarkan dengan pedoman Variance Inflation Factor (VIF) atau
dengan nilai VIF < 2 maka artinya tidak terjadi kolinearitas dalam model
regresi. Dalam uji kolinearitas dengan bantuan program SPSS versi 25
didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.5
Uji Kolinearitas

Collinearity Statistic
Tolerance VIF
.920 1.087
.920 1.087

Berdasarkan tabel 4.5, nilai VIF untuk semua variabel tersebut <
2. Maka berdasarkan pedoman keputusan berarti tidak terjadi
koliniearitas dalam model regresi atau tidak terjadi gangguan
koliniearitas pada model regresi yang digunakan. pada penelitian ini.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah suatu
keadaan dalam pengamatan di mana -semua gangguan mempunyai
variasi yang sama atau tidak. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan
mengamati grafik scatterplot melalui program SPSS versi 25, model
yang bebas dari heteroskedastisitas memiliki grafik scatterplot dengan

pola titik-titik menyebar.
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Uji heteroskedastisitas dengan bantuan program SPSS versi 25 dapat

dilihat pada gambar berikut.

Scatterplot
Dependent Variable: Haslil Belajar

Regression Studentized Residual
B

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.2
Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 4.2 di atas, menyatakan bahwa titik-titik
dalam scatterplot menyebar secara acak dan tidak menunjukkan suatu
pola. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas hingga model regresi yang ideal dapat terpenuhi.

Uji Autokorelasi

Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari
autokorelasi. "Uji autokorelasi diuji dengan menggunakan uji Durbin
Waston (DW). Apabila nilai koefisien 1,65 < DW < 2,35 berarti

menandakan tidak terjadi autokorelasi.
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Tabel 4.6
Uji Autokorelasi Kepercayaan Diri dan Kesadaran Diri terhadap
Hasil Belajar

Model Summary”®

Model R R Square | Adjusted Std. Durbin-
R Square | Error of | Watson
The
Estimate
1 .388° 151 134 4.305 1.943

a. Predictors: (Constant), Kesadaran Diri, Kepercayaan Diri
b. Dependent Variable: Hasil Belajar

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, angka DW 1,943 terletak di antara
1,65 sampai 2,35 (1,65 < 1,943 < 2,35). Maka sebagai dasar
pengambilan keputusan dalam uji Durbin Watson dapat dinyatakan
bahwa tidak terdapat masalah atau gejala autokorelasi. Dengan
demikian, analisis regresi linier berganda untuk uji hipotesis dapat
dilakukan atau dilanjutkan.
3. Pengujian Hipotesis
Pengajuan hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi
linier berganda yaitu untuk menguji hipotesis yang diajukan.
a. H,l: Ada pengaruh yang signifikan kepercayaan diri dan kesadaran diri
secara simultan terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI
MIPA di SMA Negeri Rambipuji
Hol : Tidak ada pengaruh yang signifikan kepercayaan diri dan
kesadaran diri secara simultan terhadap hasil belajar biologi siswa

kelas XI MIPA di SMA Negeri Rambipuji
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b. Ha2 : Ada pengaruh yang signifikan kepercayaan diri dan kesadaran diri

secara parsial terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI MIPA

di SMA Negeri Rambipuiji

Ho2 : Tidak ada pengaruh yang signifikan kepercayaan diri dan

kesadaran diri secara parsial terhadap hasil belajar biologi siswa

kelas X1 MIPA di SMA Negeri Rambipuji

Untuk mengetahui hasil rekapitulasi regresi linier berganda pengaruh

kepercayaan diri dan kesadaran diri terhadap hasil belajar biologi siswa

kelas XI MIPA di SMAN Rambipuji Jember. Dalam uji autokorelasi

menggunakan bantuan program SPSS versi 25 dan didapat hasil sebagai

berikut:
Tabel 4.7
Rekapitulasi Hasil Koefisien Berganda
Variabel | Variabel | Koefisien T t tabel Keputusan
Bebas Terikat | regresi b | hitung Sig. | r? (Ha2)
Kepercayaan Hasil 0,195 2,388 | 1,98304 | 0,019 | 0,088 | Diterima
Diri Belajar
Kesadaran Hasil 0,064 2,750 | 1,98304 | 0,007 | 0,104 | Diterima
Diri Belajar

Konstanta = 67,095
F hitung = 9,222

F tabel = 3,06
Sig F = 0,000

R Square = 0,151

o=10,05

Berdasarkan analisis tabel 4.7 di atas, diketahui bahwa Fhiwng Sebesar

= 9,222 lebih besar dari Frapel = 3,06 (Fhitung 9,222 > Fravel 3,06) dengan taraf

nyata = 0,05 atau nilai sig. F = 0,000 yang lebih kecil dari taraf nyata =




94

0,05. Maka dari hasil tersebut dapat dikatakan kepercayaan diri dan
kesadaran diri secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
hasil belajar siswa. Sehingga alternatif H,1 yaitu “Terdapat pengaruh yang
signifikan kepercayaan diri dan kesadaran diri secara simultan terhadap
hasil belajar biologi siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri Rambipuji

Jember” diterima.

Dari hasil tabel 4.7 juga menjawab hipotesis alternative H,2. Dengan
uji statistik t dapat diketahui apakah ada pengaruh kepercayaan diri dan
kesadaran diri secara parsial terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI
MIPA di SMA Negeri Rambipuji Jember. Penjelasan hasil uji t sebagai
berikut:

a.  Variabel kepercayaan diri (X1), diketahui thiwng = 2,388 lebih besar dari
trabet = 1,98304 (thitung 2,388 > traner 1,98304) dengan sig = 0,019. Karena
nilai sig 0,019 < 0,05 maka dapat dikatakan signifikan. Dengan
demikian, hal ini menunjukkan hipotesis kelima diterima yang artinya
ada pengaruh yang positif dan signifikan kepercayaan diri secara
parsial terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI MIPA di SMA
Negeri Rambipuji Jember.

b.  Variabel kesadaran diri (X2), diketahui thiwng = 2,750 lebih besar dari
trabet = 1,98304 (thitung 2,750 > traner 1,98304) dengan sig = 0,007. Karena
nilai sig 0,007 < 0,05 maka dapat dikatakan signifikan. Dengan
demikian, hal ini menunjukkan hipotesis kelima diterima yang artinya

ada pengaruh yang positif dan signifikan kesadaran diri secara parsial
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terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri

Rambipuji Jember.

Dari hasil uji signifikan secara simultan dan parsial memberikan nilai
yang baik. Dari hasil data uji signifikan secara keseluruhan (Uji F)
disimpulkan bahwa kepercayaan diri dan kesadaran diri secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI MIPA
di SMA Negeri Rambipuji Jember. Kemudian data hasil uji signifikan
secara parsial (Uji t) disimpulkan bahwa kepercayaan diri dan kesadaran diri
secara parsial berpengaruh terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI
MIPA di SMA Negeri Rambipuji Jember. Untuk hasil pendugaan

kepercayaan diri dan kesadaran diri dapat dinyatakan sebagai berikut:

Y = 9,222 + 0,195 (Xy) + 0,064 (X2)

Nilai koefisien regresi untuk variabel kepercayaan diri (X;) adalah
sebesar 0,195. Hal ini dapat diartikan bahwa jika variabel bebas X; berubah
satu satuan maka variabel Y akan berubah sebesar 0,195 satuan dengan
asumsi variabel bebas lainnya konstan artinya jika input kepercayaan diri
ditambah satu nilai maka akan menaikkan hasil belajar biologi siswa kelas
X1 MIPA di SMA Negeri Rambipuji Jember sebesar 19,5%. Kemudian

untuk koefisien determinasi parsial (r?) dari variabel X; yaitu sebesar 0,088
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yang berarti bahwa sumbangan variabel X; terdapat naik turunnya variabel
Y adalah sebesar 8,8% di mana variabel bebas lainnya konstan.

Nilai koefisien regresi untuk variabel kesadaran diri (X;) adalah
0,064. Hal ini dapat diartikan bahwa jika variabel bebas X, berubah satu
satuan maka variabel Y akan berubah sebesar 0,064 satuan dengan asumsi
variabel bebas lainnya konstan artinya jika input kesadaran diri ditambah
satu nilai maka akan menaikkan hasil belajar biologi siswa kelas XI MIPA
di SMA Negeri Rambipuji Jember sebesar 6,4%. Kemudian untuk koefisien
determinasi parsial (r?) dari variabel X, yaitu 0,104 yang berarti bahwa
sumbangan variabel X, terdapat naik turunnya variabel Y adalah sebesar
10,4% di mana variabel bebas lainnya konstan.

Secara simultan diketahui bahwa koefisien determinasi simultan (R?)
kepercayaan diri dan kesadaran diri adalah sebesar 0,151 yang berarti bahwa
sumbangan variabel bebas X; dan X, terhadap naik turunnya variabel Y
adalah 15,1%. Dengan kata lain dapat dijelaskan bahwa 15,1% variasi naik
turunnya hasil belajar biologi siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri
Rambipuji Jember bisa diprediksikan oleh variabel kepercayaan diri dan
kesadaran diri. Dan 82,3% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain.

D. Pembahasan
Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri Rambipuji Jember adalah
untuk mengetahui bagaimana Kepercayaan Diri siswa kelas XI MIPA di SMA
Negeri Rambipuji Jember, bagaimana Kesadaran Diri siswa kelas XI MIPA di

SMA Negeri Rambipuji Jember, bagaimana Hasil Belajar Biologi siswa kelas
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XI MIPA di SMA Negeri Rambipuji Jember, adakah pengaruh Kepercayaan
Diri dan Kesadaran Diri secara simultan terhadap Hasil Belajar biologi siswa
kelas XI MIPA di SMA Negeri Rambipuji Jember, dan adakah pengaruh
Kepercayaan Diri dan Kesadaran Diri secara parsial terhadap Hasil Belajar
biologi siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri Rambipuji Jember akan diuraikan
sebagai berikut:
1. Kepercayaan Diri Siswa Kelas XI MIPA di SMA Negeri Rambipuji
Jember.
Setelah dilakukan penyebaran angket kepercayaan diri sebanyak 12
butir pernyataan kepada siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri Rambipuji
Jember, tanggapan responden terhadap angket kepercayaan diri dapat

disimpulkan pada gambar berikut:

Kepercayaan Diri

@

® Sangat Tinggi
m Tinggi

Sedang

Gambar 4.3 Kepercayaan Diri
Dari gambar 4.3 di atas, diperoleh kepercayaan diri siswa kelas XI
MIPA di SMA Negeri Rambipuji Jember dengan kategori sangat tinggi

sebanyak 15 siswa dengan persentase 14%, kategori tinggi sebanyak 64
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siswa dengan persentase 60%, dan untuk kategori sedang sebanyak 28
siswa dengan persentase 26%. Sementara itu tidak terdapat siswa yang
mempunyai skor kepercayaan diri yang berada dalam kategori rendah dan
sangat rendah.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Gael Lindelfield dalam
Mustofa Rifki (2008: 15-17) yang mengemukakan bahwa kepercayaan diri
ditunjukkan dengan sikap cinta diri, pemahaman diri, tujuan yang positif,
pemikiran yang positif, komunikasi yang baik, ketegasan dalam mengambil
suatu tindakan, dan pengendalian diri atau perasaan. Sehingga sikap-sikap
tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang tercermin pada
sikap pemahaman, penerimaan, karakter, ketrampilan, tindakan, serta
kecakapan komunikasi.

. Kesadaran diri siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri Rambipuji Jember.

Setelah dilakukan penyebaran angket kesadaran diri sebanyak 37
butir pernyataan kepada siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri Rambipuji
Jember, tanggapan responden terhadap kesadaran diri dapat disimpulkan

pada gambar berikut:

Kesadaran Diri

26% L
B Sangat Tinggi

m Tinggi
Sedang

Gambar 4.4 Kesadaran Diri
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Dari gambar 4.4 di atas, diperoleh kesadaran diri siswa kelas XI
MIPA di SMA Negeri Rambipuji Jember dengan kategori sangat tinggi
sebanyak 28 siswa dengan persentase 26%, kategori tinggi sebanyak 62
siswa dengan persentase 58%, dan untuk kategori sedang sebanyak 16
siswa dengan persentase 16%. Sementara itu tidak terdapat siswa yang
mempunyai skor kesadaran diri yang berada dalam kategori rendah dan
sangat rendah.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Robert L. Solso, dkk dalam
Maristela Oparekhe Hilapok (2019: 135) yang mengemukakan bahwa
kesadaran diri ditunjukkan dengan atensi (perhatian), kesiagaan, arsitektur,
mengingat pengetahuan, dan emotif. Sehingga sikap-sikap tersebut
berpengaruh terhadap kesadaran diri siswa akan tanggung jawabnya yang
terimplementasi dengan sikap kesehariannya serta hasil belajarnya.

. Hasil belajar siswa kelas X1 MIPA di SMA Negeri Rambipuji Jember.

Hasil belajar biologi diperoleh dari Penilaian Akhir Semester (PAS)
siswa kelas XI MIPA pada mata pelajaran biologi, didapat hasil sebagai

berikut:

Hasil Belajar

| 15% [

m Sangat Tinggi
m Tinggi

Gambar 4.5 Hasil Belajar
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Berdasarkan gambar 4.5 di atas, diperoleh hasil belajar biologi siswa
kelas XI MIPA di SMA Negeri Rambipuji Jember dengan kategori sangat
tinggi sebesar 85% dan kategori tinggi sebesar 15%. Hasil belajar yang
didapat oleh siswa dengan kategori sangat tinggi ditunjukkan dengan siswa
yang memiliki kesadaran dan kepercayaan diri tinggi sehingga
mempengaruhi pula pada hasil belajar biologinya.

. Pengaruh kepercayaan diri dan kesadaran diri secara simultan terhadap hasi
belajar biologi siswa kelas X1 MIPA di SMA Negeri Rambipuji Jember

Dalam penelitian ini, peneliti bertujuan untuk mengetahui adakah
pengaruh kepercayaan diri dan kesadaran diri secara simultan terhadap
hasil belajar biologi siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri Rambipuji
Jember. Setelah dilakukan analisis multivariet atau uji kolerasi ganda
dangan statistik uji F terbukti bahwa hipotesis (H,1) diterima, sehingga
dapat dikatakan bahwa secara simultan kepercayaan diri dan kesadaran diri
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI MIPA
di SMA Negeri Rambipuji Jember.

Melalui hasil perhitungan dengan munggunakan progam SPSS versi
25 berdasarkan uji ANNOVA diperoleh nilai Fhiung Sebesar = 9,222 dengan
sig = 0,000. Karena nilai sig 0.000 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan kepercayaan diri dan kesadaran
diri secara simultan terhadap hasil belajar siswa kelas X1 MIPA di SMA
Negeri Rambipuji Jember. Dan sesuai dengan uji koefisien determinasi

simultan (R%) R square yang diperoleh sebesar 0,151 hal ini menunjukkan
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kepercayaan diri dan kesadaran diri secara simultan berpengaruh terhadap
hasil belajar sebesar 15,1%, sedangkan sisanya sebesar 84,9% dipengaruhi
oleh faktor lain di luar penelitian.

Hal ini berarti semakin tinggi kepercayaan diri dan kesadaran diri
maka semakin tinggi hasil belajar biologi siswa kelas XI MIPA. Sedangkan
semakin rendah kepercayaan diri dan kesadaran diri maka semakin rendah
juga hasil belajar biologi siswa kelas X1 MIPA.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Jumalia
pada tahun 2018 yang berjudul “Pengaruh Kepercayaan Diri dan
Kemampuan Komunikasi Matematika terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Majene”. Hasil penelitian menjawab
bahwa kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi matematika
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas VIII SMP Negeri 5 Majene. Hal ini ditunjukan Besarnya koefisien
determinasi (R? adalah 0,741. Hal ini berarti besarnya pengaruh
kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi matematika terhadap hasil
belajar matematika siswa adalah sebesar 74,1%. Dengan demikian hipotesis
pertama yang menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara
kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi matematika dengan hasil
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Majene dapat diterima.

Hasil penelitian ini didukung pula oleh penelitian Ika Munawarotul
Mustafida (2016) menjawab bahwa kesadaran diri berpengaruh terhadap

kedisiplinan siswa di MTs Ma’arif Sukosari tahun pelajaran 2015/2016.
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Hal ini dibuktikan dari analisis bahwa dengan taraf kesalahan 5%,
diperoleh Fper Sebesar 3,14 sedangkan Fhiwng Sebesar 20,5497. Sehingga
Fhitung™Fraver, artinya kesadaran diri dan motivasi diri berpengaruh terhadap
kedisiplinan siswa. Berdasarkan perhitungan kefisien determinasi (R?)
didapatkan bahwa kesadaran diri dan motivasi diri berpengaruh sebesar
38,7367% terhadap kedisiplinan belajar, sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain.

Dari hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang
memiliki kepercayaan diri dan kesadaran diri yang tinggi dalam pelajaran
biologi maka siswa tersebut akan memiliki keyakinan yang tinggi terhadap
kemampuan diri untuk menyelesaikan tugas dalam pembelajaran biologi
serta akan memiliki perhatian tinggi terhadap materi-materi dalam
pelajaran biologi sehingga akan memiliki hasil belajar biologi yang baik.

. Pengaruh kepercayaan diri dan kesadaran diri secara parsial terhadap hasil
belajar biologi siswa kelas X1 MIPA di SMA Negeri Rambipuji Jember

Dalam penelitian ini, peneliti bertujuan untuk mengetahui adakah
pengaruh kepercayaan diri dan kesadaran diri secara parsial terhadap hasil
belajar biologi siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri Rambipuji Jember.
Dengan menggunakan tingkat signifikan 5%, dalam pengujian uji statistik t
digunakan untuk menguji rumusan masalah nomor lima. Adapun hasil uji
statistik t sebagai berikut:

a. Pengaruh kepercayaan diri terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI

MIPA di SMA Negeri Rambipuji Jember.
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Dari hasil uji statistik t diperoleh tyiwng = Sebesar 2,388 lebih
besar dari tuaper = 1,98304 (thiung 2,388 > ttabel 1,98304) dengan sig =
0,019. Karena nilai sig 0,019 < 0,05 maka dapat dikatakan signifikan.
Hal ini menunjukkan hipotesis kelima diterima yang artinya ada
pengaruh yang positif dan signifikan kepercayaan diri terhadap hasil
belajar biologi siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri Rambipuji
Jember. Hal ini menunjukkan kepercayaan diri berpengaruh terhadap
naik turunnya hasil belajar siswa. Berarti jika kepercayaan diri siswa
tinggi maka hasil belajar biologi juga akan tinggi, sebaliknya jika
kepercayaan diri siswa rendah maka hasil belajar juga rendah.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kiki
Anisah pada tahun 2020 yang berjudul “Pengaruh Kepercayaan Diri
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Al-Islam di
SMK Muhammadiyah 2 Palembang”. Berdasarkan hasil analisis data
pada uji t variabel kepercayaan diri secara parsial berpengaruh terhadap
variabel hasil belajar peserta didik SMK Muhammadiyah 2 Palembang.
Dari analisis data yang diperoleh pada variabel kepercayaan diri nilai
thing Sebesar 3,244 dengan twne Sebesar 1,662, artinya thiung>tiabel-
Artinya, Ho ditolak dan H; diterima, sehingga kepercayaan diri
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar peserta didik SMK
Muhammadiyah 2 Palembang.

Adanya pengaruh kepercayaan diri ini sejalan dengan yang

dikemukakan Asiyah dan kawan-kawan (2019: 218) bahwa rasa
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percaya diri menjadi salah satu bagian dari kepribadian diri, faktor
internal dalam diri pribadi. Maka dari itu, salah satu faktor yang perlu
dikembangkan dalam prestasi siswa adalah rasa percaya diri karena
adanya rasa percaya diri yang tinggi akan semakin membuat seseorang
tersebut berhasil, sehingga akan berpengaruh besar bagi perkembangan
kepribadian dan kehidupan yang dijalaninya

Sebaliknya, apabila seseorang kurang atau tidak memiliki rasa
percaya diri dalam bidang akademiknya, hal ini bisa berpengaruh
terhadap hasil belajar yang kurang baik (Uno, 2019:28- 29).

. Pengaruh kesadaran diri terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI
MIPA di SMA Negeri Rambipuji Jember.

Dari hasil uji statistik t diperoleh nilai thiung Sebesar = 2,750
lebih besar tianer = 1,98304 (thitung 2,750 > taner 1,98304) dengan sig =
0,005. Karena nilai sig 0,007 < 0,05 maka dapat dikatakan signifikan.
Hal ini menunjukkan hipotesis kelima diterima yang artinya ada
pengaruh yang positif dan signifikan antara kesadaran diri terhadap
hasil belajar biologi siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri Rambipuji
Jember.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sudarmono, Apuanor, dan Eka Hendri Kurniawati dan kawan-kawan
pada tahun 2017 yang berjudul “Pengaruh Kesadaran Diri Terhadap
Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas IX SMPN 9 Sampit”. Berdasarkan

analisis data dengan menggunakan program SPSS 21.0, diperoleh
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variabel kesadaran diri memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
secara parsial terhadap kedisiplinan belajar siswa dengan nilai sig <
0.05 atau 0.000 < 0.05 dan thitung > ttabel di mana 7,702> 1.99045.
Adanya pengaruh lingkungan belajar ini sejalan dengan
pendapat Reasoner (dalam Alidya Mei Rini, 2017: 2-3), bahwa ada
korelasi yang tinggi antara kualitas hubungan antar pribadi di suatu
sekolah dan hasil belajar peserta didik. Beberapa petunjuk yang tersedia
bagi sekolah yang menyadari pentingnya kebutuhan manusia dan yang
ingin meningkatkan kualitas hubungan antar pribadi antara lain
peningkatan kesadaran diri. Kesadaran diri dari peserta didik bahwa
peserta didik sedang dalam proses belajar juga sangat di perlukan untuk

mencapai hasil belajar yang baik.



BAB V

KESIMPULAN

A. Simpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis data yang

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kepercayaan diri siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri Rambipuji
Jember yang berjumlah 107 siswa diperoleh hasil dengan kategori sangat
tinggi sebesar 14%, kategori tinggi sebesar 60%, dan kategori sedang
sebesar 26%.

Kesadaran diri siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri Rambipuji Jember
yang berjumlah 107 siswa diperoleh hasil dengan kategori sangat tinggi
sebesar 26%, kategori tinggi sebesar 58%, dan kategori sedang sebesar
16%.

Hasil belajar siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri Rambipuji Jember
yang berjumlah 107 siswa diperoleh hasil dengan kategori sangat tinggi
sebesar 85% dan kategori tinggi sebesar 15%.

Terdapat pengaruh langsung yang signifikan kepercayaan diri dan
kesadaran diri secara simultan terhadap hasil belajar biologi siswa kelas
XI MIPA di SMA Negeri Rambipuji Jember. Hal ini dibuktikan oleh
hasil pengujian hipotesis melalui koefisien jalur kepercayaan diri dan
kesadaran diri terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI MIPA di
SMA Negeri Rambipuji Jember dengan nilai Friwung Sebesar = 9,222 lebih

besar dari Fipel = 3,06 (Fhiung 9,222 > Frane 3,06) dengan sig = 0,000.

106
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Nilai sig F = 0,000 yang lebih kecil dari taraf nyata = 0,05 yang berarti
terdapat pengaruh yang signifikan. Sesuai dengan uji koefisien
determinasi simultan (R,) yang diperoleh hasil sebesar 0,151. Hal ini
menunjukkan kepercayaan diri dan kesadaran diri secara simultan
berpengaruh terhadap hasil belajar sebesar 15,1% dan 84,9% lainnya
dipengaruhi oleh faktor lain.

Terdapat pengaruh langsung yang signifikan kepercayaan diri dan
kesadaran diri secara parsial terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI
MIPA di SMA Negeri Rambipuji Jember. Hasil uji statistik t pada
variabel kepercayaan diri diperoleh nilai thiung = 2,388 lebih besar dari
tiabet = 1,98304 (thitung 2,388 > tianel 1,98304) dengan sig = 0,019. Karena
nilai sig 0,019 < 0,05 maka dapat dikatakan signifikan. Untuk uji statistik
t pada variabel kesadaran diri diperoleh nilai thiung = 2,750 lebih besar
dari taper = 1,98304 (thiung 2,750 > tianer 1,98304) dengan sig = 0,005.

Karena nilai sig 0,007 < 0,05 maka dapat dikatakan signifikan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka terdapat

beberapa saran di antaranya:

1.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini memberikan informasi bahwa faktor Kepercayaan
Diri dan Kesadaran Diri berpengaruh terhadap Hasil Belajar Biologi.
Diharapkan penelitian selanjutnya agar mengadakan penelitian lebih

lanjut. Mengingat karena dalam penelitian ini terbukti kedua variabel
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terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar, maka peneliti
yang akan datang dapat melakukan penelitian serupa di variabel yang
berbeda.
. Bagi Sekolah, Guru dan Orang Tua

Kepercayaan Diri dan Kesadaran Diri mempunyai pengaruh
positif terhadap Hasil Belajar Biologi, maka bagi sekolah, guru, dan
orang tua diharapkan mampu turut serta mendorong siswa untuk lebih
percaya diri dan sadar akan diri serta tanggung jawabnya.
. Bagi siswa

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dilihat
bahwa Kepercayaan Diri dan Kesadaran Diri berpengaruh terhadap Hasil
Belajar Biologi siswa. Oleh karena itu, siswa hendaknya dapat
meningkatkan kepercayaan diri serta kesadaran dirinya secara tepat agar
dapat mengoptimalkan potensi yang ada dalam dirinya dan agar dapat

mengoptimalkan hasil belajar biologi.
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Lampiran 1: Surat Keaslian Tulisan

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN
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Dengan ini menyatakan bahwa isi skripsi ini yang berjudul “Pengaruh Kepercayaan

Diri dan Kesadaran Diri Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI MIPA di SMA
Negeri Rambipuji Jember Tahun Pelajaran 2021/2022" adalah hasil penelitian/karya saya

sendiri, kecuali pada bagian yang dirujuk sumbernya.

Jember, 28 November 2022
Saya yang menyatakan
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Lampiran 2: Matriks Penelitian
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Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Rumusan Masalah
Pengaruh Kepercayaan 1. Percayadiri | Siswa kelas XI | 1. Pendekatan kuantitatif 1. Bagaimana
Kepercayaan Diri (X1) lahir MIPA  SMA | 2. Jenis penelitian: kepercayaan diri
Diri dan 2. Percayadiri | Neger Asosiatif Kausal siswa kelas Xl
Kesadaran Diri batin Rambipuji Metode Penelitian: MIPA di SMAN
terhadap Hasil Jember Survei Rambipuji  Jember
Belajar Biologi . Teknik sampling: Tahun Pelajaran
Siswa Kelas XI Cluster random sampling 2021/2022?

MIPA di SMA
Negeri
Rambipuji
Jember

Pengumpulan data

. a. Angket

b. Dokumentasi
Keabsahan data

: Teknik pengolahan dan

analisis data
a. Uji prasyarat
1) Uji normalitas
2) Uji kolonearitas
3) Uji
heterokedastisitas
4) Uji autokorelasi
b. 'Uji hipotesis
1) Regresi linier
berganda

2. Bagaimana
kesadaran diri siswa
kelas XI MIPA di
SMAN  Rambipuji

Jember Tahun
Pelajaran2021/2022?
3. Bagaimana hasil
belajar biologi
siswa kelas Xl
MIPAdi SMAN
Rambipuji ~ Jember
Tahun
Pelajaran2021/2022?
4. Adakah  pengaruh

kepercayaan diri dan
kesadaran diri secara
individu  terhadap
hasil belajar biologi
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Judul

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

Rumusan Masalah

Kesadaran Diri
(X2)

1. Attention
(atensi;
perhatian)

2. Wakefulness
(kesiagaan;
keterjagaan)

3. Architecture
(arsitektur)

4. Activity of
knowledge
(mengingat
pengetahuan

5. Emotive
(emotif)

Hasil Belajar
(Y)

Penilaian Akhir
Semester Ganjil
Mata Pelajaran
Biologi Tahun

siswa kelas XI
MIPA di SMAN
Rambipuji  Jember
Tahun Pelajaran
2021/2022?
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Lampiran 3: Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Kisi-kisi Instrumen Kepercayaan Diri (X1)

Butir Pernyataan
Variabel Indikator Positif | Negatif | Jumlah
(+) ()
Kepercayaan | Percaya diri 1,3,5,7| 2,4,6, 8
Diri lahir 8
Percaya diri 9, 10, 11,13 6
batin 12,14
Jumlah pernyataan 8 6 14

Sumber: Rifki (2008)

Kisi-kisi Instrumen Kesadaran Diri (X3)

Variabel Indikator Butir Jumlah
Pernyataan

Positif | Negatif
() @)

Kesadaran | Attention (atensi; perhatian)

biri c. Proses kesadaran diri 4,17 | 10,24 4
individu yang berpusat
pada pengetahuan yang.
ada dalam dirinya
maupun diluar dirinya

d. Kesadaran terhadap 32 41 2
perenungan pikiran-

pikiran pribadi,
memori-memori, dan
cita-cita.

Wakefulness (siaga; keterjagaan)

c. Individu setiap hari
siaga terhadap setiap 15 20, 36 3
hal yang akan ia hadapi

d. Kesedaran diri individu
untuk mempersiapkan 14, 28 2
tindakan-tidakan yang
akan diambilnya dalam
menghadapi suatu
persoalan.

Kesadaran Architecture (arsitektur)
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Variabel

Diri

faktor sensorik,
sematik,

Indikator Butir Jumlah
Pernyataan
Positif | Negatif
(+) ()
. Kesadaran individu di
proses oleh
pengalamanpengalaman 35 1 2
yang sudah ia alami
yang tersimpan dalam
otak individu itu sendiri
. Kesadaran di
interpretasikan oleh 37 29,6 3

kognitif, dan emosional

Recall of knowledge (mengingat pengetahuan)

. Pengambilan informasi

pribadi yang
bersangkutan dengan
dunia sekitar.

12, 26

18, 34

. Kesadaran tentang jati

diri.

3,16

9,23

. Kesadaran mengenai

kukurangan serta
kelebihan yang ada
pada dirinya.

40, 13

i. Kesadaran akan

tanggung jawab
terhadap peristiwa-
peristiwa di sekitarnya.

19

27,2

j. ‘Menyadari tindakan-

tindakan orang lain.

7,21

30

Emotive

(ematif)

. Kesadaran individu

pada bentuk perasaan
atau emosi yang ia
rasakan

38,11

. Kesadaran akan emosi

yang muncul dalam diri

25

33,8

saat berinteraksi dengan
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dunia luar.

f. Kesadaran untuk
mendeskripsikan
emosi-emosi secara
subjektif kepada orang
lain

31

22,39

Jumlah Pernyataan

17

24

41

Sumber: Hilapok (2017)




Lampiran 4: Instrumen Penelitian sebelum di Uji Validitas dan Reliabilitas

ANGKET PENELITIAN

A. Petunjuk Pengisian Umum
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1. Berikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai dengan kebiasaan

anda. Setiap pernyataan hanya diperbolehkan memilih satu jawaban.

2. Alternatif Jawaban:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

N : Netral

B. Informasi Umum

Nama :

Kelas :

Angket Kepercayaan Diri

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Pernyataan

SIS

S

N

TS

SIS

Saya mengetahui kelebihan
dan kekurangan pada diri
saya

Saya kurang puas terhadap
keadaan diri saya

Saya selalu intropeksi diri
pada setiap tindakan yang
akan saya lakukan agar tidak
merugikan saya dan orang
lain

Saya tidak dapat mengetahui
dengan benar setiap tindakan
yang akan saya lakukan

Saya selalu mempunyai
tujuan yang jelas terhadap
hidup saya

Saya serahkan hidup saya
pada nasib




Pernyataan

SS

TS

STS

Saya selalu ingin mencoba
kegiatan-kegiatan baru yang
belum pernah saya lakukan

Saya takut salah mengerjakan
kegiatan-kegiatan baru yang
belum saya ketahui

Saya biasa menghargai dan
menerima pendapat orang
lain yang tidak sependapat
dengan saya

10

Saya akan berusaha
mengingatkan dengan baik
kesalahan orang lain

11

Saya biasa cuek terhadap
kesalahan orang lain

12

Saya selama ini selalu
memperhatikan pakaian dan
penampilan saya dengan baik

13

Saya kurang memperhatikan
pakaian dan penampilan saya

14

Saya mampu menetralisir
ketegangan yang muncul
dalam berbagi keadaan dan
situasi

123
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ANGKET PENELITIAN
A. Petunjuk Pengisian Umum
1. Berikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai dengan kebiasaan
anda. Setiap pernyataan hanya diperbolehkan memilih satu jawaban.

2. Alternatif Jawaban:

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
N : Netral

B. Informasi Umum
Nama :
Kelas :

Angket Kesadaran Diri

No. Pernyataan SS| S| N | TS| STS

1. | Saya mengumpulkan tugas Biologi tidak
tepat waktu sehingga nilai yang saya
dapatkan tidak maksimal.

2. | Ketika mendapatkan tugas presentasi
kelompok, saya tidak membantu
mengerjakan tetapi saya meminta materi
kepada teman kelompok saya sehingga
saya bisa membawakan presentasi dengan
baik.

3. | Saya sadar bahwa saya adalah seorang
siswa sehingga saya harus berperilaku
sesuai dengan tuntutan kewajiban saya.

4. | Saya sadar saat berkendaraan, jika ada
lampu merah maka saya harus berhenti.

5. | Saat saya merasa sedih, saya tidak tahu
mau mengungkapkannya bagaimana
sehingga saya melampiasakannya dengan
mendiami orang-orang disekitar saya.

6. | Karena gugup berbicara di depan kelas,
saya tidak hadir dalam presentasi agar saya
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No.

Pernyataan

SS

TS

STS

tidak mendapat giliran maju ke depan kelas
dan merasa malu jika salah.

Saya merasa bersalah ketika orang tua saya
memarahi saya karena saya pulang larut
malam,

sehingga saya tidak akan mengulanginnya
lagi.

Saya merasa kesal ketika harus mengantri
di RS

untuk memeriksa kesehatan sehingga saya
menyerobot antrian yang sudah ada.

Saya tidak mempedulikan teguran guru
kepada
saya saat saya terlambat masuk kelas.

10.

Saat saya sakit, saya beristirahat di rumah
dan

tidak ke rumah sakit walaupun
membutuhkan

bantuan medis

11.

Saat saya merasa gagal dalam mengerjakan
praktikum, saya mencoba mengambil
hikmah dari kegagalan itu agar kedepannya
saya bisa berhasil

12.

Saat pelajaran Biologi, saya
memperhatikan penjelasan guru Biologi di
kelas agar saya nantinya bisa memahami
materi dan menjawab pertanyaan dengan
benar.

13.

Saya merasa pendapat saya selalu benar
dan ketika

dalam diskusi saya selalu ingin
menggunakan hasil

pemikiran saya daripada teman-teman
lainnya

14.

Saya tidak tahu apa yang harus saya
lakukan untuk

memperbaiki nilai pelajaran Biologi yang
di bawah

standar sehingga membuat saya harus
mengikuti remedial




126

No.

Pernyataan

SS

TS

STS

15.

Ketika musim hujan, saya selalu membawa
payung

atau jas hujan saat berpergian, agar
aktivitas saya

tetap berjalan dengan normal walau cuaca
tidak

mendukung

16.

Saya sadar bahwa saya mempunyai
tanggung

jawab sebagai siswa, sehingga saya selalu
berusaha untuk mengerjakan tugas-tugas
saya.

17.

Ketika orang menanyakan letak suatu
tempat, jika

saya mengetahuinya maka saya
memberitahu letak

tempat itu secara detail.

18.

Ketika saya melihat guru sedang membawa
barang bawaan yang banyak, saya hanya
membiarkannya dan tidak menolong

19.

Ketika mendapatkan tugas kelompok, saya
mengajak teman-teman untuk
mengerjakannya agar dapat
mengumpulkannya tepat waktu.

20.

Saat saya berpergian jauh, saya lupa
membawa

dompet dan uang saya, sehingga saat saya
ingin

membayar atau membeli sesuatu saya tidak
memiliki uang.

21.

Saya sadar bahwa teguran guru kepada
saya

karena jarang masuk sekolah merupakan
suatu

bentuk perhatian guru terhadap
perkembangan

pribadi saya.

22.

Ketika saran saya tidak diterima oleh
teman

kelas, maka saya tidak akan memberi saran
atau masukan lagi ketika saya diberi
kesempatan

untuk mengungkapkan pendapat.
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No.

Pernyataan

SS

TS

STS

23.

Saya masih bersikap seperti anak kecil
yang suka

ribut di dalam kelas saat teman saya
berbuat

kesalahan.

24,

Saya membuang sampah sembarangan di
lingkungan sekolah walaupun ada tulisan
dilarang

membuang sampah sembarangan.

25.

Saya merasa bahagia saat berkumpul
bersama

teman-teman saya, sehingga saya menjadi
semakin

akrab dengan mereka

26.

Ketika saya melihat jaket teman saya
tertinggal di

kelas, maka saya mengambil lalu
menghubunginya

untuk mengembalikan kepadanya.

217.

Saya membiarkan keran air tetap terbuka
walaupun

air di toilet sekolah sudah penuh, sehingga
banyak

air yang terbuang.

28.

Saya mengalami kesulitan untuk bangun
pagt,

sehingga saya selalu terlambat sampai di
sekolah

dan terkadang saya tidak berangkat sekolah
karena

terlambat bangun.

29.

Ketika guru menyuruh salah satu orang
untuk memimpin doa sebelum memulai
pelajaran, saya

menunjuk teman saya untuk memimpin
doa karena

saya merasa tidak bisa memimpin doa
dengan baik

30.

Saya tidak bisa menerima kritikan dari
orang lain,

sehingga saya tidak mau bergabung dalam
suatu

kegiatan atau organisasi.
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No.

Pernyataan

SS

TS

STS

31.

Supaya kedua orang tua saya bahagia, saya
belajar
dengan giat agar nilai saya bagus

32.

Supaya saya mengerti materi pelajaran
Biologi, maka

saya selalu memperhatikan ketika guru
sedang menjelaskan

33.

Saya menertawakan teman saya yang
menjadi

korban bullying oleh teman-teman sekelas
saya.

34.

Saat petugas kebersihan sekolah sedang
menyapu
lantai, saya melewatinya tanpa permisi.

35.

Saat ujian tengah semester atau ujian akhir
semester, saya harus berpakaian seragam
yang rapi dengan sepatu hitam agar bisa
mengikuti ujian.

36.

Ketika saya mau mengikuti ujian tengah
semester,

saya tidak belajar karena saya menganggap
bahwa

saya sudah menguasai materi.

37.

Saat saya ulang tahun, teman-teman saya
memberikan ucapan dengan memeluk
saya,

sehingga saya merasa bahagia dan berpikir
bahwa

mereka sangat mengasihi saya.

38.

Ketika saya mendapatkan-hasil-ujian
semester yang

baik, maka hal ini membuat saya merasa
bahagia

dan termotivasi untuk terus belajar dengan
giat.

39.

Saya mendiamkan teman-teman se-
kelompok

saya, karena salah satu dari mereka telah
menyakiti perasaan saya, sehingga saya
menjauh

dari mereka

40.

Saya mempunyai kebiasaan menunda-
nunda
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No. Pernyataan S8 TS | STS
pekerjaan, terlebih pekerjaan rumah (PR)
yang selalu diatasi dengan sistem kebut
semalam.

41. | Terkadang saya lupa jika ada tugas yang

belum
saya kerjakan




Lampiran 5: Instrumen Penelitian Setelah Uji Validitas dan Reliabilitas

A

B.

ANGKET PENELITIAN

Petunjuk Pengisian Umum
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1. Berikan tanda check list (\) pada kolom yang sesuai dengan kebiasaan

anda. Setiap pernyataan hanya diperbolehkan memilih satu jawaban.

2. Alternatif Jawaban:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
N : Netral
Informasi Umum
Nama :
Kelas :

Angket Kepercayaa

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

n Diri

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya mengetahui kelebihan dan kekurangan
pada diri saya

Saya kurang puas terhadap keadaan diri
saya

Saya selalu intropeksi diri pada setiap
tindakan yang akan saya lakukan agar tidak
merugikan saya dan orang lain

Saya tidak dapat mengetahui dengan benar
setiap tindakan yang akan saya lakukan

Saya selalu mempunyai tujuan yang jelas
terhadap hidup saya

Saya selalu ingin mencoba kegiatan-
kegiatan baru yang belum pernah saya
lakukan

Saya takut salah mengerjakan kegiatan-
kegiatan baru yang belum saya ketahui
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Pernyataan

SS

TS

STS

Saya biasa menghargai dan menerima
pendapat orang lain yang tidak sependapat
dengan saya

9 | Saya akan berusaha mengingatkan dengan
baik kesalahan orang lain

10 | Saya selama ini selalu memperhatikan
pakaian dan penampilan saya dengan baik

11 | Saya kurang memperhatikan pakaian dan
penampilan saya

12 | Saya mampu menetralisir ketegangan yang

muncul dalam berbagi keadaan dan situasi
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ANGKET PENELITIAN
A. Petunjuk Pengisian Umum
3. Berikan tanda check list (\) pada kolom yang sesuai dengan kebiasaan
anda. Setiap pernyataan hanya diperbolehkan memilih satu jawaban.

4. Alternatif Jawaban:

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
N : Netral

B. Informasi Umum
Nama :
Kelas :

Angket Kesadaran Diri

No. Pernyataan SS| S |N| TS| STS

1. |Saya mengumpulkan tugas Biologi
tidak tepat waktu sehingga nilai yang
saya dapatkan tidak maksimal.

2. | Saya sadar bahwa saya adalah seorang
siswa sehingga saya harus berperilaku
sesuai dengan tuntutan kewajiban saya.

3. | Saya sadar saat berkendaraan, jika ada
lampu merah maka saya harus berhenti.

4. | Saat saya merasa sedih, saya tidak tahu
mau mengungkapkannya bagaimana
sehingga saya melampiasakannya
dengan mendiami orang-orang disekitar
saya.

5. | Karena gugup berbicara di depan kelas,
saya tidak hadir dalam presentasi agar
saya tidak mendapat giliran maju ke
depan kelas dan merasa malu jika salah.
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No.

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya merasa bersalah ketika orang tua
saya

memarahi saya karena saya pulang larut
malam,

sehingga saya tidak akan
mengulanginnya lagi.

Saya merasa kesal ketika harus
mengantri di RS

untuk memeriksa kesehatan sehingga
saya menyerobot antrian yang sudah
ada.

Saya tidak mempedulikan teguran guru
kepada
saya saat saya terlambat masuk kelas.

Saat saya sakit, saya beristirahat di
rumah dan

tidak ke rumah sakit walaupun
membutuhkan

bantuan medis

10.

Saat saya merasa gagal dalam
mengerjakan praktikum, saya mencoba
mengambil hikmah dari kegagalan itu
agar kedepannya saya bisa berhasil

11.

Saat pelajaran Biologi, saya
memperhatikan penjelasan guru Biologi
di kelas agar saya nantinya bisa
memahami materi dan menjawab
pertanyaan dengan benar.

12.

Saya merasa pendapat saya selalu benar
dan ketika

dalam diskusi saya selalu ingin
menggunakan hasil

pemikiran saya daripada teman-teman
lainnya

13.

Saya tidak tahu apa yang harus saya
lakukan untuk

memperbaiki nilai pelajaran Biologi
yang di bawah

standar sehingga membuat saya harus
mengikuti remedial

14.

Saya sadar bahwa saya mempunyai
tanggung jawab sebagai siswa, sehingga

saya selalu berusaha untuk mengerjakan
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No.

Pernyataan

SS

TS

STS

tugas-tugas saya.

15.

Ketika orang menanyakan letak suatu
tempat, jika

saya mengetahuinya maka saya
memberitahu letak

tempat itu secara detail.

16.

Ketika saya melihat guru sedang
membawa

barang bawaan yang banyak, saya
hanya

membiarkannya dan tidak menolong

17.

Ketika mendapatkan tugas kelompok,
saya

mengajak teman-teman untuk
mengerjakannya agar dapat
mengumpulkannya tepat waktu.

18.

Saat saya berpergian jauh, saya lupa
membawa

dompet dan uang saya, sehingga saat
saya ingin

membayar atau membeli sesuatu saya
tidak

memiliki uang.

19.

Ketika saran saya tidak diterima oleh
teman

kelas, maka saya tidak akan memberi
saran

atau masukan lagi ketika saya diberi
kesempatan

untuk mengungkapkan pendapat.

20.

Saya masih bersikap seperti anak kecil
yang suka

ribut di dalam kelas saat teman saya
berbuat

kesalahan.

21.

Saya membuang sampah sembarangan
di

lingkungan sekolah walaupun ada
tulisan dilarang

membuang sampah sembarangan.
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No. Pernyataan SS TS | STS

22. | Saya merasa bahagia saat berkumpul
bersama
teman-teman saya, sehingga saya
menjadi semakin
akrab dengan mereka

23. | Ketika saya melihat jaket teman saya
tertinggal di
kelas, maka saya mengambil lalu
menghubunginya
untuk mengembalikan kepadanya.

24. | Saya membiarkan keran air tetap
terbuka walaupun
air di toilet sekolah sudah penubh,
sehingga banyak
air yang terbuang.

25. | Saya mengalami kesulitan untuk bangun
pagt,
sehingga saya selalu terlambat sampai
di sekolah
dan terkadang saya tidak berangkat
sekolah karena
terlambat bangun.

26. | Ketika guru menyuruh salah satu orang
untuk memimpin doa sebelum memulai
pelajaran, saya
menunjuk teman saya untuk memimpin
doa karena
saya merasa tidak bisa memimpin doa
dengan baik

27. | Saya tidak bisa menerima kritikan dari
orang lain,
sehingga saya tidak mau bergabung
dalam suatu
kegiatan atau organisasi.

28. | Supaya kedua orang tua saya bahagia,
saya belajar
dengan giat agar nilai saya bagus

29. | Supaya saya mengerti materi pelajaran
Biologi, maka
saya selalu memperhatikan ketika guru
sedang menjelaskan

30. | Saya menertawakan teman saya yang

menjadi
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No.

Pernyataan

SS

TS

STS

korban bullying oleh teman-teman
sekelas saya.

31.

Saat petugas kebersihan sekolah sedang
menyapu
lantai, saya melewatinya tanpa permisi.

32.

Saat ujian tengah semester atau ujian
akhir

semester, saya harus berpakaian
seragam yang rapi dengan sepatu hitam
agar bisa mengikuti ujian.

33.

Ketika saya mau mengikuti ujian tengah
semester,

saya tidak belajar karena saya
menganggap bahwa

saya sudah menguasai materi.

34.

Saat saya ulang tahun, teman-teman
saya

memberikan ucapan dengan memeluk
saya,

sehingga saya merasa bahagia dan
berpikir bahwa

mereka sangat mengasihi saya.

35.

Ketika saya mendapatkan hasil ujian
semester yang

baik, maka hal ini membuat saya
merasa bahagia

dan termotivasi untuk terus belajar
dengan giat.

36.

Saya mempunyai kebiasaan menunda-
nunda

pekerjaan, terlebih pekerjaan rumah
(PR) yang selalu diatasi dengan sistem
kebut semalam.

37.

Terkadang saya lupa jika ada tugas yang
belum
saya kerjakan
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Lampiran 6: Hasil Sebaran Angket Siswa

a. Angket Sebelum Uji Validitas dan Reliabilitas
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b. Angket Setelah Uji Validitas dan Reliabilitas
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Saya tidak mempedulikan teguran epada
S3ya s3aat saya terlambat masuk huur.u :

Soal saya sakil, saya beristirahar

. dt rumah dan
tidak ke rumah saki walaupun membutuhka
bantuan medis A

Suat pelajaran Biologi, saya memperhatikan penjelasan |

guru Biologt di kelas Agar saya nantinya bisa memahan,
: |
materi dan menjawab pertanyaan dengan benar

e

146

Saya merasa pendapat saya selalu benar dan ketikg
dnlurp diskusi saya selalu ingin menggunakan hasil
pemikiran saya daripada teman-teman lainnya

Sl

13

Saya tidak tahu apa yang harus saya lakukan untuk
memperbaiki nilai pelajaran Biologi yang di bawah
standar sehingga membuat saya harus mengikuti
remedial

5

14.

Saya sadar bahwa saya mempunyai tanggung
Jawab sebagai siswa, schingga saya selalu berusaha
untuk mengerjakan tugas-tugas saya.

Ketika orang menanyakan letak suatu tempat, jika
saya mengetahuinya maka saya memberitahu letak
tempal itu secara detail.

16.

Ketika saya melihat guru sedang membawa
barang bawaan yang banyak, saya hanya
membiarkannya dan tidak menolong

17.

Ketika mendapatkan tugas kelompok, saya
mengajak teman-teman untuk mengerjakannya agar
dapat mengumpulkannya tepat waktu.

18.

Saat saya berpergian jauh, saya lupa membawa
dompet dan uang saya, schingga saal saya ingin
membayar atau membeli sesuatu saya tidak
memiliki uang.

19.

Ketika saran saya tidak diterima oleh teman
kelas, maka saya tidak akan memberi saran

atau masukan lagi ketika saya diberi kesempatan
untuk mengungkapkan pendapal.

20.

Saya masih bersikap seperti anak kecil yang suka
ribut di dalam kelas saat teman saya berbuat

kesalahan.
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Lampiran 7: Daftar Nama Siswa Uji Coba

No. Nama Kelas
1 Aderieno Firmansyah Putra X1 MIPA 2
2 Ahmad Rizal Firdaus X1 MIPA 2
3 Alfina Eka Rosabela X1 MIPA 2
4 Alvia Najma Kamila X1 MIPA 2
5 Aprilia Yuliantika XI MIPA 2
6 Assyidiki Yitna Junior X1 MIPA 2
7 Aulia Rahma Pratiwi X1 MIPA 2
8 Bagoes Waskito Purbo Jagad X1 MIPA 2
9 Beril Cholif Arrohman X1 MIPA 2
10 Daniel Arvenus X1 MIPA 2
11 Defrida Rahmi Yusnita X1 MIPA 2
12 Dimas Dwi Nugroho XI MIPA 2
13 Eka Oktafiani Putri X1 MIPA 2
14 Ernawati X1 MIPA 2
15 Farhan Dwi Fadli Putra X1 MIPA 2
16 Hanifatul Hasanah X1 MIPA 2
17 Hawa Ramadani X1 MIPA 2
18 Heni Febriyanti X1 MIPA 2
19 Indriana Susilawati X1 MIPA 2
20 Lailatul Badriyah XI MIPA 2
21 Marsa Salsabila Majid XI MIPA 2
22 Moh. Ubaydillah As Syadzily XI MIPA 2
23 Muhammad Raihan Abdillah X1 MIPA 2
24 Pasha Ghazi Fazil Putra Purwanto X1 MIPA 2
25 Rendra Wahyu Widura XI MIPA 2
26 Ria Wulandari XI' MIPA 2
27 Rivanda Tera Aulia X1 MIPA 2
28 Shinta Valentina Pratiwi XI MIPA 2
29 Silvia Dwi Anggraini XI MIPA 2
30 Siti Nabilatus Salehah X1 MIPA 2
31 Vera Eka Susanti X1 MIPA 2
32 Vila Citra Aprilita XI MIPA 2
33 Vira Karundeng XI MIPA 2
34 Virgananda Septiana Pertiwi XI MIPA 2
35 Zakiyah Hanunnah X1 MIPA 2
36 Zakiyah Ramadani X1 MIPA 2
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Lampiran 8: Daftar Nama Siswa Sampel

No. Nama Kelas
1 Aditya Pratama Firmansyah XI MIPA 2
2 Agung Jalaludin Firmansyah X1 MIPA 2
3 Andi Saputra X1 MIPA 2
4 Annisa‘atul Ma'ruf X1 MIPA 2
5 Bachtiar Ikhsanul Thamrin XI MIPA 2
6 Danar Putra Pratama XI MIPA 2
7 Dimas Muhaimin XI MIPA 2
8 Dwi Kanti Rahayu XI MIPA 2
9 Dwi Oktavia Ramadhani X1 MIPA 2
10 | Hawa Fauziah XI MIPA 2
11 | M. llham Alifiansyah XI MIPA 2
12 | Maudy Agelia Sri Wahyuni X1 MIPA 2
13 | Mohammad Safi'udin XI MIPA 2
14 | Muhammad Ikbal Holidi XI MIPA 2
15 | Muhammad Rizal Ramadani XI MIPA 2
16 | Muhammad RizKi XI MIPA 2
17 | Nabila Risky Dwi Winasari XI MIPA 2
18 | Nabilatul Husna XI MIPA 2
19 | Nafis Satur Rohma X1 MIPA 2
20 | Nanda Apriliana Putri X1 MIPA 2
21 | Naurah Nabilah X1 MIPA 2
22 | Nayli Amanatul Aula Rohmah XI MIPA 2
23 | Nur Aini X1 MIPA 2
24 | Putra Ramdhani Alfiansyah XI MIPA 2
25 | Putri Kholifatun Nisa' XI MIPA 2
26 | Qurrotun Azizah XI MIPA 2
27 | Raya Gema Rabbani XI MIPA 2
28 | Reyhan Yudhistira Aldani XI MIPA 2
29 | Riski Arifi Nanda Putri XI MIPA 2
30 | Silvy Ayu Firnanda XI MIPA 2
31 | Sofi Aprilia X1 MIPA 2
32 | Su'aiba Nur Islamia XI MIPA 2
33 | Yeni Amelia Putri Windiarti XI MIPA 2
34 | Yulida Wahyu Putri Setiani X1 MIPA 2
35 | Yunita Amalia XI MIPA 2
36 | Zahira Farah Yulia XI MIPA 2
37 | Ahmad Ibnu Tri Abriyanto XI MIPA 3
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No. Nama Kelas

38 | Alyaa Rahmah Zhafirah XI MIPA 3
39 | Ananda Ayu Trisna Wati XI MIPA 3
40 | Ananda Rievho Nuradnan XI MIPA 3
41 | Arini Nur Latifah XI MIPA 3
42 | Arya Fatah Muhammad X1 MIPA 3
43 | Batrisyia Damia Khairunnisa XI MIPA 3
44 | Bulan Aulia Nafira Anwar XI MIPA 3
45 | Damay Dwi Putri Ramadhani XI MIPA 3
46 | Dandi Eka Pranata XI MIPA 3
47 | Devianti Cahyani Putri X1 MIPA 3
48 | Dian Citra Maharani XI MIPA 3
49 | Dimas Tri Wahyudi XI MIPA 3
50 | Dita Mellyani XI MIPA 3
51 | Dixie Hotma Improva XI MIPA 3
52 | Eko Putro Satriyo X1 MIPA 3
53 | Higmatul Maulidiya X1 MIPA 3
54 | Ica Karmila X1 MIPA 3
55 | Icha Nirmala XI MIPA 3
56 | Istian Rafelyna Aulika XI MIPA 3
57 | Mohamad Abdi Ridho Ramadhani X1 MIPA 3
58 | Mukti Wahyu Samudra XI MIPA 3
59 | Nadia Eka Putri Wibowo X1 MIPA 3
60 | Nafiatul Jannah X1 MIPA 3
61 | Nafila Antikasari XI MIPA 3
62 | Puspita Dewi Rani X1 MIPA 3
63 | Putri Ayu Salsabila XI MIPA 3
64 | Rahmad Hidayat Afandi X1 MIPA 3
65 | Rena lzzatu Amelia XI MIPA 3
66 | Rizki Yoga Pratama XI MIPA 3
67 | Sherly Aprilia Nur Azizah XI MIPA 3
68 | Sofil Ambri XI MIPA 3
69 | Syauqi Izza Kusuma X1 MIPA 3
70 | Syechfi Mardira Mahadewi X1 MIPA 3
71 | Vindy Camelina Herwiandini XI MIPA 3
72 | Zahro Malika Wahyuningtias XI MIPA 3
73 | Ahmad Alaikal Qodri X1 MIPA 4
74 | Axel Pizzaro Valhalla Hasyim XI MIPA 4
75 | Della Puspita X1 MIPA 4
76 | Desy Ratnasari XI MIPA 4
77 | Dini Ismaul Husna XI MIPA 4
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78 | Dwi Damar Fahmi Suharto XI MIPA 4
79 | Dwi Putri Wulan Puspa Hayuningtyas XI MIPA 4
80 | Eli Indawati X1 MIPA 4
81 | Erika Dian Safitri XI MIPA 4
82 | Fagi Agustinus XI MIPA 4
83 | Fendi Purwanto XI MIPA 4
84 | Firda Nur Oktavia XI MIPA 4
85 | Firdaus Yasinta Putri X1 MIPA 4
86 | Gyuzti Damma Kanno XI MIPA 4
87 | Hanin Aliyah Fathoni XI MIPA 4
88 | Hilman Figi Nur Alif X1 MIPA 4
89 | Imelda Yanu Ariska XI MIPA 4
90 | Intan Pandini XI MIPA 4
91 | Intan Setiowati X1 MIPA 4
92 | Irfan Bhakti Saputra XI MIPA 4
93 | Ita Roviatul Hasanah X1 MIPA 4
94 | Kurniawan Cahyo Wicaksono XI MIPA 4
95 | Lingga Nur Azizah XI MIPA 4
96 | Muhammad Al Mubarroq XI MIPA 4
97 | Murni Adisatul Maharani X1 MIPA 4
98 | Nandana Raissa Hidayatullah XI MIPA 4
99 | Natan Fitri Orlansah XI MIPA 4
100 | Nava Vidia Nurcahyani XI MIPA 4
101 | Neshya Aurelia Naila Ramadhani XI MIPA 4
102 | Rangga Maulana Pamungkas X1 MIPA 4
103 | Rendi XI MIPA 4
104 | Rizqi Fitria Nadifa XI MIPA 4
105 | Selvita Risca Alifiana XI MIPA 4
106 | Septiana Dwi Nurrohmah XI MIPA 4
107 | Yudah Leo Saputra XI MIPA 4
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Lampiran 9: Data Hasil Uji Coba Kepercayaan Diri

olold|lo N o olamaloolvlojlolmnalolals|nvlddndals|olnoln o
N—456455645564556655445555555545655456
[

(]

-

M345344423345544344335554453344433234
Dlon| ||| ||| ||| ||| ||| || S| S| |||t ||| ||| |
Q||| g S| SF{|n|F| S| SF|nfv|ofs|o|s| ||| |0
= | T R e R e o R I N N I A R R R R e T R e e R A R A R e e N e e
= R A R Y I N R A R R A R A R R N I R R N I R B I R R R R I ET R E E A R RTo ET
AR R A R R RN I A R e R A R N A R A T AR A A I A e I A R R R e A S A R R R

El® o v|s|n|sS|njmns/ S| Io S S| IS S SISo) s oSS oo oo g

e

N R T T A e A RN I A T S I T I I A R R A R Aol A R R R A R e R I R R ATl KA IR A A Y Tl
OIN[N| | N (N (TF|I I N[O T NN (OO (DT NN LN
o< |t on|nfvn| s S| oo [ S|on|[| ™
R A e R T I R R e A e e I e R A e A R e I Y A N e A A R ALY R RN R e
I AR A R T A R A R R A T R e e A A R L N R N S e s A R AT
NN AN OO N T N O T[T N ||| NN || onfnf DA A N[N || N| | N
H I N NN TF (TN ONTF|IFTINDNWDITSTONONTFNTF T (IO || NN T |||
© Ol N[N N OI NV NO[HA N NN OINO | O|d| NN | O

A NN I N O[NNI Q[N HA| | A dA| | dA| HA| dA| A A N[N NN N[NNI AN N NO O[O N[N N[N
mpppppppppppppppppppppppppppppppppppp
| V| V]| O Ol |l B O Ol Bl O Ol Ol O v Ol Bl B v Bl v B vl vl n v ul unl un vl ul nl un un vl nl un
Neeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee

rlr|oc|le|o| |l ||l d|e|le|d|e|o| |||l ||| ||| ||| || x
o .| . N N e A = I R A R I R N S I R = 1 R BN R B A A R C I N R R R =1 B R I R S U A R
S |l NN O|dA|ld|dA|dA| A HdA|H|H| H|H| NN NN NNN NS S nonfonfon|on|on| o




154

Data Hasil Uji Coba Kesadaran Diri
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Lampiran 11: Data Hasil Penelitian Kepercayaan Diri
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Lampiran 12: Data Hasil Penelitian Kesadaran Diri
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Lampiran 13: Data Hasil Penilaian Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran Biologi
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Lampiran 14: Output Uji Validitas dan Reliabilitas Kepercayaan Diri

a. Uji Validitas Kepercayaan Diri

CORRELATIONS

/VARIABLES=iteml item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8

item9 itemlO itemll iteml2 iteml3
itemld total
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/STATISTICS DESCRIPTIVES
/MISSING=PAIRWISE.

Correlations

Notes
Output Created 20-NOV-2022 21:35:14
Comments
Input Active Dataset DataSet0

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working Data File 36

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are
treated as missing.

Cases Used Statistics for each pair of
variables are based on all the
cases with valid data for that pair.

Syntax CORRELATIONS
IVARIABLES=item1 item2 item3
item4 item5 item6 item7 item8
item9 item10 item11 item12
item13
item14 total
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
ISTATISTICS DESCRIPTIVES
/MISSING=PAIRWISE.
Resources Processor Time 00:00:00,08
Elapsed Time 00:00:00,22

[DataSet0]




Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation
item1 3.92 770 36
item2 3.19 1.238 36
item3 4.14 .593 36
item4 3.69 .889 36
item5 3.89 .667 36
item6 4.00 793 36
item7 3.78 797 36
item8 3.89 .622 36
item9 3.75 .554 36
item10 3.89 747 36
item11 3.78 .681 36
item12 4.08 .692 36
item13 3.86 .639 36
item14 3.75 .841 36
total 53.61 5.112 36
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Correlations

iterm Itermn 2 Iterma ternd lterms itermi termn’¥ Iterma terns Itermi1o term11 Iterm12 iternl 3 term14 total
iterni Pearson Correlation 1 267 276 212 A48 A40 7147 A58 81 a0 018 013 324 -.210 EE0
Slg, (2-talled) 130 103 214 388 414 000 354 380 003 G918 63 054 220 001
] EL: 36 EL: 36 kL £ 36 EL: 36 36 38 38 EL: 36 36
ilam2  Paarsan Catrelation 267 1 001 048 042 16 214 S A7 230 209 015 214 -.001 075 380
Sig. (2-4ailed) 130 G985 780 BO6 489 200 (362 6D 221 431 210 G985 662 031
] 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
item3  Pearsan Catrelation 278 001 1 0@a ang 243 RLL S112 022 284 148 ETL 062 244 FETY
Sig. (2-talled) 103 095 E3 050 53 212 16 400 082 384 048 P62 A8z 010
I 36 kL] 36 kL] EL 36 kL] 36 kL] 36 el el 36 kL] 36
iterm 4 Pearson Correlation 212 -,048 083 1 230 000 E07 BEDT 247 244 026 043 728" ,239 KT
Sig. (2-talled) 214 780 631 76 1.000 00z 000 47 144 B79 B0 000 R 000
I 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
itam& Fearson Corralation A48 - 042 EFD 230 1 324 275 245 65 204 070 268 23 204 Fite
Slg. (2-talled) 388 806 050 ATE 054 A0s A50 .368 233 685 113 75 233 ooz
I 36 36 36 k1 36 36 36 36 k1 36 36 36 36 36 36
ftemf  Pearson Garrelation 140 -116 243 000 324 1 045 058 REL 048 159 042 169 043 303
Sig. (2-talled) 414 499 153 1,000 054 793 737 254 780 355 763 324 BO4 072
I 36 a6 36 a6 el 36 a6 36 a6 36 36 kL] 36 kL] 36
itam7 Paarson Corralation 7147 214 188 E07 275 045 1 204 254 a2 222 REL 4427 000 TG4
Slg. (2-talled) 000 200 272 0oz 05 793 081 A27 000 192 267 oo 1.000 000
I 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
tem8  Pearson Correlation 169 16T <112 660" 246 068 2094 1 083 218 0o7 -044 g22" 108 4637
Slg. (2-talled) 354 362 516 .0oo 450 737 081 631 201 965 798 000 526 006
I 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
ftemd  Pearson Gaorrelation A8 230 022 247 RET] REL] 254 083 1 207 227 056 060 Ik A6
Slg. (2-talled) 380 60 .a00 47 368 254 27 631 226 183 TAB 726 035 004
I 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
{tem10  Fearson Correlation a8 209 204 249 204 048 a1 218 207 1 287 Ans 385 136 il
Slg. (2-talled) 003 2 082 44 233 78O 000 201 228 080 014 020 428 000
I 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
ftem11  Pearson Gaorralation 018 -015 149 026 070 159 222 007 227 287 1 A01 -.007 000 303
Slg. (2-talled) 916 a3 384 879 EE] 355 18z (965 183 030 55T (966 1.000 073
I 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
ftem12  Pearson Garrelation 013 214 319 043 268 052 a0 044 056 Ans A01 1 092 RET 4217
Slg. (2-talled) 938 210 058 BOS 113 763 267 708 T4E 014 557 506 282 010
I 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
tem13  Fearson Gorralation 324 -.009 082 28" 231 168 A4z g22" 060 388 -007 092 1 A48 630
Sig. (2-talled) 054 095 762 .0oo 75 324 on7 000 726 020 086 598 305 000
I 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
ftem14  Fearson Garralation -.210 075 244 230 204 -.043 .ono 109 353 136 000 RE:T] 146 1 356
Sig. (2-talled) 220 BA2 152 B0 233 BO4 1.000 526 035 428 1.000 282 385 033
I 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
total Fearson Cofralation 5507 60 424 a6 e 303 T A53" 468" 721" 303 a4z A3 56 1
Sig. (2-talled) 001 03 010 000 002 072 000 D06 004 000 073 010 000 033
I 38 36 38 k[ 38 38 36 38 k[ 38 38 38 38 36 38

** Correlation 18 slgnificant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Carrelation (s slgnificant atthe 0.05 leyel (2-talled),
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b. Uji Reliabilitas Kepercayaan Diri

RELIABILITY

/VARIABLES=iteml item?2 item3 item4 itemb item6 item7 item8
item9 itemlO itemll iteml?2

/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA

/STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE.

Reliability
[DataSet0]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 36 100.0

Excluded® 0 .0

Total 36 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
747 12
Item Statistics
Mean Std. Deviation N

item1 3.92 770 36
item2 3.19 1.238 36
item3 4.14 .593 36
item4 3.69 .889 36
item5 3.89 .667 36
item6 3.78 797 36
item7 3.89 .622 36
item8 3.75 .554 36
item9 3.89 747 36
item10 4.08 .692 36




item11 3.86 .639 36
item12 3.75 .841 36
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
45.83 22.829 4,778 12
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Lampiran 15: Output Uji Validitas dan Reliabilitas Kesadaran Diri

a. Uji Validitas Kesadaran Diri

169

Your temporary usage period for IBM SPSS Statistics will expire

in 4789 days.

CORRELATIONS

/VARIABLES=iteml item?2 item3 item4 itemb item6 item7 item8
item9 itemlO itemll iteml2 iteml3
itemld iteml5 iteml6 iteml7 iteml8 iteml9 item20 item2l
item22 item23 item24 item25 item26 item27
item28 item29 item30 item31l item32 item33 item34 item35
item36 item37 item38 item39 itemd40 itemdl

total
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/STATISTICS DESCRIPTIVES
/MISSING=PAIRWISE.

Correlations

[DataSet0]

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation
iteml1 4.00 756 36
item2 4.00 717 36
item3 4.14 .723 36
item4 3.94 .674 36
item5 3.92 .806 36
item6 3.22 1.072 36
item7 3.94 715 36
item8 4.28 .615 36
item9 3.92 .806 36
item10 4.00 .793 36
item11 4.06 .674 36
item12 4.14 723 36
item13 4.03 774 36
item14 3.89 .919 36
item15 3.78 .866 36
item16 4.00 .676 36
item17 4.22 722 36
item18 3.97 .810 36
item19 4.17 .697 36




item20 4.08 770 36
item21 3.81 .786 36
item22 3.89 .950 36
item23 4.06 715 36
item24 3.97 774 36
item25 4.08 .692 36
item26 4.19 .710 36
item27 4.19 .668 36
item28 4.08 770 36
item29 3.86 .798 36
item30 3.81 951 36
item31 4.22 .681 36
item32 3.97 .696 36
item33 4.08 770 36
item34 4.08 770 36
item35 4.22 .681 36
item36 4.14 .683 36
item37 4.08 .692 36
item38 3.92 770 36
item39 3.81 1.009 36
item40 3.89 .854 36
item41 4.08 770 36
total 164.14 15.295 36
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itermn1 7

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

M

itern18

FPearson Correlation

Sig. (2-tailed)

M

item19

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

M

itemn20

Pearson Caorrelation

Sig. (2-tailed)

M

itern21

FPearson Correlation

5ig. (2-tailed)

M

item22

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

M

itemn23

Pearson Caorrelation

Sig. (2-tailed)

M

total
itern1 Pearson Correlation 638"
Sig. (2-tailed) .00o
I+ 36
itermn2 Fearsaon Correlation 276
Sig. (2-tailed) 103
I 36
itern3  Pearson Correlation 678"
Sig. (2-tailed) .0ao
I+ 36
iternd  Pearson Correlation 605"
Sig. (2-tailed) .0oo
I 36
itermns FPearson Correlation 420
Sig. (2-tailed) .0
I 36
itermn& Fearson Correlation 545
Sig. (2-tailed) .0m
I+ 36
itemn7 Pearson Correlation Gag
Sig. (2-tailed) .0oo
I+ 36
itermns Pearson Correlation 418
Sig. (2-tailed) .01
I+ 36

iterm24

Fearson Correlation

5ig. (2-tailed)

M

.010

.0oo

TET .3 4

Fearson vorreignan

Sig. (2-tailed)

I

iterm 34

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

M

iterm3s

Fearson Correlation

Sig. (2-tailed)

i

iterm 36

Fearson Correlation

Sig. (2-tailed)

I

item3v

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

I

iterm 38

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

M

itern39

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

i

iterm40

Fearson Correlation

Sig. (2-tailed)

I

itermnd1

Fearson Correlation

Sig. (2-tailed)

I
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455
005
36
659"
000
36
850"
000
38
332
048
36
534"
001
36
326
050
36
189
270
36
399
016
38
518"

001
36
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b. Uji Reliabilitas Kesadaran Diri

Your temporary usage period for IBM SPSS Statistics will expire
in 4787 days.

RELIABILITY
/VARIABLES=iteml item?2 item3 itemd4 itemb item6 item7 item8
item9 itemlO itemll iteml2 iteml3
iteml4d iteml5 iteml6 iteml7 iteml8 iteml9 item20 item21l
item22 item23 item24 item25 item26 item27
item28 item29 item30 item31l item32 item33 item34 item35
item36 item37
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE.

Reliability

[DataSet0]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 36 100.0
Excluded® 0 .0
Total 36 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.922 37
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
item1 4.00 .756 36
item2 4.14 .723 36
item3 3.94 .674 36
item4 3.92 .806 36
item5 3.22 1.072 36
item6 3.94 715 36




item?7 4.28 .615 36
item8 3.92 .806 36
item9 4.00 .793 36
item10 4.06 .674 36
item11 4.14 .723 36
item12 4.03 174 36
item13 3.89 919 36
item14 4.00 .676 36
item15 4.22 722 36
item16 3.97 .810 36
item17 4.17 .697 36
item18 4.08 770 36
item19 3.89 .950 36
item20 4.06 .715 36
item21 3.97 174 36
item22 4.08 .692 36
item23 4.19 .710 36
item24 4.19 .668 36
item25 4.08 770 36
item26 3.86 .798 36
item27 3.81 .951 36
item28 4.22 .681 36
item29 3.97 .696 36
item30 4.08 770 36
item31 4.08 .770 36
item32 4.22 .681 36
item33 4.14 .683 36
item34 4.08 .692 36
item35 3.92 .770 36
item36 3.89 .854 36
item37 4.08 770 36
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
148.75 210.821 14.520 37
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Lampiran 16: Hasil Uji Regresi Linier Berganda

CORRELATIONS

/VARIABLES=X1 X2 Y
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

Correlations

Correlations

Kepercayaan | Kesadaran
Diri Diri Hasil Belajar
Kepercayaan |Pearson 1 283" 298"
Diri Correlation
Sig. (2-tailed) .003 .002
N 107 107 107
Kesadaran Pearson 283" 1 323"
Diri Correlation
Sig. (2-tailed) .003 .001
N 107 107 107
Hasil Belajar | Pearson 298" 323" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .002 .001
N 107 107 107

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Your temporary usage period for IBM SPSS Statistics will expire
in 4805 days.

REGRESSION

/MISSING LISTWISE

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL

/CRITERIA=PIN(.05)

/NOORIGIN

/DEPENDENT Y
/METHOD=ENTER X1 X2
/SCATTERPLOT= (*SRESID , *ZPRED)

/RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM (ZRESID)

/SAVE RESID.

Regression

POUT (.10)

NORMPROB (ZRESID)

Variables Entered/Removed?

Model

Variables Entered

Variables Removed

Method

Kesadaran Diri,

Kepercayaan Diri"

Enter

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

b. All requested variables entered.

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of | Durbin-
Model R R Square Square the Estimate | Watson
1 .388% 151 134 4.305 1.943
a. Predictors: (Constant), Kesadaran Diri, Kepercayaan Diri
b. Dependent Variable: Hasil Belajar
ANOVA?
Mean

Model Sum of Squares df Square F Sig.
1 Regression 341.893 2 170.946 9.222 .000°

Residual 1927.771 104 18.536

Total 2269.664 106

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

b. Predictors: (Constant), Kesadaran Diri, Kepercayaan Diri
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Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) 67.095| 4.237 15.837 .000
Kepercayaan 195 .082 .225 2.388 .019 .920| 1.087
Diri
Kesadaran .064 .023 .259 2.750 .007 .920| 1.087
Diri

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Collinearity Diagnostics®

Variance Proportions
Kepercayaan Kesadaran

Model | Dimension Eigenvalue | Condition Index | (Constant) Diri Diri
1 1 2.983 1.000 .00 .00 .00

2 .011 16.373 .02 41 .84

8 .006 21.725 .97 .59 .16
a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean | Std. Deviation N

Predicted Value 79.60 89.20 85.06 1.796 107
Std. Predicted Value -3.039 2.307 .000 1.000 107
Standard Error of 420 1.344 .685 .224 107
Predicted Value
Adjusted Predicted 79.88 89.21 85.06 1.787 107
Value
Residual -19.438 7.213 .000 4.265 107
Std. Residual -4.515 1.675 .000 991 107
Stud. Residual -4.555 1.746 .000 1.005 107
Deleted Residual -19.783 7.856 .001 4.392 107
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Frequency

Stud. Deleted Residual -5.066 1.763 -.006 1.032 107
Mahal. Distance .020 9.341 1.981 2.088 107
Cook's Distance .000 123 .010 .019 107
Centered Leverage .000 .088 .019 .020 107
Value

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Histogram
Dependent Variable: Hasil Belajar
Mean = 8.55E-16

30

=]
=1

Regression Standardized Residual

2

0

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

1.0

o0&

08

04

Expected Cum Prob

02

Dependent Variable: Hasil Belajar

’

Observed Cum Prob

Std. Dev. = 0.991
M=107




Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: Hasil Belajar
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Lampiran 17: Tabel r
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Tabel runtuk df =1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
i 00s| 0025 001 0005 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 09877 | 09969 | 09995 [ 09999 1.0000
2 0.9000 0.9500 (.9800 0.9900 0.9990
3| 08054| 08783] 09343 | 09587 0.9911
4 07293 o08114| 08822 09172 0.9741
5| 06694 07545| 08329 08745 0.9509
6| 06215] 07067 07887 | 08343 0.9249
7] 05822 06664 | 07498 | 0.7977 0.8983
8| 05494 06319] 07155 0.7646 0.8721
9 05214 (.6021 (.6851 0.7348 (.8470
10| 04973| 05760 | 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 (.6339 0.6835 (.8010
12 0.4575 (1.5324 0.6120 0.6614 (.7800
13| 04409 05140 | 03923 | 0.6411 0.7604
14| 04259 04973 | 05742 | 06226 0.7419
15 04124 ().4821 0.5577 0.6055 0.7247
16| 04000 04683 | 0.5425| 0.5897 0.7084
17 0.3887 (0.4555 (.5285 0.5751 (.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 (0.6788
19| 03687 04329 ] 05034 | 0.5487 0.6652
20 0.3598 (.4227 0.4921 0.5368 (.6524
21 0.3515 0.4132 04815 0.5256 (.6402
22 (.3438 0.4044 04716 0.5151 (.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 04958 0.6074
25 03233 03809 04451 0.4869 0.5974




26 0.3172 0.3739 0.4372 (.4TES (.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 04705 (.5790
18 0.3061 0.3610 04226 04629 0.5703
29 0.3009 0.3550 04158 04556 0.5620
3 0.2960 .3494 (.4093 04487 (.5541
3l 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 (.5465
31 02869 0.3388 0.3972 04357 0.5392
33 0.2526 (1.3338 (.1916 (.4296 (.5322
34 0.2785 0.3291 (.3862 04238 0.5254
35 0.2746 0.3246 03810 04182 (0.5189
36 0.2709 0.3202 0.37a60 04128 (.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 04076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.36635 04026 0.5007
39 0.2605 0.3081 (.3621 0.3978 (.4950
40 0.2573 0.3044 03578 0.3932 0.4596
41 0.2542 0. 3008 0.3536 03887 (0.45843
41 0.2512 0.2973 (.3496 (3843 04791
43 0.2453 0.2940 0.3457 (.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 04694
45 0.2429 0.2876 (.31354 0.3721 (L4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 (.3683 04601
47 0.2377 0.2516 03314 03646 0.4557
48 0.2353 0.2787 (.3281 0.3610 04514
49 0.2329 0.2759 0.324% 03575 0.4473
50 0.2306 0.2732 03218 (.3542 04432
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Lampiran 18: Tabel F

182

Titik Persentase Distribus] F untuk Probabllita = 005

of untuk maelanas s

(L] 1 2 ;] 4 B -] T -] i | i0 11 iz 1z 14 s
1 161 189 218 225 230 24 2ar 39 241 242 243 244 245 4B | 245
Z| 1851 | 1900 | 19.96 | 1935 | 19.30 | 1933 | 19.35 | 1937 | 19.38 | 1940 | 1940 | 19410 | 1242 | 1942 | 1943
F|1013 | 955 928 | %42 ) 904 | B54 | BB9 | BBE | BBY | BTR| BTE | BT4| BTI| BTN | AW
4| 77| &34 | G659 | B3I% | G626 | BIE| G609 | EBO4 | 600 506 | 5S4 | EOM | 589 | EBET | 5B
5| &6 ST | G541 ) B4 G5OS| 455 | 488 | 4B2 | 477 474 | 470 | 4EB| 4855 | 464 | 452
| 5899 | 594 476 | 453 ) £39 | 438 | 421 | 4B | 4490 ) 406 | 403 | 400 | 392 | 306 | 34
7| 559 | 474 £35| 442 ) 397 | 3BY| 3ATR| 373 | 368 | 64| 3B0 | AET| 355 | 2ED | 3W
B| 532 | 448 | 407 | 3B4 | 369 | 3EB| 350 | 344 | 339 33| 3| 3IB| 33| 3| 32
9| 512 | 438 | 3BE| 3E3 | 348 | 337 328 | 33| 318 244 | 310 | 07| 305 | 203 | 3N
10| 495 | 490 371 | 348 ) 333 | 333 | 34| 307 | 302 | 08| 2S84 | 2O | 229 | ZBE| 2BS
11| 48B4 | 358 | 359 | 336 320 | 309 | 304 | 285 | 290 | 2BE | ZER | XTH| 2TS | IT4 | 272
12| 475 | 3B% | 349 | 3368 | 31| 3D00| 294 | ZBE| 2BO| TR | Z2ZTZ | ZEW| 285 | IB4 | ZEZ
1¥| 467 | 3B | 341 | 3MB| 303 | 2EZ| 283 Z7T| 27| ZET| Z&3 | ZED| ZSE | IEE | 253
14| 460 | 374 | 334 | 349 | 2986 | ZBS| 2TE| 27D | 265 | JED | 257 | ZE3I | 251 | 4B | 248
16| 454 | ZEE | 329 3DE| 280 | 79| 27 | ZE4 | 259 | ZB4 | 251 | 248 | Z45 | 242 | Z40
16| 449 | 3AE3 | 324 | 304 | 285 | 274 | 266 | 250 | 254 | 249 | Z45 | 47| 240 | 23T | Z35
7| 445 | 259 ( 320 | 286 | 281 | Z70| 2461 | ZEE | 243 | Z45| Z41 | 238 | Z35| 233 | ZMN
18| 44 ABE | 36| 283 277 | ZEBE| 258 | 25| 246 | 24| ZAT | 34| Z® | 23O | ZIT
19| 438 | A2 | 313 | 280 | 274 | ZE3 | 254 | 24B| 242 | 23B| ZM | ZM | 23| 2| 233
20| 435 | 34% | 340 | ZBY| 2T | ZED| 251 | 245 | 239 235 | ZM | ZIB| 23| 2312 | ZA
21| 432 | 347 | 307 | ZB4| 268 | 257 | 249 | 242 | 237 232 | ZEE| XIS | ZE | ZID| ZI@
ZZ| 430 | 344 | 305 | ZB2| 266 | 2E5| 246 | 240 | 234 230 | ZE3E | ZI3| ZE | ZAT| ZA5
Z¥| 428 | 342 | 303 | ZBD| 264 | 2E3 | 244 237 | 232 23T | ZX4 | ZID| 28| ZAB| 213
24| 426 | 240 AN | ZTB| 262 | 2E4| 242 23E| 230 3B 22| XMB| 295 23| 2N
25| 4324 | 23% | 299 | 276 | 260 | 245 | 240 ) 234 | 228 23| 20| ZME| 214 | ZWM | z0@
26| 423 | 237 | 298| 274 | 259 | 247 | 239 232 | 2327 | 232 | 218 | AR | =212 | D09 | ZO7
r| 4 338 | 296 273 257 | 24| 237 | 234 | 225 | 230 ZAT | 23| 210 | 0B | 205
2E| 420 | 334 | 285 | 279 256 | 245 | 236 239 | 224 ) 249 | 295 | 24| 209 | ZDE | 204
2| 418 | 233 | 293 | 270 255 | 243 | 235 ) 22| 222 2MB| 214 | A0 | 208 | 0B | 203
W| 447 | 33| 282 | ZER| 253 | 24T 233 | 3T | 2| ZME| 213 | D@ | 0S5 | 204 20
M| 416 | 230 | 291 | ZEB| 252 | T4 | 232 | 38| 220 | ZAE| 21| DB | ZO5 (| 203 | 20O
32| 445 | 39| 290 | ZET| 251 | Z40| 231 | 224 | 249 | M4 | 20| 207 | 24 [ 204 | 158
1¥| 414 | 2IB | 289 | ZEE| 250 | Z3m| 230 | I33| 218 | 13| R09 | DB | ZO3 | 2000 1898
M| 413 | 3IB| 288 | ZEE| 243 | T38| 22| II3| 247 | M| OB | DB | ZOZ [ 188 | 197
35| 412 | 3IT| 28T | IE4 | 249 | 23T 23| 3T | 246 | W] RO | D4 | ZOM 185 | 155
| 4N 136 | 287 | ZE3 | 248| 36| 228 230 | 245 | 29| ZOT | 203 | OO | 158 | 185
| oan 126 | 286 | ZE3 | 24T | 23| 2327 | 230 | 244 | 20| ZOS | 02| ZOO | 18T | 185
M| 410 224 | 285 | ZEZ | 240 | 235 | 226 | 299 | 2494 | Z06 ) ZOS | ZO0Z| 189 ) 106 | 184
19| 409 | 33| 285 ZEV| 245 | T34 | 226 | Z0%| 213 | ZDE| ZOM | 2O | 198 185 ) 193
40| 408 | 333 | 28B4 | ZEY | 245 234 | 2325 2B | 242 | 08| ZDd | ZDO| 187 | 188 | 182
41| 408 | 333 | 283 | ZED | 2448 | 233 | 224 247 | 242 07| ZO3 | ZOOO| 187 | 184 | 182
42| 407 | 337 | 283 | ZED | 244 | 23T 224 24T | 2N | ZDE| 203 | 188G 185 | 184 | 121
43| 407 | 337 | 282 | ZER | 243 | 232 | 223 | ZME| 2N | ZDE| zo2 | 1EBB| 18| 183 | 13
44| 406 | 337 | 282 | ZEEB| 243 | 230 | 2323 | ZME| 240 ZDE| Z 1858 | 185 | 182 ) 120
45| 406 | 230 | 281 | ZEB| 242 | 230 | 2322 | 298| 240 ZDE| ZM 187 ] 184 | 182 ) 188




Titlk Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df uniuk

hld

b |

12

13

14

15

EE ES R REEREEddddFEddIdEd B R AR ORNCRRORREERZEEESS

405
405
4
4
403
403
403
an
4
a0
am
am
am
400
4.0
400
400
am
k-]
am
im
k]
i@
kL]
i@
kL]
agr
jar
aar
aar
agr
aar
186
195
186
395
186
186
a5
ias
a5
ias
a5
a5
185

EV. ]
3.0
ES L
ER L]
318
31e
318
ES N
ERH
316
ES
ES 1
ES 1
315
1B
315
315
3194
ER D
3194
314
i
313
a1
ESE]
a1
312
312
312
312
a1z
312
amn
an
amn
an
an
amn
an
ES L]
R
S
R
R
310

2.81
2.80
2.80
278
2.79
278
2.78
278
2.78
277
7T
aTr
.76
2.T6
.76
1.T6
2.T5
4T85
2.75
4T85
T4
.74
T4
.74
.74
2.73
2.73
273
273
273
272
72
172
272
172
272
72
im
2
im
a2
M
a2
2
Xy

BT
BT
BT
156
1EE
255
258
255
254
254
154
253
253
253
253
252
182
252
252
251
251
251
251
2E0
250
2E0
LED
250
250
248
2.4
248
245
248
245
248
z48
248
148
248
248
z48
248
247
247

242
241
241
240
240
240
238
2.38
238
2.38
2.38
2.38
2.37
237
2.37
2.37
2.36
2.36
2.36
2.36
2.35
2.35
2.35
2.35
2.35
2.34
2.34
2.34
2.34
2.34
233
2.33
2.33
233
2.33
233
2.33
232
232
232
232
232
232
232
2.32

238
.28
238
.27
.27
237
238
238
.28
238
235
.28
238
.24
.39
39
.24
39
.13
223
.13
13
233
232
232
.22
232
232
.22
Faeal
n
Faal
Faeal
n
Faeal
n
.20
.20
.20
.30

2
221
220
2.20
220
2.19
219
2.18
2.18
218
2.18
21T
24T
21T
2.16
2.16
2.16
2.16
2.15
215
2.15
215
2.15
2.14
2.14
2.14
214
2.14
213
2.13
213
213
2.13
213
2.12
212
212
2.12
212
2.12
212
2.12
2.1
2.11

o7
207
207
o7
o7
pa
.06
pa
.06
.08
.06
.08
.08
05
.08
05
.08
.08
.08
.04
.04

207
207
207
.06
2.06
2.06
2.05
205
205
204
2,04
204
203
203
203
203
203
202
202
202
202
2m
am
M
am
am
2m
2,00
2.00
2.00
2.00
2.00
2,00
133
199
133
199
1829
199
199
1.83

Zd
2
ey
e
2m
Ziz
202
Zm
2m
2m
200
200
200
200
1.98
1.98
1.9%
1.58
128
1.58
1.28
128
1.97
1.a7
1.97
1.a7
1.96
1.56
1.58
1.58
1.96
1.58
1.96
1.95
1.96
1.9
1.58
1.96
1.95
1.5
1.4
1.5
1.4
1.4
1.54

2,00
2,00
148
183
199
148
1.8
147
iar
iar
186
1.96
1.96
1.96
145
145
145
184
194
184
1384
1393
143
133
143
133
132
142
142
142
132
142
19
i:
19
im
19
19
1.30
180
1.30
140
1.30
1.30
1.80

187
156
156
156
188
186
154
14
154
1523
gi-c}
123
182
152
182
185
12
1=
1
1820
180
180
180
150
188
153
129
188
188
18
1z
18
18
128
18
157
157
187
157
187
157
157
15
15
186

1.894
193
1.93
1.83
142
142
1M
1.9
1M
190
1.90
1.90
1.88
1.83
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
187
1.87
1.88
1.86
1.88
1.8
1.86
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.83
183
1.83
1.83

1M
1
180
1820
122
182
15
128
F -]
122
1&7
1&7
1&7
185
185
185
185
185
185
185
124
124
124
184
124
153
153
153
123
123
182
122
182
122
182
182
121
13
12
13
1=
121
1=
120
180

1.83
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83
1.82
1.82
1.82
1.82
1.8
1.81
1.8
1.8
1.81
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.79
1.m3
1.79
1.m3
1.m3
1.79
1.m3
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78

183



Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

dif uniuk

f wnbuk pembilang (k1)

11

12

13

14

15

EEE2S5RAFEER 2

id
102
02
104
&
108
17
108
109
10
1
12
13
114
15
1B
"y
118
118
120
i
122
123
124
125
128
127
128
128
130
21
132
133
134
135

135
1M
1M
1%
1M
1
1M
1
1M
1M
1%
393
k]
193
1393
193
a3
a3
393
k]
193
1393
193
gz
gz
gz
gz
i@
gz
i@
gz
gz
gz
gz
i@
gz
i@
gz
im
am
im
i
im
amn
aim

3140
310
3.09
3.09
.08
.09
.08
.09
.08
3.09
3.09
3.09
3.08
.08
3.08
.08
3.08
a.08
3.08
3.08
.08
3.08
.08
3.08
a.08
.07
.07
.07
.07
.07
.07
.07
.07
.07
.07
.07
.07
.07
.07
.07
.07
.06
.08
.06
3.06

2.70
2T
2.70
2.70
2T
2.70
2T
2.70
2T
2.70
259
259
2,59
258
2,59
258
2,59
259
259
2,59
258
2,59
258
2,58
258
2,58
2,58
2568
2,58
258
2,58
258
2,58
2,58
2568
2,58
258
2,58
267
267
287
267
287
267
2,67

247
247
247
247
247
247
247
248
248
24E
24E
24E
24E
248
248
248
24E
24E
248
248
245
248
245
248
245
248
248
245
248
245
248
245
248
244
244
2.44
244
244
244
244
244
244
244
244
2.44

21
231
23
23
231
23
231
21
231
23
2.30
2.30
2.30
2.3
2.30
2.3
2.30
2.30
2.30
2.30
2.3
2.30
2.2
229
229
229
2.29
2.4
2.29
2.2
229
229
229
2.29
2.4
2.29
2.2
229
228
228
2.28
2.28
2.28
2.28
2.28

220 | 241 (204 ) 198 | 1.4
I | 241 | 204 | 1.98 | 1.4
20| 241 (304 | 198 | 192
20| 241 (204 | 198 | 192
I | 211 | 204 | 198 | 193
299 | 241 (204 | 198 | 192
T 211 | 204 | 198 | 198
24% | 240 (203 | 198 | 192
A% | 2490 | 203 | 1.9 | 198
249 | 2490 (203 | 1497 | 192
24% | 2490 (203 | 197 | 192
249 | 210 (202 | 1497 | 192
249 | 240 (203 | 1497 | 192
A% | 2490 | 203 | 187 | 152
24% | 240 (202 | 197 | 192
A% | 2490 | 203 | 187 | 152
ZAB | 240 (202 | 1497 | 192
248 | 290 (203 | 197 | 192
298 | 209 (202 | 1497 | 192
248 | 209 (202 | 1497 | 192
Zig | 209 | 202 | 197 | 152
Zi8 | 209 (202|196 | 192
ZiB | 209 | 202 | 1.96 | 1.52
ZiB | 209 (202|196 | 1.2
248 | 209 (202|196 | 1.9
ZAB | 209 (202|196 | 1.0
248 | 209 (202|196 | 1.9
ZiB | 209 | 202 | 1.96 | 1.9
248 | 209 (202|196 | 1.9
ZiB | 209 | 202 | 1.96 | 1.9
ZAT | 209 (202|196 | 1.9
247 | 209 (202 | 196 | 1.9
ZAT | 208 (204 | 196 | 120
247 | 208 (204 | 196 | 1.9
AT | 208 | 204 | 196 | 1.9
247 | 208 (204 | 195 | 1.9
AT | 208 | 204 | 185 | 1.9
247 | 208 (204 | 185 | 1=
247 | 208 (204 | 195 | 1.90
247 | 208 (204 | 195 | 1.90
247 | 208 (204 | 195 | 1.90
A7 | 208 | 204 | 185 | 190
247 | 208 (204 | 195 | 1.90
ZA7 | 208 | 204 | 185 | 190
247 | 208 | 204 | 1.95 | 1.90

1.90
1.83
1.89
1.89
1.83
1.89
1.83
1.89
1.83
1.89
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.85
1.86
1.86
1.86
1.86
1.85
1.86
1.85
1.86

188
15
188
186
15
128
158
188
158
188
188
188
128
158
188
124
154
124
154
124
124
154
124
154
124
154
124
124
1823
123
1E3
12
153
123
123
1823
123
1E3
12
153
123
123
123
123
152

1.83
1.83
1.83
1.83
1.82
1.82
1.82
1.2
1.82
1.82
1.82
1.2
1.82
1.82
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
174
174
178
1.719

120
120
150
120
120
120
120
1.2
179
1.3
179
1.2
1.2
179
1.2
179
1.3
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
T
T
1T
T
177
T
177
T
T
1T
T
177
T
177
177

1.78
1.78
1.78
177
1.7
177
1.7
177
1.7
177
177
177
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.75
175
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
175
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74

184



Titlk Prreantazs Niatribusl F ontuk Prahabdlits = 0,05

bl

b

12

13

14

15

47
148
145
160
18
162
1583
154
165
186
157
1658
158
160
1681
162
183
184
165
168
167
168
168
1
im
iz
i
174
18
18
7
1B
1
180

im
im
im
im
im
im
im
im
im
im
im
im
im
i@
i@
k]
k]
i@
i@
k]
k]
1m0
k]
k]
1m0
k]
k]
i@
k]
k]
i@
1m0
k]
k]
1m0
i@
k]
k]
1m0
k]
im
im
im
im
i.m

.08
.06
.06
.08
1.0
.06
.06
1.0
.06
.06
.08
.06
.06
.08
.06
.06
1.0&
.08
.05
.05
3.0E
.08
.05
.05
.08
3.05
.05
.05
3.05
3.05
.05
.08
3.05
.05
.08
.05
.05
.05
.08
3.05
.05
3.0E
3.05
.05
3.0

287
267
267
287
267
267
267
267
267
267
287
267
267
287
2,66
2,66
2,66
2,66
2,66
2,66
2,66
266
2,66
2,66
266
2,66
2,66
2,66
2,66
2,66
2,66
266
2,66
2,66
266
2,66
2,66
2,66
266
2,66
2,66
256
2,66
2,66
2,65

244
244
244
244
244
244
244
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
2.42

228
2.28
2.28
228
228
2.28
2.28
228
2.28
2.28
228
2.28
2.28
2T
227
22T
22T
2T
227
aar
22T
237
aar
aar
237
22T
aar
2T
22T
22T
2T
237
22T
aar
237
227
aar
aar
237
22T
aar
23T
2.26
2.26
.26

2.08
2.08
2.08
2.08
2.08
207
207
2ar
207
207
2ar
207
207
2ar
2ar
207
207
2ar
207
207
207
207
207
207
2ar
207
207
2ar
2ar
207
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06

133
133
133
133
133
133
133
133
133
193

1.0
1.590
1.0
1.0
1.90
1.0
1.0
1.90
1.590
1.0
1.0
1.590
1.590
1.2%
1.5%
1.5%
1.2%
1.2%
1.5%
1.5%
1.2%
1.2%
1.5%
1.5%
1.2%
1.5%
1.5%
1.2%
1.5%
1.5%
1.2%
1.2%
1.5%
1.5%
1.2%
1.5%
1.5%
1.5%
1.2%
1.5%
1.28
1.28
1.28
1.28
1.28

1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84

122
152
152
122
152
152
152
152
152
152
122
152
152
122
152
152
122
122
152
152
1=
12
1=
1=
12
1=
1=
1=
1=
1=
1=
12
1=
1=
12
12
1=
1=
12
1=
1=
1=
1=
1=
12

1.74
1.78
1.79
1.74
1.79
1.79
1.79
1.79
1.78
1.79
1.74
1.78
1.78
1.74
1.79
1.78
1.74
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.77

1.7
.76
.78
.78
1.76
.78
.78
1.76
.76
.78
.78
.76
.76
.78
1.76
.76
.78
.78
1.76
.78
.78
1.76
.75
.75
1.75
1.75
.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
.75
1.75
1.75
.75
.75
1.75
1.75
.75
1.75
1.75
.75
1.75

1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
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Lampiran 19: Tabel t

Titik Persentase Distribusi t (df = 1 - 40)

Pr 0.25 0.10 0.08 0.025 L) 0.005 0.001
df 0.80 0.20 0.10 0.080 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 | 1270620 | 3182052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81850 1.88562 291999 4.30285 6.56456 082484 | 2232712
3 0.76489 163774 235338 3.18245 4.54070 584091 10.21453
4 0.74070 153321 213185 277645 3.74685 460409 7.17318
5 0.72869 1.47588 201505 257058 336453 4.03214 5.89343
L] 0.71756 1.43976 184318 244691 314267 3.70743 5.20763
7 071114 1.41402 1.89458 236462 299795 349548 478528
8 0.70639 1.30882 1.85955 2.30800 289648 3.35538 450072
9 0.70272 138303 183311 226218 282142 324584 4.23631
10 0.60961 137218 181248 222814 276377 3.16827 4.14370
1" 0.68745 1.36343 1.79588 220098 271808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 178229 217881 268100 3.05454 3.92083
13 0.86383 1.35097 1.77093 216037 265031 3.01228 3.85198
114 0.85242 1.34503 1.76131 214479 262449 297684 3.7873%
15 0.69120 1.34061 1.75305 213145 260248 294671 3.73283
186 0.69013 1.335878 1.74588 2115891 258349 292078 3.68615
17 0.88920 1.33338 1.73961 210062 256643 2.89823 3.64577
18 0.68838 1.33039 1.73408 210002 255238 287844 3.61048
19 0.68762 132773 172913 209302 253048 286092 3.57940
2 0.68685 1.32534 172472 208598 252708 284534 3.551a1
21 0.88835 132319 172074 20791 251765 283136 352715
2 0.68581 132124 171714 207387 250832 281876 3.50480
2 0.88531 1.31948 171387 206868 2490087 280734 3.48496
2 0.58485 131784 1.71088 206390 249218 279694 3.45678
25 0.68243 131635 1.70814 205654 24851 278744 345019
2% 0.68404 131487 1.70562 205553 247863 277871 3.43500
n 0.88368 131370 1.70323 205183 247268 277068 3.42103
2 0.88335 1.31253 170113 204841 246714 276326 3.40816
29 0.68304 131143 169313 204523 246202 275639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 204227 245728 2.75000 3.38518
n 0.68249 130948 1.69552 205851 245282 274404 3.37490
32 088223 1.30857 1.68383 200693 244868 273848 3.36531
3 0.88200 1.30774 1.60236 203452 244479 273328 3.35634
M 0.88177 1.30595 1.80092 203222 244115 2.7283% 3.34793
38 0.68156 1.30821 1.68957 203011 243772 272381 3.34005
% 0.88137 1.30551 1.68330 202809 243449 27148 3.33262
7 088118 1.30485 1.68703 202619 243145 271541 3.32583
s 0.88100 1.30423 1.68505 202438 242857 271156 3.31203
3 0.68083 1.30364 1.88488 202268 242584 270791 3.31278
40 0.68067 1.30308 1.68385 202108 242328 270446 3.30688
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Titik Persentase Distribusi t (df =41 - 80)

Pr

0.28 0.0 0.08 0.025 0.01 0.005 0.001
0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 |
41| o0e80s2| 130254 | 16288 | 201854 | 242080 | 270118 | 330127
42| os8038| 130206 | 16€8195| 201808 | 241847 | 2696807 | 3.20505
43| o0e8024 | 130155 | 168107 | 201669 | 241625 | 269510 | 3.20088
44| o0ssot1| 130100 | 168023 | 201537 | 241413 | 269228 | 3.28807
as| 067998 | 130085 | 167943 | 201410 | 241212 | 268060 | 323128
48| 067988 | 130023 | 167888 | 201200 | 241019 | 268701 | 327710
47| oa7ars | 120082 | 187793 | 201474 | 240835 | 268458 | 3.27291
48| 067984 | 129944 | 167722 | 201063 | 240858 | 268220 | 3.28891
49| 067953 | 120007 | 167655 | 200858 | 240489 | 267905 | 3.28508
80 | 067943 | 120871 167501 | 200858 | 240327 | 267779 | 326141
81| 067933 | 120837 | 167528 | 200758 | 240172 | 267572 | 3.25789
82| ose7a24 | 120805 | 167468 | 200685 | 240022 | 267373 | 3.25451
83| os67915| 120773| 187412 | 200575 | 230879 | 267182 | 325127
54| 067906 | 120743 | 167356 | 200488 | 2309741 | 266008 | 3.24815
55 | 06788 | 120713 | 167303 | 200406 | 230808 | 266822 | 3.24515
86 | 067800 | 120885 | 167252 | 200324 | 230480 | 268651 | 3.24226
57| 067882 | 120858 | 167203 | 200247 | 230357 | 266487 | 3.23048
88| o067874 | 120832 | 167155 | 200172 | 230238 | 266320 | 3.23680
89 | 067867 | 120807 | 167108 | 200100 | 230123 | 268176 | 3.23421
60 | 067860 | 129562 167065 | 200080 | 238012 | 266028 | 3.23171
81| 067853 | 120558 | 167022 | 190862 | 238005 | 265886 | 3.22000
62| 067847 | 120538 166980 | 1900897 | 238801 | 265748 | 3.22698
63| 067840 | 120513 | 166940 | 100834 | 238701 | 265615 | 3.22471
64| oO678M | 120402 | 166901 | 180773 | 238604 | 265485 | 3.22253
es| 067828 | 120471 | 166884 | 190714 | 238510 | 265360 | 3.22081
86 | 067823 | 120451 | 168827 | 190858 | 238410 | 285230 | 321837
67| 067817 | 120432 166792 | 190801 | 238330 | 265122 | 3.21639
88| 067811 | 120413 168757 | 190547 | 238245 | 265008 | 321446
80 | 067806 | 120304 | 16672¢ | 180405 | 238161 | 264898 | 3.21260
70| o067801 | 120376 | 168891 | 109443 | 238081 | 284700 | 321079
™| o0s677e6| 120359 168660 | 10030 | 238002 | 264686 | 3.20003
72| o087791 | 120342 | 168620 | 19038 | 237628 | 264585 | 320733
73| os67787 | 120326 | 168600 | 190300 | 237852 | 264487 | 320567
74| os7782 | 120310 168571 | 18e25¢ | 237780 | 264391 | 3.20408
78| 067778 | 120208 | 168543 | 100210 | 237710 | 284208 | 3.20249
76| o0s67773| 12079 168515 | 190167 | 237642 | 264208 | 3.20006
77| os677e9 | 120284 | 168488 | 199125 | 237576 | 264120 | 3.19048
78| os6778s | 129250 168462 | 190085 | 237511 | 264084 | 3.19804
79| 087761 | 129238 | 168437 | 120045 | 237443 | 283050 | 319863
80 | 067757 | 120222| 168412 | 190008 | 237387 | 263860 |  3.19526
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Titik Persentase Distribusi t (df = 81 -120)

\\:: 028 0.10 0.08 0.028 0.0 .00 0.001
o 080 .20 0.10 0,050 0.2 Lo 0,002
g1 | 067753 |  12op0e | 1esass | 1oeses | 2a7ag7 | 2eavop | 31oman
B2 | 067740 | 120198 | 1esaes | 1oesss | 2a7oen | z2eamz | a1ooE
B3 | peT74e | 120183 | 1esa42 | 1oemos | 2a7m2 | 2edsav | 31013
B4 | 0BTT42 | 120171 | 186320 | 1088E1 | 297186 | 263883 | 319011
85 | 0677I0 | 120150 |  1éEDoR | 108827 | 2a7i02 | 263401 | 318800
B | 0BT7IS | 120147 | 18Ea77 | 1oe7oa | 2a7ndo | 263421 | aaTmR
BT | 067732 | 120138 | 166256 | 108761 | 208008 | 263383 | 318857
B8 | 0677I0 | 130125 | 1eE2as | 1oe7e | 29med7 | 26ameE | 31854
B8 | O06T7IE | 130114 | 1eE21E | 1oeeoa | 2omeoa | 2eaze0 | 318434
o0 | 06772 | 130108 | 16108 | 1oeesT | 2omes0 | 2eansT | aoemy
o | 0677I0 | 130002 | 16177 | 1oeesa | 2ome0d | 2e30cs | aazen
82 | o0677I7 | 120082 | 1eeiss | 1oeeos | 2aeTST | 2e30an | aanie
83 | 0BTTI4 | 120072 | 1esi40 | 1oess0 | 2aemiz | 2edo73 | 3801
o4 | 0BTTI1 | 120082 | tes123 | 1oess2 | 2oeee? | 2e2ms | 37
o8 | 067708 | 120053 | 1esi0s | 1oeses | 2oeend | 2e2mse | 3qTels
o | pET70S | 120043 | 1ec0ss | 1oeqps | 2ossep | 22802 | 3477
o7 | 06T70G | 120038 | 18607 108472 | 298541 | 262747 |  a17E30
o8 | D0BTTO0 | 120025 | 1860SS | 108447 | 208500 | 262801 | 317540
98 | D06TAGE | 120018 | 16603 | 108420 | 2084A1 | 262841 | 317480
10 | 067685 | 120007 | 166023 | 10A307 | 2ama7a | 262%ER | 347aTd
101 | o0a&78cs | 128000 | 166008 | 1oe373 | 2oasass | 2e2sap | 3q72e0
12 | o0a&78s0 | 128001 | 165003 | 1oe3s0 | 2asad4a | 2e2dEn | 37206
10 | oa&7eEs | 12s083 | 165078 | 1oe3zs | 2asaio | 2e2441 | 347128
104 | o0a&7885 | 128074 | 16Spes | 1oe3nd | 2asora | 2e2ion | 3q7OeE
108 | 067883 | 128067 | 165050 | 1oa2ED | 2am0a0 | 262347 | 316087
10 | o0@&78R1 | 128050 | 165038 | 10A260 | 2aRond | 262301 | 318800
107 | 087870 | 128051 | 165020 | 1oa2sa | 2asi70 | 262056 | 318815
108 | 087677 | 128044 | 165000 | 107 | 238137 | 262312 | 318741
18 | parers | 128087 | 16s8os | 1oeio? | 2asi0s | 2e2iEm | 318es0
1o | o@&767s | t2moso | 1esee2 | 1oat7F | 2asoTa | 262126 | d1esoe
111 | o@&7e71 | 12mazs | 165870 | 1oa1s7 | 2amDdt1 | 262085 | 31658
112 | o@&7eeo | 12mo1e | 16sesT | 1oa1a7 | 2as0i0 | 262044 | 316460
113 | 067667 | 128000 | 165845 | 10118 | 2aseen | 262004 | 316347
114 | 087865 | 128002 | 165833 | 1oe0co | 2aseso | 2etoeq | 318306
118 | 087863 | 12880e | 1.65821 108081 | 23see1 | 2e1s08 | 31eoEr
11e | o0a&78e1 | 12sae0 | 165810 | 1oe0ed | 2asmon | 2et@sR | 318108
117 | oa&7eso | 12sae3 | 1657oA | 1oemds | 2asees | 2et8SD | 318138
11e | o0a&7esT | e2sar7 | 1657ET | 1oe0e? | 2aseay | 2et@ta | 318074
118 | o0@&7ESE |  128a71 | 165778 | 1080d0 | 23%E0A | 2E177R | 318013
120 | o@7es4 | 10mee5 | 165765 | 1ovoon | 2as7RD | 261742 | 315054
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Lampiran 20: Surat Ijin Penelitian
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Lampiran 21: Wawancara kepada Guru Biologi Kelas XI MIPA
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Lampiran 22: Penyebaran Angket pada Sampel
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Lampiran 23: Surat Selesai Penelitian




194

Lampiran 24: Jurnal Kegiatan Penelitian
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Lampiran 25: Kartu Konsultasi Bimbingan Skripsi
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Lampiran 26: Biodata Penulis
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